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ABSTRAK 

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang universal, memberikan pedoman bagi 

seluruh umat manusia di segala zaman dan tempat. Salah satu surat yang memuat 

pesan-pesan etika sosial dalam Islam adalah surat Al-Hujurat. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis ayat tentang etika sosial perspektif tafsir Al-Ibriz karya Bisri 

Mustofa di dalam surat Al-Hujurat. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kepustakaan atau library research, yaitu penelitian yang bertujuan mengumpulkan 

data dan informasi dengan bantuan berbagai macam materi yang terdapat di ruang 

perpustakaan. Penelitian ini dilakukan dengan menelusuri dan menelaah literatur atau 

sumber-sumber tertulis yang berkaitan dengan pokok bahasan. Penelitian ini bersifat 

kualitatif atau pola deskriptif, yaitu suatu penelitian yang semata-mata hanya 

mendeskripsikan keadaan dan kejadian atas suatu objek yang diuraikan secara 

komprehensif, deskriptif, dan sistematis. Kemudian penelitian ini menggunakan 

pendekatan analisis atau tahlili. Adapun sumber primer dalam penelitian ini 

menggunakan kitab Al-Ibriz li Ma’rifah Tafsir Al-Qur’an Al-Aziz dan sumber 

sekunder untuk mendukung penelitian seperti kitab-kitab tafsir yang mendukung 

penafsiran, buku-buku yang berkaitan dengan judul serta artikel dan jurnal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tafsir Al-Ibriz oleh Bisri Mustofa pada 

surat Al-Hujurat ditemukan lima bentuk etika sosial. Pertama, pada ayat 1-3 

menjelaskan tentang pentingnya etika dalam berkomunikasi. Kedua, pada ayat 4-5 

menerangkan tentang apa saja yang harus diperhatikan ketika bertamu. Ketiga, pada 

ayat ke-6 menjelaskan tentang bagaimana harus bersikap ketika menerima berita. 

Keempat, pada ayat ke 9-10 menjelaskan tentang etika sesama saudara, yaitu tentang 

pentingnya berlaku adil dalam setiap hal serta keharusan seorang muslim menjadi 

pendamai konflik antar sesama manusia. Kelima, pada ayat ke-11 merupakan larangan 

untuk saling menghina. Keenam, pada ayat ke-12 menerangkan tentang pentingnya 

bersifat terbuka, dalam hal ini termasuk juga larangan berburuk sangka (su’udzon) 

dan ghibah. Ketujuh, pada ayat ke-13 yang menjelaskan tentang keharusan bagi setiap 

muslim untuk menghargai perbedaan. Ketujuh bentuk etika sosial itu berperan penting 

untuk perwujudan perdamaian dalam berkehidupan sosial dan memberikan wawasan 

tentang bagaimana manusia seharusnya berinteraksi dan bersikap satu sama lain untuk 

menciptakan masyarakat yang harmonis sesuai dengan ajaran Islam. 

Penelitian ini juga menyiratkan bahwa Al-Qur’an sebagai sumber ajaran 

Islam memiliki nilai yang relevan dan bermanfaat dalam membimbing manusia dalam 

beretika sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa tafsir Al-Ibriz dapat menjadi sumber 

inspirasi dalam memahami dan mengimplementasikan etika sosial dalam kehidupan 

sehari-hari. Kajian ini memberikan kontribusi dalam pemahaman tentang etika sosial 

dalam Islam dan menggali pemikiran Bisri Mustofa sebagai ulama dan intelektual 

Indonesia yang berpengaruh. Penelitian ini juga memberikan landasan untuk 

penelitian lebih lanjut dalam menjelajahi tafsir Al-Ibriz dan tema etika sosial dalam 

Al-Qur’an secara lebih mendalam.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah menulis ulang sebuah kata dan kalimat yang berasal dari 

bahasa yang menggunakan aksara non latin ke dalam aksara latin, dalam konteks 

program studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (IAT), transliterasi dilakukan saat menyalin 

ungkapan dalam bahasa Arab. 

Ada beberapa pedoman transliterasi Arab-Indonesia yang bisa digunakan. 

Biasanya, sebuah fakultas akan menetapkan satu pedoman transliterasi. Penulis 

skripsi harus menggunakan pedoman transliterasi secara konsisten. Berikut adalah 

pedoman transliterasi yang digunakan di program studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

(IAT) Universitas Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur’an (PTIQ) Jakarta:1 

1. Konsonan Tunggal 

Arab Latin Arab Latin 

 D ض A ا

 T ط B ب

 Z ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي S ص

 

 
1 Andi Rahman, Menjadi Peneliti Pemula Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, (Jakarta: 

Program Studi Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Institut PTIQ Jakarta, 2022, h. 18. 



 

 

xii 

 

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Panjang Vokal Rangkap 

Fathah: a ا : â  ْي…: ay 

Kasrah: i ي : î  ْو…: aw 

Dammah: u و : û 

 

3. Kata Sandang 

a. Kata sandang yang diikuti alif lam (ال) al-Qamariyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya. 

Contoh:  ْ ة رْ قْْ الب  – al-Baqarah 

 ْ
 
ةْ نْ ي ْ دْ ال  – al-Madînah 

b. Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (ال) al-Shamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh:  ْالرَّج ل – al-Rajul 

سْ   al-Shams – الشَّم 

4. Shaddah (Tashdîd) 

Shaddah (Tashdîd) dalam sistem aksara Arab digunakan lambang (  ّْ ), 
sedangkan untuk alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan cara 

menggandakan huruf yang bertanda tashdîd. Aturan ini berlaku secara umum, baik 

tashdîd yang berada di tengah kata, di akhir kata, ataupun yang terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf shamsiyah. 

Contoh:  ْ هْ آم نَّاْب الل  – Âmannâ billâhi 

ْالسُّف ه آءْ    Âmana al-Sufahâ’u – آم ن 

5. Ta’ Marbutah (ۃ) 
Apabila berdiri sendiri, waqaf atau diikuti oleh kata sifat (na’at), maka huruf 

tersebut dialih aksarakan menjadi huruf “h”. 

Contoh:  ْة  al-Af’idah – الا ف ئ د 

Sedangkan ta’ Marbutah (ۃ) yang diikuti atau disambungkan (di-wasal) 

dengan kata benda (isim), maka dialih aksarakan menjadi huruf “t”. 
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Contoh:  ْر ىالآي ة ْال ك ب    – al-Âyat al-Kubrâ 

6. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah 

tidak dilambangkan, karena dalam bahasa Arab berupa alif. 

Contoh: ْش ي ئًا  Umirtu Shay’an – أ م ر ت 

7. Huruf Kapital 

Sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal huruf kapital, akan tetapi apabila 

telah dialih aksarakan maka berlaku ketentuan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 

Bahasa Indonesia, seperti penulisan awal kalimat, huruf awal nama tempat, nama 

bulan, nama diri, dan lain-lain. Ketentuan yang berlaku pada EYD berlaku pula dalam 

alih aksara ini, seperti cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold), dan ketentuan 

lainnya. Adapun untuk nama diri dengan kata sandang, maka huruf yang ditulis kapital 

adalah awal nama diri, bukan kata sandang. 

Contoh: ‘Alî Hasan al-Ârîd 

  al-‘Asqalânî 

  al-Farmâwî 

Khusus untuk penulisan kata Al-Qur’an dan nama-nama surahnya 

menggunakan huruf kapital. 

Contoh: Al-Qur’an 

   Al-Baqarah 

   Al-Fâtihah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Turunnya Al-Qur’an dan semua yang diajarkan oleh nabi Muhammad Saw., 

baik perbuatan, perkataan maupun taqrir/legitimasinya yang biasa disebut sunnah.2 

Keduanya menjadi sumber utama dalam ajaran Islam yang selalu relevan dan tidak 

akan pernah lekang oleh zaman, shalihun likulli zaman wamakan. Karena seiring 

berjalannya waktu, dengan segala yang menyertainya, baik itu kebudayaan, pola 

interaksi manusia, gaya hidup dan sebagainya, bisa saja berubah, akan tetapi Islam 

akan selalu kontekstual dan mampu memberikan jawaban atas segala persoalan yang 

bermunculan. Dengan begitu, umat Muslim tidak akan mungkin kehilangan arah 

dalam menjalani kehidupannya jika Al-Qur’an dan Sunnah benar-benar menjadi 

pedoman hidupnya. 

Al-Qur’an tidak hanya berbicara mengenai pokok-pokok ajaran Islam seperti 

akidah, hukum, sejarah, muamalah, ibadah dan hubungan antara manusia dengan 

Allah saja. Akan tetapi Al-Qur’an berbicara banyak hal, bahkan ilmu-ilmu lain 

seperti sains dan teknologi bisa didapatkan di dalam Al-Qur’an. Salah satu isi pokok 

yang terdapat di dalam Al-Qur’an adalah tentang etika atau akhlak. Islam 

mengajarkan etika agar para pemeluknya bisa bermuamalah dan bersosialisasi 

dengan baik. Karena manusia adalah makhluk sosial, tidak bisa hidup sendiri dan 

pasti membutuhkan orang lain dalam hidupnya.3 

Oleh karena manusia selalu berinteraksi dengan orang lain, maka penting 

sekali adanya standar etika yang ditetapkan agar bisa menciptakan tatanan sosial 

yang aman dan damai. Etika merupakan sikap hidup individu tentang baik dan buruk 

dalam menjalani kehidupan. Ia tidak berwujud tulisan namun menjadi pegangan 

bagi manusia untuk bertindak. Ia hadir dalam dimensi abstrak yang mengukur dan 

menilai perilaku lahiriyah manusia. Ketika ada perbuatan seseorang, maka secara 

otomatis etika memberikan penilaian apakah amaliyah itu baik atau buruk, apakah 

itu sesuai dengan norma-norma atau malah berbenturan dengan kesusilaan yang 

ada.4 Agama Islam merupakan sebuah ajaran yang tidaklah semata-mata hanya 

berisikan beberapa doktrin yang kaku dan statis. Justru sebaliknya, agama Islam 

merupakan sebuah agama, yang di dalamnya mengandung sebuah ajaran mengenai 

ukhuwah, yang tentu saja hal ini pulalah yang membuktikan bahwa agama Islam 

tidaklah selalu berisikan ajaran yang susah dimengerti dan jauh dari pemikiran 

 
2 Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits ‘Ulumuh Wa Musthalahuh, (Beirut: Dar al-Fikr, 

1975), h. 19. 
3 https://www.dosenpendidikan.co.id/manusia-sebagai-makhluk-sosial/ diakses pada 

14 februari 2023, pukul 12:45. 
4 Icol Dianto, “Urgensi Etika Profesi Pengembangan Masyarakat Islam”, dalam 

Jurnal Tabligh, vol. 19 No. 1 tahun 2018, h. 84. 

https://www.dosenpendidikan.co.id/manusia-sebagai-makhluk-sosial/
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manusia, dan secara tidak langsung hal ini cukup membuktikan pula bahwa Islam 

dapat diperaktekkan dan jauh dari kesan kuno. 

Manusia sebagai makhluk sosial memiliki naluri untuk saling tolong 

menolong, setia kawan, toleransi serta simpati dan empati terhadap sesamanya. 

Keadaan inilah yang dapat menjadikan suatu masyarakat yang baik, harmonis dan 

rukun, hingga timbullah norma dan etika yang bila dilanggar dapat menimbulkan 

penyimpangan sosial. Matinya nilai sosial yang ada di masyarakat mengarahkan 

manusia kepada peradaban yang biadab dan tidak bermoral. Matinya rasa 

kepedulian, respek, nilai atau nurani, dan pandangan terhadap keadilan membutakan 

masyarakat akan hukum dan keadilan. Manusia akan berubah menjadi makhluk 

apatis dimana kejahatan dan penderitaan dianggap sebagai hal biasa. Apatisme 

adalah kata serapan dari bahasa Inggris, yaitu apathy. Kata tersebut diadaptasi dari 

Bahasa Yunani, yaitu apathes yang secara harfiah berarti tanpa perasaan. Berbagai 

tindakan apatis diantaranya apatis dalam bermasyarakat dan apatis dalam berpolitik 

atau bernegara.5 

Dalam Islam etika sosial kemanusiaan serta lingkungan hidup menjadi sangat 

penting. Karena sebagaimana yang kita ketahui bersama bahwa secara ajaran sangat 

bisa dipastikan bahwa Islam adalah agama rahmat bagi seluruh alam, baik sesama 

manusia maupun lingkungan hidup. Islam tidak saja sebagai sumber rahmat sosial 

bagi masyarakat Muslim, melainkan juga bagi non Muslim. Islam juga bukan saja 

rahmat bagi seluruh manusia, baik sebagai pribadi maupun kelompok, melainkan 

juga alam lingkungan hidup (ekologi).6 

Tanpa melalui proses pendidikan etika sosial, manusia dapat menjadi 

makhluk yang serba diliputi oleh dorongan-dorongan nafsu jahat, ingkar dan kafir 

terhadap Tuhannya. Seperti kasus yang terjadi pada akhir tahun 2022 di Magelang, 

seorang anak tega meracuni kedua orang tuanya dan saudara kandungnya.7 Kasus 

semacam itu sebenarnya bukanlah satu hal yang baru di Indonesia. Bahkan kearifan 

lokal yang berkembang di masyarakat telah lama merekam hal tersebut. Seperti 

cerita Malin Kundang yang berubah menjadi batu karena melakukan kekerasan 

terhadap ibunya. Bahkan, kasus tersebut juga terjadi di zaman nabi. Seperti kisah 

Kan’an yang durhaka terhadap ayah kandungnya sendiri, yaitu nabi Nuh A.S.8 Kasus 

pembunuhan yang terjadi di Magelang tersebut sangat mungkin terjadi akibat 

kaburnya norma standar yang berlaku di masyarakat karena munculnya nilai-nilai 

yang didapatkan dari dunia maya. 

Menurut pandangan Islam, manusia adalah makhluk ciptaan Allah Swt, yang 

di dalam dirinya diberi kelengkapan-kelengkapan psikologis dan fisik yang 

memiliki kecenderungan ke arah yang baik dan yang buruk. Oleh karena pentingnya 

peranan pendidikan etika sosial maka sebagai umat muslim dalam menjalani 

 
5 Galuh Widitya Qomaro, “Manisfestasi Konsep Ta’awun dalam Zaawaarneming 

Perspektif Hukum Perikatan”, dalam Jurnal Et-Tijari, vol. 5 No. 1 tahun 2018, h. 12.  
6 Sukron Kamil, ETIKA ISLAM: Kajian Etika Sosial dan Lingkungan Hidup,  (Jakarta: 

Kencana, 2021), cet I, h. 1. 
7 https://harian.disway.id/read/671955/kekerasan-anak-terhadap-orang-tua/15 diakses 

pada 16 februari 2023, pukul 20:13. 
8 https://www.nu.or.id/daerah/dosen-ini-ceritakan-kanan-dan-perilaku-anak-zaman-

now-aZu9Z diakses pada 16 februari 2023, pukul 20:16. 

https://harian.disway.id/read/671955/kekerasan-anak-terhadap-orang-tua/15
https://www.nu.or.id/daerah/dosen-ini-ceritakan-kanan-dan-perilaku-anak-zaman-now-aZu9Z
https://www.nu.or.id/daerah/dosen-ini-ceritakan-kanan-dan-perilaku-anak-zaman-now-aZu9Z
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kehidupan, mesti berlandaskan dengan Al-Qur’an. Dikarenakan Al-Qur’an 

merupakan sumber dari etika sosial. Al-Qur’an adalah sumber utama ajaran Islam 

dan pedoman hidup bagi setiap muslim. Al-Qur’an bukan sekadar memuat petunjuk 

tentang hubungan manusia dengan Tuhan, melainkan mengatur hubungan manusia 

dengan sesamanya (Hablum min Allah wa hablum min an-nas), serta manusia 

dengan alam sekitarnya. Dalam Al-Qur’an banyak ayat Al-Qur’an yang sangat 

menjunjung tinggi nilai-nilai sosial, Islam sangat memperhatikan pentingnya 

perilaku tolong-menolong dalam kebenaran, saling menasihati dalam hak dan 

kesabaran, kesetiakawanan, egaliter (kesamaan derajat), tenggang rasa, toleransi 

(tasamuh), saling menghormati, dan kebersamaan. Demi menjaga hal itu, Islam 

tidak melihat status sosial seseorang atau bahkan latar belakang, warna kulit, jenis 

kelamin, dan hal-hal lain yang berbau rasialis.9 

Hubungan sosial merupakan dasar manusia, manusia mungkin tidak dapat 

meniadakan interaksi mereka dengan manusia lain. Sebagai makhluk sosial, 

kehidupan manusia tidak akan terlepas dari adanya hubungan (relationship) 

interaksi (interaction) dan kerjasama (cooperation) kepada antar sesamanya.10 

Sayangnya realitas menunjukkan bahwa beberapa orang ketika membangun 

hubungan, lupa bahwa ada perbedaan antara mereka, tetapi perbedaan adalah 

sesuatu yang mustahil dihilangkan dalam hubungan sosial, toleransi diperlukan 

untuk mempertahankan perdamaian dan kebahagiaan secara sistematik.11 Masing-

masing pribadi manusia mempunyai nilai kemanusiaan yang universal. Maka, 

kejahatan kepada seorang pribadi adalah sama dengan kejahatan kepada manusia 

sejagad, dan kebaikan kepada seorang pribadi sama dengan kepada kebaikan 

manusia sejagad. Inilah dasar yang amat tegas dan tandas bagi pandangan kewajiban 

manusia untuk menghormati sesamanya dengan hak-hak asasinya yang sah.12 

Untuk mencapai manusia yang bermoral atau berakhlak baik, haruslah 

terdapat aturan-aturan dalam kehidupannya. Patokan-patokan yang menyuruh 

manusia untuk melarang atau membolehkan yang dilakukan dalam segala hal di 

kehidupan bermasyarakat. Menjalankan hal-hal yang menjadi patokan atau aturan 

yang bersumber dari adat istiadat di mana ia berada, ataupun dari keyakinan religius 

(agama) yang dianutnya. Di sisi lain pembahasan tentang etika dan moral atau 

akhlak yang dirasa sangat berhubungan dengan kualitas hidup manusia dalam ranah 

moralitas atau akhlak. Sehingga dapat dikatakan bahwa dasar dari pemaknaan 

kehidupan yang baik yaitu berupa hubungan manusia dengan Tuhan serta 

pembahasannya mengenai kewajiban-kewajiban manusia terhadap Tuhan. Hal itu 

dirasa sangat menjurus kepada akhlak manusia itu sendiri yang juga terdapat etika 

dan moral di dalamnya. 

 
9 Abd. Aziz, “Pendidikan Etika Sosial Berbasis Argumentasi Qur’anik”, dalam Jurnal 

Pendidikan Islam, vol. 1 No. 3, tahun 2019, h. 471. 
10 M. Quraish Shihab. Menabur Pesan Ilahi: al-Qur’an dan Dinamika Kehidupan 

Masyarakat, (Jakarta: Lentera Hati, 2006), h. 276. 
11 Haidi Hajar Widagdo, “Islam dan Kerukunan Umat”, dalam Jurnal Pemikiran Islam, 

vol. 18 No. 2, tahun 2013, h. 1. 
12 Nurcholish Madjid, Cendekiawan dan Religiusitas Masyarakat, (Jakarta Selatan: 

2009), cet. 2, h. 157-160. 
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Etika berhubungan dengan seluruh pengetahuan tentang manusia dan 

masyarakat baik sebagai antropologi, psikologi, sosiologi, dan ekonomi. Etika 

bukan hanya mengetahui pandangan (teori) bahkan setengah dari tujuannya adalah 

mempengaruhi dan mendorong kehendak kita, supaya membentuk hidup yang 

normal atau bersih dan menghasilkan kebaikan dan kesempurnaan serta memberi 

manfaat kepada sesama manusia.13 

Tentang etika komunikasi, misalnya di dalam Al-Qur’an surat Al-Ahzab ayat 

70 disebutkan: 

آ  يْ   ٓ  س د ي دًا ق  و لًاْ و ق  و ل و ا الل  هْ  ات َّق وا ا م ن وا الَّذ ي نْ  ا ي ُّه 
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah dan 

ucapkanlah perkataan yang benar” 

Beberapa penafsiran dikemukakan terkait surah Al-Ahzab ayat 70, salah 

satunya dalam kitab tafsir Al-Muyassar disebutkan, “Wahai orang orang yang 

beriman kepada Allah dan melaksanakan syariat Nya, bertakwalah kepada Allah 

dengan mengerjakan segala perintah Nya dan menjauhi segala larangan-Nya serta 

ucapkanlah ucapan yang benar dan jujur”. Penafsiran selanjutnya dalam kitab tafsir 

Al-Mukhtasar surah Al-Ahzab ayat 70 ini ditafsirkan, “hai orang-orang yang 

beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dalam segala urusan dan katakanlah 

perkataan yang bernar yakni perkataan yang sesuai dengan kenyataan dan 

kebenaran dalam segala urusan kalian.” Selaras dengan dua penafsiran 

sebelumnya, Wahbah Zuhaili dalam kitab tafsir Al-Wajiz menafsirkan surah Al-

Ahzab ayat 70, beliau menyebutkan “wahai orang-orang yang beriman kepada 

Allah dan Rasul-Nya: Jadikan antara kalian dan antara azab Allah penghalang 

dengan mengerjakan seluruh perintah-Nya dan menjauhi seluruh larangan-Nya. 

Katakanlah oleh kalian perkataan yang benar dan adil dalam setiap urusan kalian 

dan muamalah kalian”. 

Bersumberkan pada hasil tafsir yang sudah dipaparkan, dapat disimpulkan 

makna dari Qaulan Sadiida yang ada dalam surah Al-Ahzab ayat 70 ini di antaranya 

ialah ucapan yang benar dan jujur, ucapan yang sesuai dengan kenyataan, serta 

ucapan yang benar dan adil pada setiap urusan. Sehingga, penafsiran inilah yang 

terimplementasikan dalam konsep etika komunikasi. Muhammad Chirzin 

menambahkan bahwa penjelasan dari ayat ini menunjukkan perilaku serta hasil dari 

ketakwaan seseorang.14 

Etika sebagai ilmu melanjutkan kecenderungan kita dalam kehidupan sehari-

hari. Merefleksikan tingkah laku manusia dari sudut norma-norma atau sudut baik 

dan buruk, tentang apa yang baik dilakukan oleh manusia dan tentang apa yang 

buruk yang seharusnya dihindari oleh manusia, terutama di zaman modern seperti 

sekarang ini kita dihadapkan pada masalah kehidupan modern dan canggih. Oleh 

 
13 M. Amin Abdulloh. Filsafat Etika Islam, (Bandung; Mizan Anggota IKAPI, 2022), 

hal. 19. 
14 Ira Trisnawati, “Etika Berkomunikasi dalam Islam: Kajian dalam Surat Al-Ahzab 

Ayat 70 Ayat 32 dan Ayat 70”, dalam Jurnal At-Tahdzib, Vol. 8 No. 1 Tahun 2020, h. 55. 
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karenanya, etika seharusnya dapat membuat manusia lebih paham dan menilai 

segala permasalahan lebih objektif.15 

Etika atau akhlak yang merupakan sarana untuk mencapai manusia yang 

berbudi luhur. Hal inilah yang terdapat dalam setiap keyakinan religius, ataupun 

terdapat dari adat istiadat setempat yang diwariskan secara turun-temurun. Etika 

menjadi patokan bagi semua manusia untuk menjalani kehidupan ini agar bisa 

sebaik mungkin. Meskipun di zaman yang modern ini banyak sekali penyelewengan 

moral yang menyebabkan manusia menjadi buruk atau dapat dikatakan tidak 

bermoral. Dari mulai anak-anak yang tidak lagi memiliki sopan santun terhadap 

orang yang berusia lebih tua darinya misalnya, sampai kepada perbuatan orang-

orang dewasa yang tidak bermoral atau berakhlak buruk. Seperti mabuk-mabukan, 

saling bermusuhan satu sama lain, membunuh, sampai perilaku korupsi yang 

dilakukan oleh para pejabat. Semua ini adalah pelanggaran-pelanggaran etika yang 

menjadikan manusia sama derajatnya dengan binatang, yang tidak berakal budi. 

Sehingga etika kehidupan runtuh dan tidak menjadi pedoman dalam masyarakat.16 

Permasalahan di masa kini semakin kompleks. Kejahatan mewujud dalam 

seluruh aspek kehidupan manusia. Mulai dari kejahatan yang paling ekstrem dan 

terang benderang seperti terorisme, korupsi,17 dan segala tindakan lainnya yang 

dapat merugikan banyak orang, sampai kejahatan yang samar-samar dan menjangkit 

batin manusia seperti iri dan dengki. Semua problem ini terjadi barangkali karena 

banyak umat muslim yang tidak sungguh-sungguh menjalankan hidup sesuai dengan 

nilai-nilai keagamaan dan pedoman yang ada, yaitu Al-Qur’an. 

Apabila umat Muslim mau membaca, menelaah, menghayati, dan 

mengamalkan isi Al-Qur’an, seluruh persoalan yang ada saat ini akan lebih mudah 

untuk diatasi. Terlebih hal-hal yang berkaitan dengan hubungan antar sesama yang 

mana saat ini permasalahannya begitu kompleks. Sebagai contoh permasalahan, 

banyak orang atau kelompok yang dengan mudah melemparkan kesalahan kepada 

orang atau kelompok lain dan merasa dirinya atau kelompoknyalah yang paling 

benar. Permasalahan-permasalahan seperti itu akan teratasi dengan mengamalkan 

perintah dan petunjuk Allah yang ada di dalam Al-Qur’an. Karena selain Al-Qur’an 

bersifat ilahiyyah, yaitu mengarahkan manusia pada pencapaian hakikat 

kemanusiaan yang tertinggi dan tidak bertentangan dengan fitrah manusia itu sendiri 

dalam rangka mengaktualisasikan dirinya sebagai manusia yang sejati, Al-Qur’an 

juga bersifat humanis, yakni mengajak kepada kebenaran, keadilan, kejujuran, 

kebersihan, menghormati orang tua, bekerja keras dan cinta terhadap ilmu.18 

Pengambilan tema etika sosial dengan perspektif tafsir Al-Ibriz karya Bisri 

Mustofa dalam penulisan skripsi ini sangat relevan dan menarik untuk dikaji karena 

Al-Ibriz merupakan karya monumental dalam bidang tafsir yang mengandung nilai-

 
15 Frans Magnis Suseno, Etika Dasar, (Yogyakarta: Pustaka Filsafat Kanisisius, 2022), 

h. 15. 
16 Abdul Haris, Etika Hamka: Konstruksi Etika Berbasis Rasional Religius, 

(Yogyakarta: Lkis, 2012), h. v. 
17 St. Halimang, “Pendidikan Anti-Korupsi Pendekatan Hukum di Indonesia”, 

(Yogyakarta: Bildung, 2020), h. 2 
18 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Etika Berkeluarga, Bermasyarakat, Dan 

Berpolitik, (Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an: Jakarta, 2009), h. 9 
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nilai etika dan pandangan tentang kehidupan sosial serta kaya akan lokalitas, adat 

dan budaya masyarakat setempat. Melalui analisis tafsir ini, hasilnya dapat 

menjelaskan bagaimana Bisri Mustofa menginterpretasikan ajaran agama Islam 

dalam konteks etika sosial, termasuk hubungan antara individu dengan masyarakat, 

kewajiban terhadap sesama, serta tanggung jawab moral dalam membangun 

komunitas yang adil dan berkeadilan. Pendekatan ini juga memberikan wawasan 

tentang bagaimana nilai-nilai etika dalam Islam diaplikasikan dalam situasi sosial 

yang beragam, yang dapat memberikan kontribusi berharga terhadap pemahaman 

kontemporer tentang kebijakan sosial, toleransi, dan kohesi masyarakat. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Bagaimana pengertian etika sosial secara umum? 

2. Apa saja nilai-nilai etika sosial yang ada di masyarakat? 

3. Bagaimana peranan etika dalam kehidupan sosial? 

4. Bagaimana penerapan etika sosial dalam kehidupan bermasyarakat? 

5. Apa saja implikasi etika sosial dalam kehidupan masyarakat? 

6. Bagaimana kondisi sosial masyarakat Indonesia saat ini? 

7. Bagaimana konsep etika sosial dalam QS. Al-Hujurat? 

 

C. Pembatasan dan Rumusan Masalah 

Agar penelitian ini lebih akurat dan terarah sehingga tidak menimbulkan 

masalah baru serta pembahasannya tidak melebar, penulis akan membatasi 

pembahasan ini pada QS. Al-Hujurat. Berdasarkan identifikasi masalah di atas, 

maka rumusan masalah yang akan menjadi acuan penelitian adalah tentang 

bagaimana penafsiran Bisri Mustofa terhadap etika sosial dalam QS. Al-Hujurat? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan dari permasalahan di atas tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan 

ini adalah: 

a. Untuk mengetahui nilai-nilai etika sosial yang ada di masyarakat. 

b. Untuk mengetahui pandangan Al-Qur’an terhadap etika sosial. 

c. Untuk mengetahui pandangan Bisri Mustofa terhadap etika sosial.  

2. Manfaat 

a. Secara teoritis setiap penelitian yang dilakukan memberikan manfaat dalam 

bentuk sumbangsih pemikiran dalam bidang Al-Qur’an mengenai etika 

sosial. 

b. Secara praktis, penulis berharap penelitian ini dapat memberikan informasi 

maupun kontribusi kepada pembaca tentang pentingnya etika sosial dalam 

bermasyarakat. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Untuk membuktikan bahwa penelitian ini benar benar orisinil berikut penulis 

sajikan kajian pustaka. Beberapa karya tulis tersebut di antaranya sebagai berikut: 
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1. Skripsi dengan judul “Etika Sosial Menurut Ibnu Katsir dalam Tafsir Al-

Qur’an Al-‘Azhim (Kajian Qs. Al-Hujurat Ayat 1-13)” yang ditulis oleh Rulida 

Elfiza Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama Universitas Islam Negeri Sulthan 

Thaha Saifuddin Jambi tahun 2022. Skripsi tersebut menggunakan pandangan 

Ibnu Katsir dan menggunakan. Hasil dari penelitian tersebut, jika 

diklasifikasikan, setidaknya ada 3 poin yang dibahas, yaitu tentang bagaimana 

akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap Rasulullah dan akhlak terhadap sesama 

manusia.19 

2. Skripsi dengan judul “Nilai-nilai Akhlak Sosial dalam Al-Qur’an (Sebuah 

Kajian Tafsir Tahlili Pada QS. Al-Hujurat Ayat 11-13)” yang ditulis oleh Iffah 

Elvina Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang tahun 2017. Hasil dari penelitian tersebut adalah bahwa 

nilai-nilai akhlak sosial yang terkandung dalam Al-Qur’an surah Al-Hujurat 

ayat 11-13 yaitu terdiri dari akhlak menjunjung kehormatan kaum muslimin 

yakni dengan tidak mengolok-olok, tidak mencela dan tidak memberikan 

julukan yang tidak disenanginya. Allah juga melarang orang-orang mukmin 

bergunjing, berburuk sangka dan mencari-cari kesalahan orang lain. Allah 

memberi perumpamaan bagi orang yang suka bergunjing itu seperti orang yang 

makan daging saudaranya yang sudah mati. Dan Allah menciptakan manusia 

dari laki-laki dan perempuan berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 

mereka saling mengenal. Kemuliaan manusia tidak diukur dengan keturunan 

atau kekayaan melainkan ketakwaannya kepada Allah SWT. Persamaan yang 

terdapat antara skripsi ini dengan skripsi yang akan saya teliti adalah sama-

sama membahas tentang etika atau akhlak sosial. Sedangkan perbedaan antara 

skripsi ini dengan skripsi yang akan saya teliti yaitu terletak pada perspektifnya. 

Penelitian dalam skripsi ini tidak merujuk pada salah satu perspektif tafsir, 

sedangkan skripsi yang akan saya teliti merujuk pada tafsir kontemporer karya 

Bisri Mustofa yaitu tafsir Al-Ibriz.20 

3. Skripsi dengan judul “Etika Bermedia Sosial Dalam Al-Quran (Analisis Tahlili 

Terhadap Surah al-Hujurat)” yang ditulis oleh Muhamad Luqman Jurusan 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Institut PTIQ Jakarta tahun 

2021. Skripsi tersebut membahas tentang etika bermedia sosial menurut 

pandangan Al-Qur’an yang kajiannya berfokus pada QS. Al-Hujurat dengan 

menggunakan metode tahlili.  Di dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa 

QS. Al-Hujurat merupakan salah satu surah yang di dalamnya terkandung 

berbagai macam tuntutan untuk keberlangsungan kehidupan manusia, salah 

satunya yaitu etika baik kepada Allah maupun sesama manusia. Selain dalam 

dunia nyata, etika dalam kehidupan dunia maya pun perlu diperhatikan, Media 

sosial memberikan dampak negatif dan positif sesuai dengan penggunanya. Isi 

 
19 Rulida Elfiza, “Etika Sosial Menurut Ibnu Katsir Dalam Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim 

(Kajian Qs. Al-Hujurat Ayat 1-13)”, Skripsi, Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (Jambi: 

Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin, 2022). 
20 Iffah Elvina, “Nilai-nilai Akhlak Sosial Dalam Al-Qur’an (Sebuah Kajian Tafsir 

Tahlili Pada QS. Al-Hujurat Ayat 11-13)”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

(Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo, 2017). 
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kandungan QS. Al-Hujurat dapat dikontektualisasikan dengan kehidupan 

zaman sekarang terkait etika dalam bermedia sosial, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dalam QS. Al-Hujurat menganjurkan untuk tetap menjaga 

akhlaq dan kesopanan dalam bermedia sosial.21 

4. Skripsi “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam al-Quran Surah al-Hujurat” yang 

ditulis oleh Nurazmi Dalila Dalimunthe mahasiswi jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara Medan tahun 2019. Skripsi tersebut membahas tentang bagaimana nilai 

pendidikan islam yang terkandung dalam surah Al-Hujurat dari mulai ayat 

pertama sampai akhir ayat. Kemudian setelah meneliti kandungan surat Al-

Hujurat tersebut, penulis juga melakukan riset tentang bagaimana penanaman 

metode yang dapat diaplikasikan dalam pendidikan islam yaitu dengan metode 

keteladanan, pembiasaan dan nasihat.22 

 

F. Metodologi Penelitian 

Metodologi merupakan hal penting dan berpengaruh dalam sebuah penelitian, 

terutama dalam proses pengumpulan data. Karena data yang diperoleh dalam suatu 

penelitian merupakan gambaran dari objek penelitian. Penelitian merupakan salah 

satu cara untuk memecahkan suatu masalah atau menemukan jawaban atas 

berbagai masalah yang dihadapi secara ilmiah. Penelitian menggunakan cara 

berpikir ilmiah dengan aturan atau prosedur yang sesuai dengan tujuan dan sifat 

penelitian. Penelitian ilmiah tentunya menggunakan langkah-langkah yang 

sistematis dan teratur, logis dan menyeluruh, objektif dan empiris, terarah pada 

sasaran yang ingin dipecahkan. 23 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif yang 

merupakan kajian terhadap berbagai kajian dan kumpulan dari berbagai jenis 

bahan empiris, seperti studi kasus, pengalaman pribadi, introspeksi pengakuan, 

kisah hidup, wawancara, artefak, berbagai teks dan budaya. Produksi, 

observasi, sejarah, interaksional, dan berbagai teks visual.24 Maka dari itu 

referensi (tinjauan pustaka) merupakan syarat penting dalam penelitian, dan 

membantu berbagai tujuan penelitian.25 

 

 

 
21 Muhamad Luqman, “Etika Bermedia Sosial Dalam Al-Qur’an (Analisis Tahlili 

Terhadap Surah al-Hujurat)” Skripsi, Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin 

(Jakarta: Institut PTIQ Jakarta, 2021). 
22 Nurazmi Dalila Dalimunthe “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam al-Quran Surah al-

Hujurat”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

(Medan: Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2019). 
23 Ismail Nurdin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Media Sahabat Cendekia, 

2019), h. 13. 
24 Septiawan Santana K., Menulis Ilmiah Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yayasan 

Pustaka Obor Indonesia) cet. Kedua 2010, h. 5. 
25 Septiawan Santana K., Menulis Ilmiah Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 10. 
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2. Sumber Data Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan pengumpulan data melalui library 

reseach, yakni dengan melacak sumber data yang di dalamnya literatur yang 

terdapat sumber primer dan sekunder. 

a. Sumbeir Primeir 

Sumbeir data primeir adalah sumbeir data yang dipe iroleih seicara 

langsung dari sumbeir aslinya. Dalam hal ini, sumbeir data primeir peine iliti 

yaitu kitab Tafsir Al-Ibriz yang ditulis oleih Bisri Mustofa. 

b. Sumbeir Seikundeir 

Sumbeir data seikundeir adalah sumbeir data yang dipeiroleih dari 

liteiratur-liteiratur lain yaitu buku-buku, hasil peine ilitian dan artikeil yang 

be irkaitan deingan eitika sosial. Sumbeir data seikundeir ini digunakan untuk 

meileingkapi dan meimpeirkaya sumbeir data primeir. 

3. Pe indeikatan Peine ilitian 

Teirdapat beibeirapa meitode i dalam meingkaji Al-Qur’an deingan 

meinggunakan peinafsiran yaitu meitodei tahlili (analisis), muqarin (kompeiratif), 

ijmali (global) dan maudhu’i (teimatik).26 Dalam hal ini, meitodei yang 

digunakan peine iliti adalah meitodei tahlili (analisis). 

4. Meitodei Pe ingumpulan Data 

Dalam meitodei peingumpulan data, peinulis meinggunakan cara 

dokumeintasi. Teiknik dokumeintasi adalah meitodei pe ingumpulan data deingan 

meincari data teintang variablei atau hal-hal yang beirupa catatan, buku, jurnal, 

majalah dan seibagainya yang beirkaitan deingan judul peineilitian.27 Peinulis 

meinggunakan meitodei ini kareina meitodei ini tidak beigitu sulit. 

5. Analisis Data 

Se iteilah data teirkumpul, proseis seilanjutnya adalah analisis data. Peinulis 

meinggunakan teiknik analisis data beirupa analisis. Dimana dalam peine ilitian ini 

pe inulis akan meinggambarkan, meinguraikan keimudian meinganalisis data 

seihingga teirungkap deingan jeilas. Keimudian peinulis meinggunakan pola 

de iduktif yaitu analisis yang beirangkat dari peingeitahuan umum atau data yang 

be irsifat umum, untuk meincari keisimpulan-keisimpulan yang beirsifat khusus. 

6. Pe idoman Peinulisan Skripsi 

Skripsi ini disusun deingan meingacu pada peidoman pe inulisan skripsi 

yang diteirbitkan oleih Fakultas Ushuluddin.28 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk meinjangkau peimbahasan dan peimahaman, seirta meindapatkan hasil yang 

sisteimatis, maka peine ilitian ini teirbagi meinjadi lima bab, upaya meinggambarkan 

arah dan tujuan dari peineilitian ini. 

 
26 Iqbal Hasan, Metodologi penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 

2002), h. 11  
27 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 

2015), h. 78. 
28 Andi Rahman, Menjadi Peneliti Pemula Ilmu al-Qur’an dan Tafsir…, h. 11. 
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1. Bab I, adalah peindahuluan, dalam bab ini meimuat latar beilakang masalah, 

ideintifikasi masalah, peimbatasan dan peirumusan masalah, tujuan dan manfaat 

pe ineilitian, tinjauan pustaka teirdahulu, meitodologi pe ineilitian, analisis data, 

meitodei peinyusunan skripsi dan sisteimatika peinulisan. 

2. Bab II, fokus peimbahasan pada tinjauan umum teintang eitika sosial, yaitu 

meiliputi peinge irtian eitika, e itika dalam pandangan Al-Qur’an, eitika dalam 

pandangan As-Sunnah, peinge irtian eitika sosial, macam-macam eitika sosial dan 

manfaat eitika sosial dalam ke ihidupan masyarakat. 

3. Bab III, meimbahas teintang biografi mufasir yang meiliputi peindidikan, 

pe ingabdian, karir, peirgeirakan, peirjuangan dan karya-karya mufasir. Dan 

ke imudian meimbahas deiskripsi tafsir yang meiliputi seijarah peinulisan, 

pe imikiran mufasir, gaya bahasa, meitodei dan corak, beintuk peinyajian, sumbeir 

dan karakteiristik peinafsiran. 

4. Bab IV, dalam bab ini meinjawab judul saya, yakni teintang eitika sosial 

pe irspeiktif tafsir Al-Ibriz karya Bisri Mustofa dalam surat Al-Hujurat mulai dari 

ayat 1-13. Pada bab ini akan dibahas teintang deiskripsi surat Al-Hujurat, eitika 

teirhadap Allah dan Rasul-Nya, eitika komunikasi, e itika beirtamu, eitika 

meireispon beirita hoax, eitika seisama saudara, larangan meinghina, larangan 

suudzon dan ghibah serta saling meinghargai. 

5. Bab V, peinutup yang di dalamnya meimuat keisimpulan dan daftar pustaka.  
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG ETIKA SOSIAL 

 

A. Pengertian Etika  

Eitiika beirasal darii Bahasa Yunanii yaiitu Eithos yang be irartii keibi iasaan.29 

Dalam iilmu fiilsafat, eitiika diiartiikan seibagaii i ilmu yang meimpeilajarii te intang adat 

dan keibiiasaan.30 Dalam eipstiimologii, eitiika dan moral meimiiliikii keisamaan, namun 

seijalan deingan peirkeimbangan iilmu peinge itahuan, keiduanya meingalamii 

pe irgeiseiran artii oleih para ceindeiki iawan. Eitiika meingacu ke ipada salah satu cabang 

iilmu fiilsafat yang meimpeilajarii ni ilaii bai ik dan buruk manusiia, seidangkan moral 

meirupakan seisuatu hal yang meindorong manusiia untuk meilakukan tiindakan baiik 

seibagaii suatu keiwajiiban.31 

Meinurut K. Beirteins, e itiika be irhubungan deingan keibiiasaan hiidup yang baiik 

seisuaii tata cara dan norma yang beirlaku dalam masyarakat.32 Keibi iasaan hiidup 

yang baiik akan dii teitapkan seibagaii kaiidah, aturan, atau norma yang 

diise ibarluaskan, diike inal, diipahamii, dan diiajarkan seicara liisan dalam masyarakat 

yang beiriisiikan teintang peiriintah dan larangan teintang baiik-buruknya peiriilaku 

manusiia, yaiitu peiriintah yang harus diipatuhii dan larangan yang harus diihiindarii. 

Se idangkan, meinurut Maryanii dan Ludiigdo, e itiika meirupakan seipeirangkat aturan, 

norma atau peidoman yang meingatur peiriilaku manusiia, baiik yang harus diilakukan 

maupun yang harus diitiinggalkan yang diianut oleih seike ilompok atau seigolongan 

masyarakat atau profeisii.33 

Eitiika bagii seise iorang muncul dalam keisadaran moral yang meingandung 

ke iyakiinan meingeinaii apa yang 'beinar' dan 'salah'. Ke itiika seiseiorang meiyakiinii 

bahwa suatu tiindakan tiidak beinar, tiimbul peirasaan bahwa meilakukan tiindakan 

teirseibut akan meirupakan suatu keisalahan. Keiyakiinan iini i beirsumbeir darii norma-

norma moral dan rasa meinghargaii diirii seindiirii (seilf-reispeict) keitiika norma-norma 

teirseibut diitiinggalkan. Seitiiap tiindakan yang diiambiil oleih iindiivi idu harus 

diipe irtanggungjawabkan ole ih diiriinya seindiirii. De imiiki ian pula, siikap seise iorang 

 
29 Nurul Qamar & Farah Syah Rezah, Etika Profesi Hukum (Empat Pilar Hukum), 

(Makassar: Social Politic Genius, 2017), h. 57 
30 Abdullah Idi, Dinamika Sosiologis Indonesia: Agama dan Pendidikan Dalam 

Perubahan Sosial, (Yogyakarta: Lkis Pelangi Aksara, 2015), h. 190 
31 Imam Maulana Yusuf, “Erika VS Etiket (Suatu Telaah Tentang Tuntutan dan 

Tuntutan Dalam Penyelenggaraan Pelayanan Publik)”, dalam Jurnal Moderat: Ilmu 

Pemerintahan (Ciamis: Universitas Galuh, 2017), Vol. 3 No.2, h. 4 
32 Sony Keraf, Etika Lingkungan, (Jakarta: Kompas, 2002), h. 2 
33 Riva Ubar Harahap & Asma Nurul Husna, “Pengaruh Etika Profesi dan Kecerdasan 

Emosional terhadap Pengambilan Keputusan bagi Auditor pada Kantor Akuntan Publik di 

Kota Medan”, dalam Preceeding Seminar Kewirausahaan (Sumatera Utara: Universitas 

Muhammadiyah, 2021), Vol. 2 No. 1, h. 45 
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teirhadap orang laiin teirgantung pada dampak tiindakan teirseibut, apakah akan 

meingganggu atau malah me indapatkan pujiian.34 

Se itiiap iindiiviidu meilakukan peirbuatan. Meinurut pandangan iinii, 

pe irtiimbangan eitiika atau moraliitas akan meingarahkan tiindakan atau tiingkah laku 

seise iorang. Seitiiap orang akan meimiiki irkan konseikue insii darii peirbuatannya, apakah 

iitu meimiiliikii dampak posiitiif atau neigatiif, apakah iitu beinar atau salah, apakah akan 

be irdampak leibiih baiik atau leibiih buruk, dan apakah iitu se isuaii atau tiidak seisuaii. 

Hal iinii te irjadii dalam momein dan kondiisi i teirteintu. Ole ih kareina i itu, teirdapat 

pandangan bahwa eitiika dan moral beirsiifat siituasiional. Tiindakan meirupakan 

piiliihan, dan piiliihan teirseibut meiliibatkan proseis peingambiilan keiputusan yang 

diipandu oleih pe iniilaiian subje iktiif atau peirtiimbangan priibadii. Iini i meingi indiikasiikan 

adanya proseis eivaluasii moral. Landasan utama dalam meineintukan piiliihan dan 

tiindakan seise iorang meirujuk pada komiitmein, priinsiip, niilaii, dan aturan yang 

be irlaku pada saat dan dalam siituasii teirseibut. Meimang, tiidak ada tiindakan yang 

be irasal darii moral yang seimata-mata diiteintukan oleih siituasii tanpa diipeingaruhi i 

oleih komiitmein teirhadap priinsiip teirteintu. Dii siinii, priinsiip diiartiikan seibagaii tujuan 

seicara luas yang meimbantu meingarahkan keiputusan konkreit dan kriiteiriia normatiif 

yang meingarah pada siituasii nyata. 

Dalam Kamus Beisar Bahasa Iindoneisiia diijeilaskan bahwa eitiika 

diide ifiiniisiikan seibagaii i ilmu yang meimpeilajarii meingeinaii konseip bai ik dan buruk 

seirta meinge inaii hak dan keiwajiiban moral (akhlak).35 Se ilanjutnya, Frans Magniis 

meinambahkan bahwa eise insii darii eitiika adalah meingamatii reialiitas moral deingan 

siikap kriitiis. Eitiika tiidak be irtujuan untuk meimbeiriikan ajaran, teitapii justru 

meilakukan eivaluasii teirhadap keibiiasaan-keibiiasaan, niilaii-niilaii, norma-norma, dan 

pandangan-pandangan moral seicara kriitiis. Eitiika meine ikankan peirlunya 

pe irtanggungjawaban dan be irusaha meingungkapkan keitiidakjeilasan dalam hal-hal 

teirseibut. 

Eitiika atau moral adalah peidoman meingeinaii si ikap seirta pe irbuatan manusiia 

dalam konteiks keihi idupan beirkeilompok. Eitiika iinii juga beirfungsii seibagaii 

hiimpunan priinsiip moral yang meimbeidakan antara yang baiik dan yang buruk. 

Dalam masyarakat kiita, kiita tiidak hiidup dalam iisolasii seihiingga peirlu adanya 

norma-norma yang diii ikutii oleih seitiiap iindiiviidu untuk meimastiikan keilangsungan 

ke ihiidupan beirmasyarakat yang aman, harmoniis, dan bahagiia. Tanpa norma-

norma iinii, ke ihiidupan biisa meinjadii kacau atau miiriip de ingan keiadaan dii alam 

riimba dii mana yang kuat akan meindomiinasii dan yang leimah akan diiteikan. Oleih 

kareina iitu, peirlu adanya peiniingkatan dalam aspeik e itiika dan peine irapan kodei e itiik 

profeisi i dalam kuriikulum seirta dalam peilaksanaan profe isii iitu seindiirii. 

Aspeik e itiika dan akhlak me imiiliiki i seidi ikiit peirbeidaan dalam deifiiniisii dan 

maknanya. Eitiika meingacu pada peinge itahuan teirkaiit pe irbuatan manusiia dalam 

meiniilaii baiik dan buruk beirdasarkan peimiikiiran dan peirasaan, seidangkan akhlak 

meirupakan tiindakan yang meiliibatkan dosa dan pahala beirdasarkan ajaran al-

Quran dan al-Sunnah tanpa meimeirlukan peimiikiiran. Jiika diiliihat, keidua komponein 

 
34 Faisal Badroen, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta: Kencana Perdana Media Group, 

2006), cet. Ke-1, h. 5 
35 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 309. 
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iini i beirfokus pada eivaluasii teirhadap aspeik baiik dan buruk suatu hal. Namun, 

dalam kasus akhlak, tiindakan harus seisuaii deingan ajaran al-Quran dan al-Sunnah. 

Dapat diisiimpulkan bahwa akhlak meinjadii ke irangka bagii e itiika, dan eitiika 

meirupakan bagiian darii akhlak. Komponein akhlak be irpeiran seibagaii pe ineintu 

dalam meini ilaii keibe inaran darii aspeik eitiika, dan keiduanya meimiiliiki i peiran yang 

saliing meileingkapii. 

Be irdasarkan hal teirseibut, maka eitiika dapat diikatakan se ibagaii suatu iilmu 

yang meimpeilajarii te intang adat keibi iasaan seise iorang yang meingatur niilaii baiik 

buruknya peiriilaku manusiia ke ipada diirii seiseiorang maupun keipada masyarakat. 

Eitiika diibeidakan meinjadii 2 (dua) bagiian, yaiitu eitiika umum dan eitiika 

khusus. Adapun masiing-masiing jeiniis eitiika diijeilaskan se ibagaii be iriikut:36 

1. Eitiika Umum  

Eitiika umum beirkaiitan de ingan cara beirbiicara. Eitiika beirbiicara 

meingandung niilaii dan moral yang meinjadii dasar bagii manusiia untuk 

be irtiindak seisuaii de ingan norma yang beirlaku, teiorii eitiika dan meingacu pada 

priinsiip moral dasar yang me injadii peigangan dalam beirtiindak dan tolak ukur 

atau peidoman untuk meiniilaii baiik atau buruknya suatu tiindakan yang 

diilakukan oleih se iseiorang atau keilompok.  

2. Eitiika Khusus 

Eitiika khusus meirupakan pe ineirapan priinsiip-priinsiip atau norma-norma 

moral dasar dalam biidang ke ihiidupan yang khusus, yaiitu bagaiimana seise iorang 

meingambiil keiputusan dan be irtiindak dalam keihi idupan se iharii-harii pada proseis 

dan fungsiional darii suatu organiisasii, atau dapat juga seibagaii seiorang 

profeisi ional untuk beirtiindak e itiis yang beirlandaskan teiorii-teiorii eitiika dan 

priinsiip-priinsiip moral dasar. 

Eitiika khusus teirseibut diibagii lagii meinjadii ti iga bagiian, yaiitu e itiika 

iindi iviidual, eitiika sosiial, dan eitiika liingkungan hiidup yang masiing-masiing 

diijeilaskan seibagaii be iriikut: 

a. Eitiika iindiiviidual  

Eitiika iindiiviidual meingacu ke ipada keiwajiiban dan siikap manusiia 

teirhadap diiriinya seindiirii untuk meincapaii keisuciian ke ihiidupan priibadii, 

ke ibeirsiihan hatii nuranii, dan yang beirakhlak luhur (akhlaqul kariimah).  

b. Eitiika sosiial beirbiicara 

Eitiika sosiial meingeinaii ke iwajiiban dan hak, siikap dan pola peiriilaku 

manusiia seibagaii makhluk sosiial dalam beiriinteiraksii de ingan seisamanya. 

Se ibagaiimana hakiikat manusiia yang beirsiifat ganda, yaiitu seibagaii 

makhluk iindi iviidual dan sosiial. Kareina e itiika sosiial meinyangkut hubungan 

antara manusiia de ingan manusiia, eitiika sosiial meimpunyaii liingkup yang 

sangat luas. Eitiika sosiial me inyangkut hubungan iindiivi idual antara orang 

yang satu deingan orang yang laiin, dan meinyangkut iinteiraksii sosiial seicara 

be irsama, teirmasuk dalam be intuk keileimbagaan (keiluarga, masyarakat, 

ne igara), seirta pola peiriilaku dalam biidang keigiiatan masiing-masiing. 

  

 
36 Sony Keraf, Etika Bisnis Tuntutan dan Relevansinya (Yogyakarta: Karnisius, 

1998), h. 33 
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c. Eitiika liingkungan hiidup 

Eitiika liingkungan hiidup adalah hubungan antara manusiia baiik 

seibagaii iindi iviidu maupun seibagaii ke ilompok deingan liingkungan alam 

yang leibiih luas dalam totaliitasnya, dan juga hubungan antara manusiia 

yang satu deingan manusiia yang laiin yang be irdampak langsung atau tiidak 

langsung pada liingkungan hiidup seicara keise iluruhan. 

 

B. Etika Dalam Pandangan Al-Qur’an 

Ke itiika meimbahas teintang eitiika Al-Qur’an maka reidaksii kata yang seiriing 

muncul dan meinjadii kata kuncii adalah kata akhlak. Kata iiniilah yang diigunakan 

Al-Qur’an dalam meinjeilaskan tiingkah laku manusiia. 

Akhlak meirupakan beintuk jama’ darii kata “khuluq” atau “khiilq” yang 

beirartii peirangaii, keilakuan atau watak dasar, keibi iasaan, pe iradabaan yang baiik dan 

agama. Kata akhlak juga sudah meinjadii bahasa seirapan Iindoneisiia yang artiinya 

budii peikeirtii, keilakuan. Jadii, seicara keibahasaan kata akhlak meingacu pada siifat-

siifat manusiia seicara uniive irsal, watak, keibiiasaan baiik yang teirpujii maupun 

teirceila.37 

Akhlak dalam bahasa Iindone isiia meimiiliikii siinoniim yaiitu susiila dan sopan 

santun. Seidangkan dalam bahasa Iinggriis kata akhlak meimiiliikii makna sama 

deingan moral atau eithiic. Se imeintara iitu dalam bahasa Yunanii akhlak dapat 

diisamakan deingan kata eithos atau eithiikos yang artiinya usaha manusiia dalam 

meimakaii akal budii dan daya piikiirannya untuk meimeicahkan masalah teintang cara 

hiidup jiika iia iingiin meinjadii baiik.38 

Hakiikat akhlak meinurut Iibnu Manzur adalah diimeinsii yang beirke inan 

deingan jiiwa, siifat dan karakteiriistiiknya seicara khusus, yang baiik ataupun yang 

buruk. Meinurutnya, pahala dan hukuman leibi ih banyak be irseintuhan pada diimeinsii 

e isoteiriis manusiia diibandiingkan deingan beintuk dzahiirnya.39 

De ingan deimiikiian, pe ingeirtiian akhlak meingacu pada siifat manusiia seicara 

umum, siifat baiik maupun buruk, tanpa meingeinal peirbe idaan lakii-lakii maupun 

peireimpuan. Oleih seibab iitu para ulama meimbagii akhlak meinjadii dua yaiitu, 

akhlaqul hasanah atau mahmudah (akhlak yang baiik) dan akhlaqul madzmumah 

atau qabiihah (akhlak yang buruk). Meinurut Iimam Al-Gazali (W. 505 H / 1111 

M), siifat manusiia yang te irpujii adalah yang akan meinyeilamatkannya (al-

munjiiyat), seidangkan akhlak manusiia yang buruk adalah yang akan 

meinghancurkannya (al-muhliikah).40 

Be iriikut adalah dua kata akhlak dalam Al-Qur’an yang keiduanya dalam 

beintuk tunggal. 

Peirtama, dalam surah Al-Qalam ayat 4; 

عَظِيْمَ  خُلُقَ  لَعَلٰى وَانَِّكََ  
 

37 Muhamad Luqman, “Etika Bermedia Sosial Dalam Al-Qur’an…” h. 15.  
38 Muhamad Luqman, “Etika Bermedia Sosial Dalam Al-Qur’an…” h. 15. 
39 Muhamad Luqman, “Etika Bermedia Sosial Dalam Al-Qur’an…” h. 15. 
40 Muhamad Luqman, “Etika Bermedia Sosial Dalam Al-Qur’an…” h. 16. 
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Artiinya: “dan seisungguhnya eingkau beinar-beinar budii peikeirtii yang 

agung” (Q.S. Al-Qalam [68]: 4). 

Meinurut M. Quraiish Shiihab, kata khuluq jiika diibareingii de ingan kata siifat, 

maka iia seilalu meimiiliiki i artii budii peikeirtii yang luhur, tiingkah laku dan watak 

teirpujii. Ke imudiian kata ‘ala meinunjukan artii ke imantapan. Dii siisii laiin juga iini i 

meinggambarkan bahwa Nabii Muhammad yang dalam konteiks ayat iinii seibagai i 

miitra biicara meimiiliiki i tiingkat budii pe ikeirtii yang sangat tiinggii tiidak seikeidar 

beirbudii peike irtii yang luhur.41 

Meinurut Sayyiid Quthub (W. 1966 M), salah satu buktii keiagunan Nabi i 

adalah keimampuan beiliiau meine iriima pujiian darii dzat Yang Maha Agung, pujiian 

teireibut tiidak meimbuat beiliiau lantas goyah dan meinjadii sosok yang angkuh. 

Beiliiau meine iriima pujiian deingan peinuh keiteinangan dan keise iiimbangan. Bahkan 

Sayyiidah ‘Aiisyah keitiika dii tanya teintang akhlak Nabii, be iliiau meinjawab “Akhlak 

beiliiau adalah Al-Qur’an.” Jadii pada ayat iinii peinge irtiian akhlak atau khuluq 

meingacu pada peinge irtiian akhlak yang teirpujii (akhlak mahmudah).42 

Ke idua, dalam surah As-Syu’ara ayat 137; 

ذَا إِنَْ ٱلَْْوَّلِيََ خُلُقَُ إِلََّّ ٓ  هَٰ  
Artiinya: “iini i tiidak laiin hanyalah adat keibiiasaan orang dahulu” (Q.S. As-

Syu’ara [26]: 137). 

Kata khuluqul awwaliin pada ayat iinii seicara harfiiah beirartii adat keibi iasaan 

orang dahulu atau akhlak orang teirdahulu. Alii As-Shabunii (W. 2021 M), 

meingartiikannya deingan khuurafatul awwaliin (khurafat orang-orang teirdahulu). 

Seidangkan Al-Maraghii (W. 1945 M) meingartiikannya de ingan ‘adatullatii kanu 

biiha yadiiniin (adat keibiiasaan meireika yang meinjadii dasar beiragama). Jadii kata 

khuluq pada ayat iini i beirmaknya akhlak yang buruk atau akhlaqul madzmumah.43 

Dalam peimbahasan teintang e itiika diiliihat darii pe irspeiktiif Al-Qur’an akan 

diikupas eitiika Al-Qur’an seicara kompreiheinsiif, meiliiputii e itiika umum dan eitiika 

khusus, seirta eitiika teirapan. Dalam peirbiincangan teintang eitiika umum, 

peimbahasan akan meimpeirtanyakan priinsiip-priinsiip dasar yang beirlaku bagi i 

seige inap tiindakan manusiia diiliihat darii pandangan Al-Qur’an meiliiputii motiivasi i 

dasar meilakukan suatu tiindakan (niiat), tata cara meilakukan tiindakan, tujuan 

meilakukan tiindakan dan masalah tanggung jawab sosiial dan keimanusiiaan, seirta 

tanggung jawab keipada Allah dalam meilakukan suatu tiindakan. Deimiikiian juga 

dalam peimbahasan teintang e itiika khusus dan eitiika teirapan, peimbahasan akan 

meimpeirtanyakan niiat, cara, tujuan, keiwajiiban, dan tanggung jawab profeisi i 

teirhadap masalah sosiial dan keimanusiiaan, seirta tanggung jawab keipada Allah 

beirdasarkan ajaran Al-Qur’an.44 

Priinsiip eitiika dii dalam Al-Qur’an iialah seibagaii beiriikut: 

 
41 Muhamad Luqman, “Etika Bermedia Sosial Dalam Al-Qur’an…” h. 16. 
42 Muhamad Luqman, “Etika Bermedia Sosial Dalam Al-Qur’an…” h. 16. 
43 Muhamad Luqman, “Etika Bermedia Sosial Dalam Al-Qur’an…” h. 17. 
44 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, “Etika Berkeluarga, Bermasayarakat, dan 

Berpolitik (Tafsir Al-Qur’an Tematik)”, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 

2009), h. 17. 
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Pe irtama, bahwa gambaran keihiidupan seiorang Musliim yang beirsumbeir 

darii Al-Qur’an iitu seipeirtii se ibuah pohon yang meimiiliikii akar yang kuat, kokoh, 

dan teirtanam kei dalam bumii. Akar pohon keiiislaman iini i adalah keiyakiinan yang 

beinar teintang Allah yang teirsiimpul pada dua kaliimat syahadat. Keisaksiian bahwa 

tiidak ada tuhan seilaiin Allah dan keisaksiian bahwa Muhammad iitu utusan Allah.45 

فَِ وَفَ رْعُهَا ثاَبِتَ  أَصْلُهَا طيَِّبَةَ  كَشَجَرَةَ  طيَِّبَةًَ كَلِمَةًَ مَثَلًَ اللَّهَُ ضَرَبََ كَيْفََ تَ رََ أَلََْ  
 السَّمَاءَِ

Artiinya: Tiidakkah kamu pe irhatiikan bagaiimana Allah teilah meimbuat 

peirumpamaan kaliimat yang baiik seipe irtii pohon yang baiik, akarnya teiguh dan 

cabangnya (meinjulang) kei langiit, (Q.S. Iibrahiim [14]: 24). 

لَعَلَّهُمَْ للِنَّاسَِ الَْْمْثاَلََ اللَّهَُ وَيَضْرِبَُ ٓ  َرَب ِّهَا بإِِذْنَِ حِيَ  كُلََّ أُكُلَهَا تُ ؤْتَِ  
 يَ تَذكََّرُونََ

Artiinya: pohon iitu me imbeiriikan buahnya pada seitiiap musiim de ingan seii iziin 

Tuhannya. Allah meimbuat peirumpamaan-peirumpamaan iitu untuk manusiia 

supaya meireika seilalu iingat. (Q.S. Iibrahiim [14]: 25). 

Pohon keiiislaman yang beirsumbeir pada ajaran Al-Qur’an iitu juga meimiiliiki i 

batang, dahan, rantiing, dan de idaunan yang hiijau dan me injulang kei langiit. Batang 

pohon keii islaman iini i adalah teigaknya iibadah mahdah yang diilakukan seicara 

iistiiqamah, baiik yang wajiib maupun yang sunat dalam keihiidupan seiorang 

Musliim. Seimeintara buah pohon keii islaman iinii adalah akhlak atau eitiika yang 

manfaatnya biisa diirasakan oleih se iluruh umat manusiia, baiik yang Musliim 

maupun yang bukan Musliim. Pohon keii islaman iinii tiidak meingeinal musiim. 

Beirbuah seitiiap waktu. Buahnya iindah meimeisona, rasanya maniis, meimiiliikii 

banyak faiidah, dan meindatangkan banyak manfaat bagii ke imanusiiaan uniive irsal. 

Buah pohon keii islaman iini i meiliiputii seimua aspeik keihi idupan yang meinye iluruh, 

holiistiik, dan kompreihe insiif.46 

Ke idua, bahwa keise iiimbangan meirupakan priinsiip utama dalam siisteim 

sosiial dii dalam Iislam yang be irsumbeir darii Al-Qur’an. Ke iseii imbangan iini i meiliiputii 

keiseiiimbangan oriie intasii dii antara keimaslahatan duniia dan akhiirat; tanggung 

jawab iindiivi idu dan tanggung jawab sosiial; keimaslahatan iindi iviidu, keiluarga dan 

masyarakat; seirta keiseii imbangan dii antara keimaslahatan nasiional dan 

keimaslahatan hiidup antar bangsa dan Neigara.47 

 
45 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, “Etika Berkeluarga, Bermasayarakat…” 

h. 18. 
46 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, “Etika Berkeluarga, Bermasayarakat…” 

h. 18. 
47 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, “Etika Berkeluarga, Bermasayarakat…” 

h. 19. 
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ارََ اللٰ هَُ اٰتٰىكََ ٓ  فِيْمَا وَابْ تَغَِ نْ يَا مِنََ نَصِيْبَكََ تَ نْسََ وَلََّ الّْٰخِرَةََ الدَّ وَاَحْسِنَْ الدُّ  
يُُِبَُّ لََّ اللٰ هََ اِنََّٓ  َالَّْرْضَِ فَِ الْفَسَادََ تَ بْغَِ وَلََّ الِيَْكََ اللٰ هَُ اَحْسَنََ ٓ  كَمَا  

 الْمُفْسِدِيْنََ
Artiinya: Dan cariilah (pahala) neigeirii akhiirat deingan apa yang teilah 

diianugeirahkan Allah keipadamu, teitapii janganlah kamu lupakan bagiianmu dii 

duniia dan be irbuatbaiiklah (keipada orang laiin) seibagaiimana Allah teilah beirbuat 

baiik keipadamu, dan janganlah kamu beirbuat keirusakan dii bumii. Sungguh, Allah 

tiidak meinyukaii orang yang be irbuat keirusakan. (Q.S. Al-Qashash [28]: 77). 

Ke itiiga, bahwa keisaleihan meirupakan priinsiip hiidup kaum Musliim. 

Ke isaleihan meirupakan pola hi idup yang baiik, beinar, teipat, dan akurat. Meiliiputii 

keisaleihan iindiivi idu, yaiitu pola hiidup yang baiik, beinar, teipat, dan akurat dalam 

akiidah dan iibadah (hubungan veirtiikal deingan Allah); dan keisaleihan sosiial, yaiitu 

pola hiidup yang baiik, beinar, teipat, dan akurat dalam muamalah, yaknii dalam 

iinteiraksii sosiial deingan beirbagaii keilompok manusiia, baiik Musliim maupun bukan 

Musliim.48 

Dalam Iislam, eitiika atau akhlak meineimpatii posiisi i yang peintiing seikalii dan 

meirupakan pokok eiseinsii ajaran Iislam, dii sampiing akiidah dan syariiah, seihiingga 

deingan eitiika atau akhlak akan teirbiina meintal dan jiiwa manusiia untuk meimiiliiki i 

hakeikat keimanusiiaan yang tiinggii. Dalam hadiis diiseibutkan meingeinaii e itiika atau 

akhlak, yaiitu: 

اَبعُِثْتَُ الَّْخْلَقَِ مَكَارمََِ لِْتََُِّمََ اِنََّّ  
Artiinya: “Aku diiutus dii muka bumii untuk meinye impurnakan akhlak” (H.R. 

Ahmad). 

Hadiis di i atas meingiisyaratkan bahwa akhlak meirupakan ajaran yang 

diiteiriima Rasulullah deingan tujuan untuk meimpeirbaiiki i kondiisii umat yang pada 

saat iitu dalam keijahiiliiahan. Diimana manusiia meingagungkan hawa nafsu, dan 

seikaliigus meinjadii hamba hawa nafsu. Iiniilah yang meinjadii alasan keinapa akhlak 

meinjadii syarat peinye impurna keii imanan seiorang kareina ke iiimanan yang seimpurna 

yaiitu mampu meinjadii ke ikuatan untuk keibaiikan dalam diirii se iseiorang, baiik se icara 

veirtiical maupun horiizontal. Artiinya, keiiimanan yang mampu meinggeirakkan 

seise iorang untuk seinantiiasa beirbuat baiik ke ipada seisama manusiia. Hadiis-hadiis 

Nabii saw. deimiikiian beiragam beirbiicara teintang akhlak. Te irkadang beiriisii peiriintah 

dan anjuran untuk beirhiias de ingan akhlak yang teirpujii dalam beirgaul deingan 

manusiia. Ada kalanya beiliiau meinyeibut beisarnya pahala akhlak muliia dan 

 
48 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, “Etika Berkeluarga, Bermasayarakat…” 

h. 19. 
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beiratnya pahala akhlak dalam tiimbangan. Pada keiseimpatan yang laiin, beiliiau 

meimpeiriingatkan manusiia darii akhlak yang buruk dan te irceila.49 

Abdullah biin ‘Amr biin ‘Ashz meiriiwayatkan bahwa Rasululullah saw 

peirnah beirsabda: Seibaiik-sabaiik kaliian adalah yang paliing baiik akhlaknya (HR. 

Al-Bukharii, 10/378 dan Musliim No. 2321). 

أَخْلقَاً أَحْسَنَكُمَْ خِيَاركُِمَْ إِنََّ  
Dalam hadiis laiin, Rasulullah beirpeisan keipada Abu Dzar Al-Ghiifarii dan 

Mu’adz biin Jabal untuk beirgaul deingan manusiia deingan akhlak yang baiik dalam 

sabda beiliiau: 

حَسَنَ  بِِلُُقَ  النَّاسََ وَخَالِقَِ تََْحُهَا الَْْسَنَةََ السَّيِّئَةََ وَاتَْبِعَِ كُنْتََ حَيْثُمَاَ اللٰ هََ اتَِّقَِ  
Artiinya: “Beirtakwalah kamu ke ipada Allah dii mana pun kamu beirada. 

I iriingiilah keisalahanmu deingan keibaiikan, niiscaya iia dapat meinghapusnya. Dan 

peirgauliilah seimua manusiia deingan akhlak (budii peike irtii) yang baiik” (HR. At-

Tiirmiidzii No. 1987, beiliiau meingatakan, “Hadiis iinii hasan).” 

Rasulullah meingabarkan pula bahwa akhlak yang baiik mampu meingeijar 

amalan ahlii iibadah. Dalam seibuah hadiis Ai isyah Ummul Mukmiiniin beirkata, 

“Aku meindeingar Rasulullah beirsabda: “Seisungguhnya seiorang mukmiin deingan 

akhlaknya yang baiik akan me incapaii de irajat orang yang seilalu shalat dan 

beirpuasa” (HR. Abu Dawud no. 4798, diisahiihkan oleih Al-Albanii). Ummu 

Darda’ meiriiwayatkan darii suamiinya, Abu Darda’, Rasulullah saw peirnah 

beirsabda: “Tiidak ada seisuatu yang leibiih be irat dalam al-miizan (tiimbangan) darii 

pada akhlak yang baiik” (H.R. Abu Dawud diisahiihkan oleih Al-Albanii). Akhlak 

yang baiik adalah seibab seiseiorang meimpeiroleih de irajat yang tiinggii di i jannah 

Allah SWT. Seibaliiknya, akhlak yang buruk adalah se ibab seiseiorang teirhalangi i 

darii keiniikmatan jannah.50 

 

C. Pengertian Etika Sosial 

Eitiika sosiial meingkajii teintang keiwajiiban seirta norma-norma sosiial yang 

yang seipatutnya diitaatii dalam konteiks iinteiraksii antar iindiivi idu atau antar manusiia, 

masyarakat, bangsa dan neigara. Eitiika sosiial seicara langsung maupun seicara tiidak 

langsung sangat beirkaiitan de ingan hubungan manusiia, yaiitu hubungan deingan 

ne igara, masyarakat, keiluarga, siikap sosiial teirhadap pandangan duniia dan 

tanggung jawab umat manusiia teirhadap liingkungan hiidup dan seiki itar.51 

 
49 Muhammad Jauhar Kholish, “Etika dan Moral dalam Pandangan Hadis Nabi Saw”, 

dalam Jurnal Riset Agama, (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2021), 

Volume 1, Nomor 1, h. 92. 
50 Muhammad Jauhar Kholish, “Etika dan Moral dalam Pandangan Hadis Nabi 

Saw…” h. 93. 
51 Tedi Priatna, Etika Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 9. 
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Eitiika sosiial meimbiicarakan keiwajiiban manusiia seibagaii anggota umat 

manusiia. Artiinya, seicara sadar yang beirpangkal darii hatii nuraniinya. Seise iorang 

harus beirkeiwajiiban untuk beirbuat baiik untuk ke ipeintiingan manusiia laiin. 

Di isampiing keipe intiingan diiriinya seibagaii manusiia, bukan keipe intiingan priibadii 

dalam peinge irtiian eigoiis dan meirugiikan orang laiin. Eitiika sosiial meimbeiriikan 

pe ineikanan teirhadap hubungan seisama manusiia (mu’amalah bayna al-nas).52 

Meinurut A. Qodrii A. Aziizy, e itiika sosiial meirupakan fiilsafat atau peimiikiiran 

kriitiis yang beirsiifat rasiional teintang tanggung jawab manusiia seibagaii anggota 

umat manusiia. Qodrii Azi izy meimahamii eitiika sosiial seibagaii beintuk peiriilaku 

ke ihiidupan yang beirupa aturan-aturan atau norma atau moral, baiik yang beirasal 

darii adat iistiiadat suatu masyarakat dan atau beirsumbeir pada agama yang beirlaku 

dalam masyarakat.53 

Be irdasarkan hal teirseibut, maka eitiika sosiial dapat diikatakan seibagaii 

pe iraturan-peiraturan yang harus diilakukan oleih iindiiviidu dalam meinjalanii 

ke ihiidupannya dii teingah-teingah masyarakat. Peiraturan i inii meinyangkut tiingkah 

laku, keibiiasaan, sopan santun dan adat iistiiadat yang be irlaku dii masyarakat dan 

norma-norma yang wajiib diipatuhii seitiiap iindiivi idu. 

 

D. Macam-Macam Etika Sosial 

Eitiika sosiial meirupakan suatu peirbuatan dan hubungan manusiia deingan 

manusiia laiin baiik seicara langsung maupun seicara ke ileimbagaan dalam ruang 

liingkup keiluarga, masyarakat dan neigara meingeinaii siikap kriitiis teirhadap 

pandangan-pandangan duniia dan iide iologii maupun tanggungjawab manusiia 

teirhadap liingkungan hiidup. Eitiika sosiial teirbagii me injadii beibe irapa biidang, 

diiantaranya:54 

1. Eitiika Teirhadap Seisama  

Eitiika teirhadap seisama meingatur peiriilaku seiseiorang teirhadap orang laiin 

dalam keihiidupan seiharii-harii. Eitiika peiriilaku beirhubungan eirat deingan eitiika 

seiorang anak teirhadap keidua orang tuanya, eitiika orang tua teirhadap anaknya, 

e itiika beirteitangga, eitiika teirhadap teiman, dan eitiika teirhadap anak yang leibiih 

muda maupun teirhadap anak yang leibiih tua. Teirdapat beibeirapa hak dalam 

e itiika teirhadap seisama, diiantaranya:55 

a. Meingucapkan salam 

I islam meinganjurkan keipada kiita agar seinantiiasa meimbiiasakan untuk 

meingucapkan salam dii mana saja dan kapan saja beirteimu deingan seisama 

orang Iislam, teirutama apabiila masuk beirtamu kei rumah orang laiin. 

 
52 A. Qodri A. Azizy, Pendidikan Agama Untuk Membangun Etika Sosial, (Semarang: 

Aneka Ilmu: 2002), h. 24 
53 H. Afif Muhammad, “Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun Etika Sosial 

(Telaah Pemikiran A. Qodri A. Azizy)”, dalam Jurnal Pendidikan Agama (Purwokerto: STAIN 

Purwokerto, 2014), Vol. 15 No.1, h. 15 
54 Abdurrozzaq Hasibuan, Etika Profesi Profesionalisme Kerja (Medan: UISU Press, 

2017), h. 10 
55 Abdurrozzaq Hasibuan, Etika Profesi Profesionalisme Kerja, h. 36 
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b. Meimeinuhii undangan, meimbe iriikan naseihat, meinjeinguk orang sakiit dan 

meingantarkan jeinazah. 

 

2. Eitiika Keiluarga  

Ke iluarga adalah uniit teirke iciil darii suatu siisteim sosiial yang luas dan 

kompleiks. Kualiitas keihiidupan keiluarga meinjadii i indiikator kualiitas bangsa dan 

Ne igara. Dalam hal iini i, keibeirhasiilan dalam meimbangun kualiitas sumbeir daya 

manusiia yang unggul, baiik kualiitas fiisiik, i inteileiktual, eimosii, spiiriitual maupun 

kualiitas sosiial diimulaii deingan keibeirhasiilan dalam peingeimbangan kualiitas 

ke iluarga yang beireitiika. Eitiika dalam keiluarga harus diitanamkan keipada 

seiluruh anggota keiluarga dan anak seijak keici il. Hal teirseibut dapat diilakukan 

de ingan peimbiiasaan, seipe irtii tanggung jawab keipala keiluarga teirhadap seiluruh 

anggota keiluarga, meimbeiriikan nafkah keipada iistrii dan anaknya, meindiidiik 

iistrii dan anaknya, meimbeiriikan peirliindungan deingan meinyeidi iakan teimpat 

tiinggal seisuaii keimampuan, dan meimpeirhatiikan keise ihatan keiluarga. Eitiika 

be irkeiluarga meinuntut seiluruh anggota keiluarga meimiiliiki i komiitmein untuk 

meiwujudkan pola peirgaulan yang baiik diiantara anggota keiluarga. Hal iinii 

diilakukan agar teirciipta keiharmoniisan dalam keiluarga.56 

 

3. Eitiika Profeisii  

Profeisii tiidak hanya beirhubungan deingan biidang pe ikeirjaan yang 

diijalankan oleih seise iorang dalam upaya meimeinuhii keibuhutuhan hiidupnya. 

Profeisii leibiih meingacu keipada keiahliian yang diimiiliikii se iseiorang seibagaii 

be intuk keigiiatan utama untuk meindapatkan peinghasiilan guna meimeinuhi i 

ke ibutuhannya. Eitiika profeisii me irupakan bagiian darii ke ibutuhan profeisii dalam 

siisteim peirgulatan profeisi i, baiik antar profeisii maupun teirhadap masyarakat. 

Eitiika profeisii meimiiliikii beibe irapa priinsiip, antara laiin:57 

a. Tanggung jawab teirhadap pe ilaksanaan peike irjaan dan tanggung jawab 

teirhadap hasiil seirta tanggung jawab teirhadap akiibat darii profeisi i teirseibut 

bagii orang laiin dan keihiidupan beirmasyarakat.  

b. Ke iadiilan dalam meimbeiriikan haknya keipada yang me imbutuhkan tanpa 

teirkeicualii. 

c. Otonomii meinjadii priinsiip yang meinuntut seitiiap orang untuk beirsiikap 

profeisi ional dalam meimbe iriikan keibe ibasan dalam meinjalankan 

profeisi inya. 

 

4. Eitiika Poliitiik 

Poliitiik meirupakan seigala aktiiviitas atau siikap yang beirhubungan deingan 

ke ikuasaan dan yang beirtujuan untuk meimpeingaruhii de ingan jalan meingubah 

atau meimpeirtahankan suatu macam beintuk susunan masyarakat. Eitiika poliitiik 

be irhubungan deingan niilaii moral dan luhur yang harus dii te irapkan dalam 

be intuk poliitiik, undang-undang, hukum, dan keibiijakan dalam peimeiriintahan. 

 
56 Safrida & Dewi Andayan, Aqidah dan Etika dalam Biologi, (Banda Aceh: Syiah 

Kuala University Press, 2016), h. 212 
57 Abdurrozzaq Hasibuan. Etika Profesi Profesionalisme Kerja, h. 40 
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Eitiika poliitiik diipe irlukan dalam peingambiilan keibiijakan yang seisuaii hati i 

nuranii. Namun, pada keinyataanya teirkadang keiputusan yang diiambiil hanya 

meimeintiingkan diirii seindiirii darii pada meilayanii ke ipeintiingan rakyatnya.58  

I ibnu Khaldun (W. 1406 M) dalam mukadiimah teirjeimahan Masturii Iirham 

meinyatakan bahwa: 

“Jiika seiorang peimiimpi in te ilah beirkuasa dii suatu wiilayah, maka iia 

be irkompeitiisi i dalam keibaiikan dan meinampiilkan karakteir-karakteir 

yang teirpujii, contohnya keide irmawanan, mau me ineiri ima dan 

be iriinteiraksii deingan orang-orang yang tiidak mampu, me inghormatii dan 

me imuliiakan tamu, meimbantu seimua orang, meimbeiriikan lapangan 

pe ikeirjaan, sabar, meine ipatii janjii, me injalankan dan meine igakkan hukum 

agama, meimuliiakan dan me inghormatii para ulama, me impe ircayai i 

orang-orang yang ahlii dalam agama, meinghormatii orang yang leibiih 

tua, tunduk pada keibeinaran dan me inyeirukannya keipada orang laiin, 

be ireimpatii ke ipada orang-orang yang cacat, reindah hatii ke ipada orang-

orang miiskiin dan meimbe iriikan solusii te irhadap keiluhannya, beirsiikap 

seisuaii aturan-aturan agama dan beirsungguhsungguh dalam 

be iriibadah, seirta meinjauhkan diirii darii pe ingkhiianatan, peiniipuan, 

monopolii, atau me ilanggar pe irjanjiian. Iiniilah yang diinamakan e itiika 

dalam beirpoliitiik.” 

 

5. Eitiika Liingkungan  

Liingkungan meirupakan seigala seisuatu yang ada dii seiki itar manusiia 

yang meimpeingaruhii ke ilangsungan hiidup dan keiseijahteiraan manusiia seirta 

makhluk hiidup laiinnya baiik seicara langsung maupun tiidak langsung. Eitiika 

liingkungan beirhubungan deingan keibiijaksanaan moral manusiia dalam beirgaul 

de ingan liingkungannya. Eitiika liingkungan diipe irlukan agar seitiiap keigiiatan 

yang meinyangkut liingkungan diipeirtiimbangkan seicara ceirmat seihi ingga 

ke iseiiimbangan liingkungan teitap teirjaga. Teirdapat be ibeirapa priinsiip eitiika 

liingkungan yang diipe irgunakan seibagaii peigangan dan tuntutan bagii peiriilaku 

manusiia deingan alam seikiitar, di iantaranya priinsiip siikap hormat teirhadap 

alam, priinsiip tanggung jawab, siikap soliidariitas manusiia de ingan alam, priinsiip 

kasiih sayang dan keipe iduliian teirhadap alam, priinsiip “No Harm” yaiitu tiidak 

meirugiikan atau meirusak alam, priinsiip hiidup seideirhana dan seilaras deingan 

alam, priinsiip keiadiilan yaiitu beirpriilaku sama teirhadap alam seimeista, priinsiip 

de imokrasii dan priinsiip iinteigriitas moral. 59 

6. Eitiika Iideiologii  

Eitiika iideiologii beirhubungan deingan adat keibi iasaan yang meinjadii dasar 

untuk meimbeiriikan arahan dan tujuan yang iingiin diicapaii dalam 

meilangsungkan dan meinge imbangkan keihi idupan nasiional suatu bangsa dan 

ne igara. Dalam iideiologii teirkadang priinsiip-priinsiip beirbangsa dan beirneigara, 

 
58 Robert P. Borrong, Etika Politik Kristen: Serba-Serbi Politik Praktis, (Jakarta: UPI 

STT Jakarta dan PSE STT Jakarta, 2006), h. 131 
59 Safrida & Dewi Andayani, Aqidah dan Etika dalam Biologi, h. 249 
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dasar hiidup beirbangsa dan be irneigara, seirta arah dan tujuan dalam hiidup 

be irbangsa dan beirneigara.60 Adanya eitiika iide iologii akan meimbeiriikan 

pe ingeitahuan manusiia teirhadap iide i, gagasan, dan sosiial guna teirwujudnya 

ke iseijahteiraan beirsama seisuaii de ingan siisteim iide iologii yang beirlaku. 

 

E. Manfaat Etika Sosial Dalam Kehidupan Masyarakat 

Manusiia meirupakan makhluk sosiial yang tiidak dapat hiidup seindiirii. 

Manusiia diiciiptakan deingan be irbagaii keikurangan dan ke ileibiihan untuk saliing 

meileingkapii satu sama laiin agar teirjadii sosiialiisasii antar manusiia. Peirkeimbangan 

niilaii budii peikeirtii diiteingah masyarakat meinyeibabkan, siikap yang awalnya 

diipandang tabu meinjadii hal yang biiasa. Teitapii, orang yang beiriiman harus 

meimahamii bahwa akhlaq muliia bukanlah budaya yang biisa beirubah kareina 

kondiisii, waktu dan teimpat.61 

Se ilaiin meimeiliihara komuniikasii dan hubungan teitap deingan Allah dan diirii 

seindi irii, manusiia harus me imeiliihara dan beirhubungan baiik deingan seisama 

manusiia. Hubungan antar manusiia dapat diibiina dan diipe iliihara, antara laiin de ingan 

meingeimbangkan cara dan gaya hiidup yang seilaras deingan niilaii dan norma yang 

diise ipakatii beirsama dalam masyarakat dan neigara yang seisuaii deingan niilaii dan 

norma agama.62 

Aturan beirmasyarakat seibagaii upaya meimpeirsatukan umat manusiia untuk 

meiwujudkan keite intraman lahiir batiin. Aturan beirmasyarakat seibagaii makhluk 

sosiial yang satu sama laiin saliing beiriinteiraksii de ingan iinteiraksii yang se imakiin lama 

seimakiin kompleiks. Agar dii dalam iinteiraksii sosiial teirse ibut tiidak teirciipta adanya 

ge iseikan-geise ikan yang biisa be irujung pada probleimatiika sosiial, seipe irtii keike irasan, 

ke irusuhan, keiseinjangan, dan laiin-laiin, maka peintiing bagii seise iorang untuk 

meingeitahuii adab dan akhlak yang diiajarkan oleih Iislam dii dalam beirmasyarakat. 

Teirdapat beibeirapa manfaat e itiika sosiial dalam keihiidupan beirmasyarakat, antara 

laiin:63 

1. Dapat meinciiptakan keihiidupan beirmasyarakat yang aman dan beirsiih. 

2. Dapat meinceigah teirjadiinya beinturan keipe intiingan dii masyarakat. 

3. Meimbeiriikan peitunjuk atau peidoman bagii seitiiap orang dalam meinjalanii 

ke ihiidupan beirmasyarakat. 

Eitiika dalam masyarakat beirmanfaat meinghiindarii seise iorang untuk beirkata 

ghiibah. Hal iinii di ikareinakan, seisungguhnya meingumpat adalah leibi ih be isar 

 
60 Tim Bintang Psikologi, Top Sukses Tes CPNS Cat 2018/2019, (Jakarta: Bintang 

Wahyu, 2018), h. 8 
61 M. Imam Pamungkas, Akhlak Muslim Modern Membangun Karakter Generasi 

Muda, (Bandung: Marja, 2012), h. 119 
62 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), 

h. 370 
63 Rulida Elfiza, “Etika Sosial Menurut Ibnu Katsir dalam Tafsir Al-Qur’an 

Al’Aa’him (Kajian Surah Al Hujurat Ayat 1-13)”, Skripsi pada UIN Sulthan Thaha Saifuddin 

Jambi, 2022, h. 17 
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dosanya dariipada beirziina 30 kalii dalam pandangan Iislam. Seilaiin i itu adanya, eitiika 

dalam beirmasyarakat akan meinunjukkan siikap teirpujii yaiitu tolong meinolong 

de ingan bantuan moriil biila salah seiorang diiantara meire ika meindapat keireipotan, 

yang bantua teirseibut diibe iriikan seibe ilum diimiinta dan de ingan seigeira, meimiiliihkan 

harta keipadanya dan meimbeiriikan keipada orang laiin walaupun seidiikiit dan 

meinutup rahasiia teiman.64 Adanya eitiika sosiial dalam ke ihiidupan beirmasyarakat 

akan meinciiptakan keihiidupan yang seilaras dan seiiimbang dalam beirmasyarakat. 

  

 
64 Rulia Elfiza, “Etika Sosial Menurut Ibnu Katsir…”, h. 17 
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BAB III 
BISRI MUSTOFA DAN TAFSIR AL-IBRIZ 

 

A. Biografi Mufasir 

1. Biografi Bisri Mustofa 

Pada proseis awal masuknya ajaran Iislam, peiran para ulama atau dalam 

iistiilah jawa biiasa diise ibut kiiaii sangatlah peintiing.65 Kapabiiliitas para ulama atau 

kiiaii dalam meindiialogkan ke ibudayaan dan peiradaban yang beirbeida meinjadii 

pe intiing untung diiteilaah leibiih dalam. Iislam dii tanah Nusantara lahiir tiidak 

meilaluii pe irang seipe irtii pada masa Iislam awal yang diibawa Nabii Muhammad, 

namun meilaluii se imangat pe inyatuan antarkeibudayaan yang beiragam. Dalam 

kaiitan iinii, salah satu ulama atau kiiaii yang beirpe iran peintiing dalam 

meinsyiiarkan ajaran Iislam de ingan ramah iialah Biisrii Mustofa. 

Se ipak teirjang Biisrii Mustofa yang juga meinjadii sorotan adalah 

ke ibeirhasiilannya dalam biidang poliitiik, dakwah, peindiidi ikan, seinii budaya, 

e ikonomii, dan peirdagangan. Beiliiau juga diike inal seibagaii ulama atau kiiaii yang 

meimpeirjuangkan umat dan bangsa Iindoneisiia. Zaiinal Huda dalam 

pe ingantanya meinjeilaskan bahwa Biisrii Mustofa meirupakan ulama atau kiiai i 

yang uniik pada zamannya. Beiliiau meimpunyaii keimampuan yang jarang 

diimiiliikii ulama atau kiiai i pada umumnya, yaiitu keiunggulan dalam biidang 

artiiculatiion66, documeintatiion67, dan organiiziing.68 

Bi isrii Mustofa lahiir pada tahun 1915 M atau beirteipatan deingan tahun 

1334 H. Bi isrii Mustofa diilahiirkan dii kampung Sawahan, Gang Palein, 

Re imbang, Jawa Teingah. Be iliiau meirupakan putra darii pasangan H. Zaiinal 

Mustofa dan Chodiijah.69 Biisrii Mustofa lahiir deingan nama keiciil Mashadii yang 

 
65 Achmad Zainul Huda, Mutiara Pesantren: Perjalanan Khidmah KH. Bisri Mustofa, 

(Yogyakarta, Pustaka Kita, 2011), h. v-vi 
66 Kecakapan pertama, menunjukkan bahwa beliau dapat menyampaikan gagasan 

serta ide besarnya dengan bahasa yang sederhana. Beliau juga merupakan seorang yang 

dikenal sebagai mubaligh serta orator yang ganas dan membangkitkan semangat para audiens 

namun tidak menyinggung. Achmad Zainul Huda, Mutiara Pesantren…”, h. x 
67 Kecanggihan beliau dalam mengumpulkan data membuatnya dikenal sebagai 

ulama atau kiai yang tidak hanya mampu berbicara, namun juga dibuktikan dengan karya-

karya yang tergolong sebagai karya yang ilmiah. Achmad Zainul Huda, Mutiara Pesantren…”, 

h. x 
68 Beliau pernah menjadi aktivis pergerakan yang mampu mengorganisir kelompok 

masyarakat. Kehebatan ini membuat Bisri Mustofa menjadi lawan politik yang sangat tangguh 

dimasanya. Serta dalam mengelola dan membawa pesantrennya yang besar dan berwibawa. 

Achmad Zainul Huda, Mutiara Pesantren…”, h. x 
69 M Aziz Masyhuri, 99 Kiyai Kharismatik Indonesia: Biografi, Perjuangan, Ajaran, 

dan Doa-doa Utama yang Diajarkan, (Yogyakarta: Kutub, 2008), h. 169 
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meirupakan anak peirtama darii eimpat beirsaudara, yaiitu Mashadii, Salamah, 

Miisbah dan Ma’sum.70 

Ayah Biisrii Mustofa yaiitu H. Zaiinal Mustofa adalah anak darii Podjojo 

atau H. Yahya. Seibe ilum naiik hajii, H. Zaiinal Mustofa be irnama Djojo Ratiiban, 

yang keimudiian teirkeinal deingan seibutan Djojo Mustopo. Beiliiau iinii adalah 

seiorang peidagang kaya dan bukan seiorang kiiaii. Akan teitapii be iliiau meirupakan 

orang yang sangat meinciintaii ki iaii dan aliim ulama, dii sampiing orang yang 

sangat deirmawan. Seile isaii meinjual dagangannya, beiliiau meinyiisi ihan seibagiian 

lama keiuntungan untuk dii iinfakkan keipada para ulama. Darii ke iluarga iibu, 

Bi isrii Mustofa masiih me impunyaii darah Makassar, kareina Chodiijah 

meirupakan anak darii pasangan Amiinah dan Ei. Zajjadii. Ei. Zajjadii adalah putra 

darii Ei. Sjamsuddiin dan i ibu Datuk Djiijah yang meirupakan keilahiiran 

Makassar.71 

Pada tahun 1923, H. Zaiinal Mustofa meinunaiikan iibadah hajii beiseirta 

iistrii dan anak-anaknya, yaiitu Mashadii (8 tahun), Salamah (3,5 tahun), 

Miisbach (3,5 tahun), dan Ma’shum (1 tahun). Rombongan seikeiluarga iitu 

pe irgii kei tanah sucii meinggunakan kapal hajii miiliik Chasan-Iimazii Bombay, dan 

naiik darii pe ilabuhan Reimbang. Seilama meinjalankan iibadah hajii di i tanah sucii 

H. Zaiinal Mustofa seiriing sakiit-sakiitan. Kondiisii sakiit parah beiliiau beirlanjut 

ke itiika wukuf dii Arafah, mabiit dii Miina, Tawaf seirta Sa'ii, seihiingga dalam 

meinjalankan iibadah hajii be ilaiiu lakukan deingan diitandu. Seite ilah 

meilaksanakan iibadah hajii dan heindak meinuju Jeiddah untuk keimbalii ke i tanah 

aiir, kondiisii beiliiau seimakiin meinceimaskan. Hiingga pada saatnya seileisaii 

iibadah hajii dan akan beirangkat kei Jeiddah untuk keimbalii ke i I indoneisiia, be iliiau 

dalam keiadaan sakiit keiras dan akhiirnya wafat dalam usiia 63 tahun.72 Jeinazah 

be iliiau lalu diipasrahkan keipada seiorang Syeikh seihiingga teimpat diimana beiliiau 

diimakamkan pun keiluarga tiidak meingeitahuii lokasii pastiinya.  

Pada tahun 1977 beiliiau be iseirta iistrii dan anak-anaknya keimbalii 

meinunaiikan iibadah hajii. Saat akan keimbalii ke i tanah aiir, teipatnya keitiika 

be irada dii Jeiddah, beiliiau me ingheimbuskan nafas teirakhiir pada usiia 63 tahun 

seihi ingga iistrii seirta anaknya keimbalii ke i I indoneisiia tanpa seiorang Ayah yaiitu 

H. Zai inal Mustofa.73 Se ipulang meilaksanakan iibadah hajii, nama keiciil 

Mashadii diigantii deingan Bi isrii seihi ingga akrab diipanggiil Biisrii Mustofa. 

Se ipeini inggal ayahnya, tanggung jawab peinghiidupan Bi isrii yang seimula 

diitanggung peinuh oleih bapaknya teirpaksa diialiihkan. Tanggung Jawab 

pe ingasuhan Biisrii Mustofa pun beiraliih keipada H. Zuhdii, kakak tiirii darii Biisrii 

Mustofa. 

Pada tanggal 17 Rajab 1354 H/Junii 1935, Bi isrii Mustofa meini ikahii 

Ma’rufah biintii KH. Choliil. Darii peirniikahan iini i beiliiau diikaruniiaii 8 anak, yaiitu 

Choliil yang lahiir pada tahun 1941, Mustofa yang lahiir pada tahun 1943, 

 
70 Achmad Zainul Huda, Mutiara Pesantren…”, h. 8 
71 Achmad Zainul Huda, Mutiara Pesantren…”, h. 9 
72 Achmad Zainul Huda, Mutiara Pesantren…”, h. 10 
73 Saifullah Ma’sum, Karisma Ulama: Kehidupan Ringkas 26 Tokoh NU, (Bandung: 

Mizam, 1998), h. 320 
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Adi ieib yang lahiir pada tahun 1950, Fariidah yang lahiir pada tahun 1952, 

Najiihah yang lahiir pada tahun 1955, Labiib yang lahiir pada tahun 1956, 

Ni ihayah dan Atiikah yang lahiir pada 1964. Seiiiriing deingan peirjalanan waktu 

iitu pula tanpa seipeinge itahuan ke iluarganya teirmasuk iistriinya seindiirii yai itu Nyaii 

Ma’rufah, Biisrii Mustofa meiniikahii Umii Atiiyah, seiorang peire impuan asal 

Teigal, Jawa Teingah. Peiriistiiwa teirseibut kiira-kiira teirjadii pada tahun 1967. 

Ke itiika iitu Biisrii Mustofa se idang meindiiriikan Yayasan Mu’awanah Liil 

Musliimiin (Yamu’aliimiin). Dalam peirniikahan deingan Umii Atiiyah teirseibut 

Bi isrii Mustofa diikaruniiaii satu orang anak lakii-lakii be irnama Maeimun.74 Biisri i 

Mustofa meiniinggal dii Se imarang pada 16 Feibruarii 1977 akiibat seirangan 

jantung, teikanan darah tiinggii, dan gangguan paru-paru.75 

 

2. Pendidikan Bisri Mustofa 

Bi isrii Mustofa teilah meinunjukkan keice irdasannya seijak keiciil. Bi isrii 

Mustofa diibiimbiing oleih ke idua orang tuanya meingeinaii dasar-dasar 

pe indiidiikan Iislam. Seiteilah ayahnya wafat, Biisrii Mustofa meingeimbara untuk 

meincarii iilmu darii peisantre in satu kei peisantrein laiin. Seibe ilum meingeinal 

pe isantrein, pasca seipeiniinggal ayahnya, tanggungjawab keiluarga Biisri i 

Mustofa beirgantii ke ipada kakak tiiriinya yaiitu, H. Zuhdii. Pada tahun 1925 M., 

H. Zuhdii meingantarkan Bi isrii Mustofa beirsama H. Musliich kei pondok 

pe isantrein Kajein yang diiasuh KH. Chasbullah deimii meingiikutii keigiiatan ngajii 

pasanan. Namun, hanya beirseilang tiiga harii, Biisrii Mustofa meirasa tiidak beitah 

dan meimiinta pulang kei Re imbang.76 

Pada saat iitu, daeirah Reimbang hanya teirdapat 3 (tiiga) seikolah, yaiitu 

Eirope isei School yaiitu seikolah iinii hanya meineiriima siiswa-siiswa yang beirasal 

darii keiturunan priiayii de ingan jabatan tiinggii, se imiisal putra bupatii, asiistein 

reisiide in dan seijeiniisnya, Hollands Iinlands School (HI iS) yang meirupakan 

seikolah keilas meine ingah diimana siiswa-siiswanya meirupakan anak-anak darii 

para peigawaii ne igeirii deingan peinghasiilan teitap deingan biiaya seikolah beirkiisar 

tiiga sampaii tujuh rupiiah dan Seikolah Ongko yang me irupakan seikolah bagii 

masyarakat beirstatus eikonomii reindah, seimiisal anak tukang dan anak 

pe idagang deingan biiaya beirkiisar 0,1 rupiiah hiingga 1,25 rupiiah.77  

Bi isrii Mustofa seimpat meinamatkan seikolah formal dii Holland Iinland 

School (HIiS) dii Re imbang miiliik Be ilanda. Namun, kareina meindapatkan 

kunjungan darii KH. Choliil Kasiingan, keimudiian Biisrii Mustofa meine impuh 

seikolahnya dii Seikolah Ongko kurang leibi ih seilama tiiga tahun.78 Biisrii Mustofa 

diiteiriima dii se ikolah Holland I inland School (HIiS) diikareinakan beiliiau masiih 

diianggap seibagaii keiluarga darii seiorang mantrii darii para guru Holland Iinland 

 
74 Achmad Zainul Huda, Mutiara Pesantren…”, h.22 
75 Risalah NU, In Memoriam: KH. Bisri Mustofa, (Semarang: PWNU Jateng, 

1399/1979M), Edisi No. 2, Tahun II, h. 7. 
76 Achmad Zaenal Huda, Mutiara Pesantren…, h. 13 
77 Achmad Zaenal Huda, Mutiara Pesantren…, h. 11 
78 Achmad Zaenal Huda, Mutiara Pesantren…, h. 12 
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School (HIiS), yaiitu keiluarga Radein Sudjono. Akan te itapii, atas saran Kiiai i 

Choliil biin Harun dan keikhawatiiran beiliiau akan peingaruh seikolah teirseibut 

dalam meimbeintuk meintal seipe irtii Be ilanda keipada Biisrii. Atas peirtiimbangan 

iini ilah, Zuhdii ke imudiian me imasukkan Biisrii ke i seikolah Ongko Loro yang 

diipe iruntukkan untuk rakyat keici il. Keibeinciian Kyaii Choliil teirhadap peinjajah 

Be ilanda sangat kuat seihiingga beiliiau sampaii meinganggap haram hukumnya 

meimasukii seikolah teirseibut. Alasan laiinnya adalah kareina seikolah teirseibut 

diikhususkan bagii kalangan meine ingah para anak peigawaii neigeirii deingan 

pe inghasiilan teitap, seimeintara Biisrii hanyalah putra peidagang biiasa, dan tiidak 

seilayaknya bagii Bi isrii untuk meingakuii atau diiakuii se ibagaii bagiian dari i 

ke iluarga orang laiin. 79 

Se iteilah lulus darii seikolah Ongko Loro, Biisrii Mustofa diipe iriintahkan 

mondok dan meingajii dii keidiiaman KH. Choliil. Kiiaii Choliil biin Harun seindiirii 

adiik seikaliigus santrii darii Kiiaii Umar Harun, geineirasii keidua peingasuh pondok 

pe isantrein Sarang Reimbang beirteimpat dii Kasiingan dan meirupakan pondok 

yang masyhur deingan spe isiialiisasii Alfiiyah Iibn Maliiknya.80 Biisrii seimpat 

meingalamii ke indala pada masa-masa adaptasii be iliiau dii pe isantrein, pe indiidiikan 

awal peisantrein be iliiau pada mulanya kurang beigi itu produktiif. Hal iinii 

diikareinakan Hiimmah yang reindah, hal iinii diialamii be iliiau diise ibabkan kareina 

pada masa adaptatiif beiliiau, be iliiau meirasa keisuliitan me impeilajarii iilmu-iilmu 

pe isantrein, seimacam nahwu, shorof dan seibagaiinya, keitakutan Biisrii Mustofa 

teirhadap Kyaii Choliil yang be iliiau anggap beirsiikap teigas keipada santrii-santri i 

yang kurang mampu dalam hal meinghapal dan meimahamii. Iini i meinyeibabkan 

teikanan batiin teirhadap Biisrii Mustofa, kurang meindapatkan reispon yang baiik 

darii reikanreikan santrii dan be ikal uang saku yang sangat miini im seitiiap 

pe ikannya yang hanya satu rupiiah.  

Kareina hal teirseibut, Biisrii pun keimudiian meimutuskan untuk boyong 

atau beirheintii nyantrii dan keimudiian leibiih suka meinghabiiskan waktu beirmaiin 

be irsama teiman seikampungnya. Hal iinii seimpat meimakan waktu beibeirapa 

bulan, sampaii pada akhiirnya Biisrii diipeiriintahkan ke imbalii untuk keimbalii 

nyantrii keipada Kyaii Choliil. Seiteilah Biisrii keimbalii dii pondok Kasiingan, beiliiau 

tak langsung meingajii ke ipada Kyaii Choliil. Akan teitapii, be iliiau teirleibi ih dahulu 

diipasrahkan keipada Suja'ii. Hal iini i diilaksanakan seibagaii peirsiiapan beiliiau 

seibe ilum beinar-beinar siiap me ingajii keipada Kyaii Choliil. Bi isrii dii ajar oleih Suja'i i 

hanya satu kiitab, iialah Alfiiyah Iibnu Maliik. Pe imbeilajaran iini i teirjadii seilama 

dua tahun sampaii akhiirnya beiliiau beinar-beinar dapat meinguasaii mateirii darii 

kiitab teirseibut. 

Pada tahun 1925, Biisrii Mustofa diimiinta untuk meingajii dii peisantrein 

miiliik KH. Chasbullah dan diiantar oleih H. Zuhdii pada waktu puasa 

Ramadhan. Namun seilang be ibeirapa harii ke imbalii lantaran tiidak beitah ngajii 

diisana. Seiki itar tahun 1930 keimudiian Biisrii Mustofa diipe iriintahkan untuk 

ke imbalii mondok dii Kasiingan, teimpat KH. Choliil. Seilama kurang leibi ih eimpat 

 
79 Achmad Zaenal Huda, Mutiara Pesantren…, h. 10-11 
80 Maemoen Zubeir, Tarājim: Masyāyikh al-Ma'āhid ad-Dīniyyah bi Sarang al-

Qudamā` (Rembang: Pondok Pesantren Al-Anwar Serang, 2003), h. 45 
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tahun. Biisrii Mustofa leibiih banyak meinghabiiskan waktu beirmaiin beirsama 

teiman seijawatnya dii kampung. Hal iinii diikareinakan Bi isrii Mustofa meirasa 

ke imauan beilajar diipe isantre in tiidak ada, Biisrii Mustofa meinganggap KH. 

Choliil adalah sosok yang galak dan teigas, teiman seipondoknya kurang 

meinanggapii beiliiau dan adanya keiiinggiinan Biisrii Mustofa untuk beike irja.81  

Ke itiika keimbalii dii Kasiingan, Biisrii Mustofa tiidak langsung diiajar oleih 

KH. Choliil, namun diiamanahkan keipada iiparnya, yaiitu Suja’ii. Hal iini i 

diilakukan seibagaii peirsiiapan be iliiau seibeilum beinar-beinar siiap meingajii ke ipada 

Ki iaii Choliil. Seilama iitu, Bi isrii Mustofa hanya diiajarii Alfiiyah Iibnu Maliik 

seiki itar dua tahun hiingga akhiirnya beiliiau beinar-beinar dapat meinguasaii mateirii 

darii kiitab teirseibut. Seiteilah meingajii de ingan teikun seilama hampiir tiiga tahun 

dii pe isantreinnya KH. Choliil, Biisrii Mustofa meinjadii te impat rujukan utama 

teiman-teimannya keitiika meindapatkan seibuah keisuliitan dalam beilajar. 

Adanya peirkeimbangan yang siigniifiikan darii Bi isrii Mustofa, Suja’ii 

meinyuruhnya untuk langsung be ilajar deingan Ki iaii Choliil deingan syarat Biisrii 

harus duduk paliing deipan supaya apa yang diisampaiikan oleih Ki iaii Choliil leibiih 

dapat mudah diipahamiinya. Hal iinii teirbuktii eifeiktiif, tampak tiiap kalii Kiiai i 

Choliil meimbeiriikan pe irtanyaan keipada santrii, be iliiaulah yang paliing seiriing 

diitanya dan mampu meinjawab peilbagaii peirmasalahan yang diitujukan keipada 

diiriinya. Dii pondok beiliiau meingkajii be irbagaii kiitab, dii antaranya Uqud al-

Juman, Jam’u al-Jawamii, Fath al-Mu'iin, Fath al-Wahab, Iiqna' seirta 

be irmacam-macam kiitab laiinnya.82 

Pada tahun 1932, Biisrii Mustofa seimpat meimpunyaii ke iiingiinan untuk 

meiniimba keiliimuan dii Pe isantrein Te irmas yang saat iitu diiasuh oleih Kiiai i 

Di imyatii. Ke ii ingiinan teirseibut tampaknya lahiir kareina umumnya beibeirapa 

reikan-reikan Biisrii Mustofa meilanjutkan riihlah iilmiiyahnya kei pe isantrein 

Teirmas. Namun, peirmiintaan teirseibut diitolak meintah-me intah oleih Ki iaii Choliil. 

Be iliiau meingatakan bahwa Bi isrii Mustofa hanya meiniimba iilmu dii Kasi ingan, 

seihi ingga iia tiidak akan mampu meinggalii se iluruh iilmu yang diiajarkan dan pada 

akhiirnya Biisrii Mustofa meimatuhii peiriintah Kiiaii Choliil deingan teitap tiinggal 

be irmukiim seibagaii santrii di i Kasiingan dan meingurungkan niiatnya kei 

Pe isantrein Teirmas.83 

Ke ipatuhan beiliiau untuk teitap meinjadii santrii di i Kasiingan, 

meinyeibabkan beiliiau lalu diini ikahkan deingan putrii darii Kiiaii Choliil yang 

be irnama Ma'rufah. Seibeilum meilangsungkan peirniikahannya, Kyaii Choliil 

meimiinta Biisrii Mustofa untuk meiniimba iilmu keipada Hadratus Syaiikh Hasyiim 

Asy'arii dii Jombang. Namun saat meingajarkan kiitab Sahiih Musliim dan Tajriid 

al-Bukharii, KH. Hasyiim Asy’arii jatuh sakiit dan keimudiian diilanjutkan KH. 

I ilyas seirta KH. Baiidhawii.84  

Se ilaiin meinuntut iilmu dii Nusantara, Biisrii Mustofa teircatat peirnah 

meimpeirdalam wawasan agama keipada ulama Meikkah. Pada tahun 1936, 

 
81 Maemoen Zubeir, Tarājim: Masyāyikh al-Ma'āhid…, h. 13 
82 Achmad Zainal Huda, Mutiara Pesantren…, h. 16 
83 Achmad Zainal Huda, Mutiara Pesantren…, h. 16 
84 Achmad Zainal Huda, Mutiara Pesantren…”, h. 16 
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Bi isrii be irsama dua teimannya Suyutii Kholiil dan Zuhdii darii Tuban beirangkat 

ke i Meikkah guna meinunaiikan iibadah hajii seikaliigus me inuntut iilmu. Dii kota 

Meikah, beiliiau beirguru keipada Syaiikh Umar Chamdan al-Magriibi i, Sayyiid 

Amiin, KH. Bakiir, Syaiikh Maliikii, Sayyiid Alwii dan KH. Abdul Muhaiimiin.85 

Pada akhiir 1945, harta beinda hasiil pe ingiinggalan H. Zai inul mustofa 

diibagiikan keipada ahlii wariisnya. Hasiil peimbagiian teirseibut, Biisrii meine iiima 

bagiian rumah yang beirteimpat dii Jalan Siisiir beirsama deingan kakaknya 

Maskanah. Beiliiau juga meindapat seipe itak tanah kosong dii Jalan Mulyo 3. 

Oleih Bi isrii tanah-tanah hasiil peimbagiian ke ipada saudara-saudaranya 

ke imudiian diibeilii seihi ingga ke ipeimiiliikan meinjadii sah se ipeinuhnya miiliik Biisrii. 

Se iteilah peimbeiliian teirseibut, Biisrii lalu beirpiindah teimpat tiinggal darii Kasiingan 

ke i Leiteih yang beirada dii Jalan Mulyo. Dii teimpat iini ilah Biisrii Mustofa 

meindiiriikan peisantrein yang meirupakan keilanjutan darii pe isantrein Kyaii Choliil 

Kasiingan. Pondok teirseibut ke imudiian diibe iriikan nama Raudhatut Taliibiin atau 

jiika diiteirjeimahkan meinjadii peisantrein Taman Peilajar Iislam (TPIi).86 

 

3. Pengabdian dan Karir Bisri Mustofa 

Masa peirgeirakan dan peirjuangan meilawan koloniialiismei diipeiloporii 

oleih Pangeiran Diiponeigoro dan pueitra Hameingkubuwono IiI iIi untuk 

meimbeirontak meilawan Beilanda dan pada tahun 1912 be irdiirii juga peirge irakan 

yang diibe irii nama Syariikat Iislam yang dii piimpiin H. Samanhudii dan pada 

tahun yang sama beiriidrii Muhamadiiyyah yang dii pi impiin KH. Ahmad Dahlan 

dan pada tahun 1926 beirdiiriilah NU yang diipe iloporii KH. Hasyiim Asy’arii dan 

KH. Wahab Hasbullah. Ke iseimuanya meirupakan wadah untuk meincapii 

ke imeirdeikaan Iindoneisi ia.87 Ti idak lama seiteilah Beilanda takluk darii Jeipang dan 

pada akhiirnya Jeipang me inguasaii Jawa tiidak ada be idanya siikap yang 

diibe iriikan pada rakyat Iindone isiia tiidak manusiiawii malah seimakiin meinde iriita. 

Ke ihiidupan poliitiik pada masa Jeipang diimatiikan partaii poliitiik diilarang hiidup.  

Namun, pada tahun 1943 Jeipang meingadakan latiihan aliim ulama dii 

Jakarta meindiiriikan Masyumii alat peinyambung liidah antara peimeiriintah 

Jeipang deingan umat Iislam. Jeipang meimbuat jawatan yang tiidak ada pada 

masa Be ilanda yaiitu jawatan Agama dan Kantor urusan agama. Dii tiingkat 

pusat KH. Hasyiim Asy’arii diibantu KH. Abdul Wahiid Hasyiim dan KH. 

Dahlan dii tiingkat kreisiide inan daeirah Patii yaiitu KH. Abdul Manan dan Kyaii 

Bi isrii Re imbang yang beirtugas meindaftar masjiid, pondok dan madrasah.88  

  Namun keitiika Iindoneisiia meirdeika, teintara seikutu iingiin meire ibut 

ke imbalii I indoneisiia darii tangan Jeipang. Dii teingah siituasii pe irgolakan seipe irti i 

iitu Biisrii meimutuskan keiluar darii jabatan Kantor Urusan Agama dan 

be irgabung meimiiliih beirjuang beirsama teintara Hiisbullah. Seite ilah beibeirapa 

bulan Biisrii sakiit dan meirantau meincarii pe ingobatan diibe irbagaii kota. Seiteilah 

 
85 Achmad Zainul Huda, Mutiara Pesantren…”, h. 17 
86 Achmad Zainal Huda, Mutiara Pesantren…”, h. 17 
87 Achmad Zainal Huda, Mutiara Pesantren…”, h. 22 
88 Achmad Zainal Huda, Mutiara Pesantren…”, h. 29 
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ke imbalii ke i Reimbang Biisrii yang meinjadii keitua KUA, Bi isrii Mustofa 

meilakukan tugasnya meimasukan kawan- kawannya untuk meinggantii pe itugas 

yang sudah meiniinggal. Hal iini i keimudiian diilaporkan seiorang peigawaii R. 

Moh. Salamun keipada poliisi i deingan tuduhan peinggeilapan dan peimalsuan 

tanda tangan, akhiirnya Biisrii Mustofa diitahan dii peingadiilan Reimbang.89 

Se ilama dii tahan Biisrii Mustofa meingajar seipeirtii biiasa dan seilama iitu pula 

Bi isrii Mustofa meimbuat kiitab – kiitab teirjeimahan Jurumiiyyah, Iimriitii, 

Qowaiidul Ii’rab dan sampaii Alfiiyah Iibnu Maliik.90 Seijak saat iitu Biisrii Mustofa 

mulaii giiat dan teikun dalam meinyusun kiitab dan sangat produktiif. 

Bi isrii Mustofa adalah tokoh yang hiidup dalam tiiga zaman. Peirtama, 

pada zaman peinjajahan, Biisrii Mustofa duduk seibagaii salah satu Keitua NU 

dan Keitua Hiizbullah cabang Reimbang. Lantas, seiteilah Majliis Iislam A’la 

I indoneisiia (MIiAI i) diibubarkan Jeipang, Biisrii Mustofa diiangkat meinjadii Ke itua 

Masyumii cabang Reimbang yang keitua pusatnya waktu iitu Hadhratusysyaiikh 

KH. Hasyi im Asy’arii dan wakiilnya Kii Bagus Hadiikusumo. Biisrii Mustofa juga 

pe irnah meinjabat seibagaii Ke ipala Kantor Agama dan Keitua Peingadiilan 

Re imbang. Meinjeilang kampanyei Peimiilu 1955, Biisrii Mustofa mulaii aktiif dii 

PNU.91  

Ke idua, pada zaman peimeiriintahan Iir. Soeikarno atau Ordei Lama, Biisrii 

Mustofa duduk seibagaii anggota konstiituantei, anggota Majeiliis 

Pe irmusyawaratan Rakyat Seimeintara (MPRS) dan Peimbantu Meinteiri i 

Pe inghubung Ulama. Seibagaii anggota MPRS, Biisrii turut teirliibat dalam 

pe ingangkatan Leitjein Soe iharto seibagaii preisiidein meinggantiikan Iir. Soeikarno. 

Bahkan Biisrii Mustofa diiamanatii meimiimpiin do’a kala pe ilantiikan Soeiharto.   

Ke itiiga, pada zaman peimeiriintahan Soeiharto atau Orde i Baru, Biisrii 

Mustofa peirnah meinjadii anggota DPRD Ii Jawa Teingah hasiil Peimiilu 1971 

darii Fraksii NU dan anggota MPR darii Utusan Daeirah Golongan Ulama. Pada 

1977, keitiika partaii I islam be irfusii kei Partaii Pe irsatuan Pe imbangunan (PPP), 

Bi isrii meinjadii Keitua Majliis Syura PPP pusat seikaliigus anggota Syuriiah NU 

wi ilayah Jawa Teingah.92 

4. Pergerakan dan Perjuangan Bisri Mustofa 

Se ibagaiimana kiita keitahuii bahwa Bangsa Iindoneisi ia te ilah beirtahun-

tahun lamanya diijajah oleih koloniialiismei Be ilanda. Hal iini i meimbuat rakyat 

I indoneisiia meinjadii sangat me indeiriita. Akhiirnya pada tahun 1825 muncul suatu 

pe irgeirakan untuk meilawan koloniialiismei bangsa Iindoneisiia teirutama oleih para 

ulama yang diipe iloporii pangeiran Diiponeigoro,93 putra Sultan 

Hameingkubuwono IiIiI i.94 Akan teitapii pada tanggal 28 Mareit 1830 deingan tiipu 

 
89 Achmad Zainal Huda, Mutiara Pesantren…”, h. 39 
90 Achmad Zainal Huda, Mutiara Pesantren…”, h. 44 
91 Achmad Zainal Huda, Mutiara Pesantren…”, h. 51 
92 Achmad Zainal Huda, Mutiara Pesantren…”, h. 55 
93 Beliau merupakan Panglima tertinggi dalam Perang Diponegoro (1825-1830), 

nama kecil beliau Ontowiryo (11 November 1785 - 8 Januari 1855) 
94 Nama asli beliau adalah Raden Mas Surojo, putra Hamengkubuwono II (Raden 

Mas Sujana) yang lahir pada tanggal 20 Februari 1769. meninggal di Yogyakarta, 3 November 
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musliihat beilanda maka pange iran Diipone igoro diiasiingkan kei Manado sampai i 

wafatnya.95 Para ulama yang beirjuang beirsama-sama pangeiran Diiponeigoro 

ke imudiian larii dan meinyeimbunyiikan diirii kei gunung-gunung, deisa-deisa 

teirpeinciil, dii te impat-teimpat te irseibut para ulama meindiiriikan teimpat-teimpat 

pe ingajiian untuk diijadiikan basiis peirjuangan meilawan koloniialiismei Be ilanda. 

Se iteilah peirgeirakan teirheintii untuk beibeirapa tahun, keicualii iinsiide in-

iinsiide in keiciil yang ada dii daeirah-daeirah, mulaiilah beirmunculan peirgeirakan-

pe irgeirakan seipeirtii; peirgeirakan Budii Utomo oleih Dr. Wahiidiin Sudiirohusodo 

dan Dr. Sutomo pada 20 mareit 1908. Ke imudiian pada tahun 1912 muncul 

pe irgeirakan yang diinamaii Syariikat Iislam yang diidiiriikan oleih H. Samanhudii 

dan H.O.S. Tjokroamiinoto, seilanjutnya deingan tahun yang sama beirdiiri i 

Muhammadiiyah deingan piimpiinan KH. Ahmad Dahlan dii Yogyakarta. Tiidak 

ke itiinggalan juga para ulama yang beirfaham Ahlussunnah Wal Jama’ah 

meindiiriikan organiisasii keiagamaan yang beirnama Nahdlatul ‘Ulama’ (NU) 

pada tahun 1926 deingan piimpiinan KH. Hasyiim Asy’arii dan KH. Wahab 

Hasbullah dii Jombang. Seite ilah iitu pada tahun 1927 be irdiirii Partaii Nasiional 

I indoneisiia (PNIi) deingan piimpiinan Iir. Soeikarno.96 Ke iseimuanya meirupakan 

wadah dan alat peirjuangan meilawan koloniialiismei Be ilanda untuk meincapai i 

ke imeirdeikaan bangsa Iindone isiia. 

Pada bulan Oktobeir 1941, Bi isrii Mustofa diikaruniiaii anak peirtama 

yang diinamaii Choliil. Akhiirnya pada tahun iitulah teipatnya tanggal 8 

De iseimbeir 1941 Jeipang me imutuskan peirang meilawan se ikutu. Pada bulan 

Mareit 1942 Jeipang meindarat dii Jawa. Keimudiian pada tanggal 8 Mareit 1942 

Be ilanda seibagaii anteik seikutu meinyatakan takluk dan meinyeirah keipada 

teintara Jeipang, Daii Ni ippon (Jeipang Raya).97 Jauh se ibeilum Daii Ni ippon 

meingumumkan peirang me ilawan seikutu, Beilanda te ilah siibuk meilawan 

pe irangkap maut dii mana-mana dan meimbuat bunkeir peirliindungan, 

Pe ingawasan diipe irkeitat. Jeimbatan yang akan diilaluii Daii Ni ippon diihancurkan. 

Namun keibahagiian rakyat Iindoneisiia meinyambut ke idatangan Jeipang 

akhiirnya pudar kareina Jeipang juga beirubah meinjadii koloniialiismei baru, 

kareina biiaya peirang yang be igiitu tiinggii, Jeipang juga meinguras darah rakyat 

I indoneisiia seikaliigus meinjadiikannya teintara dii tanah jajahannya seindiirii.98 

Duniia peisantrein geimpar kareina para santrii takut diimiintaii miiliisii suka 

reila meimpeirkuat bariisan Be ilanda untuk meinghadapii Je ipang. Peisantrein-

pe isantrein meinjadii leingang kareina para santrii jadii pulang kei kampung 

halamannya masiing-masiing. Tak teirkeicualii Pe isantrein Kasiingan. Padahal NU 

teilah meingajukan peirmohonan keipada Gubeirnur Jeinde iral Bataviia agar para 

santrii tiidak diikeinakan wajiib miiliite ir. Peirmiintaan teirseibut diikabulkan, teitapii 

 
1814 pada umur 45 tahun) adalah raja Kesultanan Yogyakarta yang memerintah dalam dua 

periode, yaitu tahun 1810 – 1811 dan 1812 – 1814. 
95 M.C, Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern (Yogyakarta: UGM Press, 1995), h. 177 
96 Leirissa, Terwujudnya Suatu Gagasan Sejarah Masyarakat Indonesia 1900 – 1950 

(CV. Akademika Pressindo, 1985), h. 48 
97 M.C, Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern…, h. 294 
98 Ahmad Mansur Suryanegara, Api Sejarah Jilid I (Bandung: Salamadani, 2010), h. 
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be iriita teirseibut tiidak sampaii ke i Pe isantrein di i Re imbang. Pondok Peisantein 

sudah teirlanjur seipii diitiinggalkan para santrii. Seihiingga pondok Kasiingan 

meinjadii bubar, para santrii se imuanya pulang. Ki iaii Abdullah Zaiinii 

meimpeirsiilahkan para santrii untuk pulang kei rumah masiing-masiing jiika tiidak 

tabah dan kuat meinghadapii seimua musiibah teirseibut. Waktu iitu teirsiiar jiika 

teirjadii pe irang dan Jeipang meindarat, maka keireita apii, bus dan keindaraan 

umum laiinnya tiidak akan jalan, pos surat maupun pos weise il akan meinjadii 

putus. 

Siituasii yang meince ikam i itu meinye ibabkan Biisrii Mustofa dan 

ke iluarganya meini inggalkan kota Reimbang dan meingungsii ke i Seidan seibe ilum 

Jeipang meindarat, seimeintara iitu saudara-saudara Biisrii Mustofa seipeirtii H. 

Zuhdii seike iluarga, Nasukha seike iluarga, H. Mukhtar seike iluarga meinyusul ke i 

Se idan untuk meingungsii juga. Hal iinii diilakukan kareina meinurut beiliiau akan 

teirjadii pe irteimpuran dii pantaii kota Re imbang seihiingga hal teirseibut harus 

diihi indarii. Akan teitapii keinyataan meimbuktiikan laiin, seibab seilaiin dii teimpat-

teimpat seikiitar pantaii, Jeipang juga meindarat dii Kragan.99 Darii Kragan 

ke imudiian dii deisa karangase im, Jeipang teirus meindarat dii Se idan yaiitu teimpat 

pe ingungsiian keiluarga Biisrii Mustofa. Beitapa khawatiir dan takutnya Biisri i 

Mustofa dan keiluarga meinde ingar bahwa teintara Jeipang beirada dii Se idan.100 

Rakyat sangat keitakutan dan beirada dalam keiadaan yang sangat 

meindeiriita. Jeipang beirtiindak seie inaknya seindiirii meimpe irlakukan orang. Biila 

ada waniita cantiik diike ijar dan eintah diibawa kei mana. Seihiingga banyak waniita 

yang meincoreing muka deingan arang agar tiidak keiliihatan wajah asliinya. 

Jeipang meinyuruh warga untuk meimanjat pohon keilapa, jiika meireika haus. 

Kareina meire ika sangat suka deingan aiir keilapa muda. Hal iitu jiika ada yang 

meinolak maka akan diihajar dan diipukulii. 

Tiidak lama keimudiian Be ilanda meinyatakan takluk ke ipada Jeipang, 

maka keihi idupan mulaii ke imbalii normal. Siikap dan tanggapan rakyat teirutama 

ulama’ teirhadap Jeipang sangat beiragam. Ada yang meimujii-mujii Jeipang, 

be irsiikap masa bodoh dan seidiiki it yang beirpandangan bahwa Jeipang dan 

Be ilanda adalah sama keiduanya. Rakyat teirkeina propaganda Jeipang yang 

be irjanjii akan meimeirdeikakan bangsa Iindoneisiia. Propaganda iitu diisiiarkan 

teirus leiwat radiio-radiio Jeipang yang seilalu meindeingungkan lagu Iindoneisiia 

Raya. Seihiingga peindaratan Jeipang kei Iindoneisi ia meinjadii lancar. 

Se iteilah Jeipang meimulaii me imeiriintah dii Jawa, siikap yang diiteirapkan 

adalah siikap keiras, kasar dan tiidak manusiiawi i. Ke ikeijaman yang diilakukan 

Jeipang sama seipeirtii koloniialiismei Be ilanda, bahkan rakyat seimakiin meindeiriita. 

Se iteilah beirlangsung tiidak be igiitu lama keitakutan seimakiin seidi ikiit meireida. 

Se ikolah-seikolah mulaii diibuka, kantor dan jawatan mulaii be ikeirja seipeirtii seidiia 

kala. Namun keihiidupan poliitiik diiteikan. Keihiidupan poliitiik pada zaman 

Jeipang diimatiikan sama se ikalii. Partaii poliitiik diilarang hiidup. NU dan 

 
99 Kragan adalah kota kecamatan bagian dari kabupaten Rembang yang berada di 

sebelah Timur Rembang. Kragan juga merupakan daerah pesisir pantura. Kira-kira jarak antara 

Kragan dengan Sedan 10 Km. 
100 Achmad Zainul Huda, Mutiara Pesantren…”, h. 25-26 
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Muhammadiiyah pun diilarang hiidup. Pada saat iitulah gariis peirjuangan dan 

pe irgeirakan teirhadap Jeipang teirbeilah meinjadii dua, yaiitu beirsiikap koopeiratiif 

dan non koopeiratiif. Siikap koopeiratiif adalah siikap mode irat yang mau beike irja 

sama deingan Jeipang, Seidangkan siikap non koopeiratiif adalah siikap radiikal 

yang tiidak mau beikeirja sama deingan Jeipang.101 

Se ibeilum Jeipang datang dii I indoneisiia, umat Iislam teilah meindiiriikan 

Majeiliis I islam A’la Iindoneisi ia (MIiAI i) pada bulan Seipteimbeir 1937 yang teirdiirii 

darii unsur NU, Muhammadiiyah, PSIiI i, al Iirsyad dan se imua organiisasii Iislam 

waktu iitu. Waktu iitu MIiAI i di ipiimpiin ole ih W. Wondo Amiiseino yang duduk 

seibagaii seikjein MIiAI i di ibantu oleih I ir. Sofwan. Akan teitapii seiteilah Jeipang 

datang MIiAIi di ibubarkan pada bulan Oktobeir 1943. Seibagaii gantiinya Jeipang 

meimbeintuk organiisasii baru yang diibeirii nama MASYUMIi (Majeiliis Syuro 

Musliimiin I indoneisiia) yang meimpunyaii cabang-cabang di i seitiiap kariisiide inan 

dii Jawa. Masyumii diike ituaii oleih KH. Hasyiim Asy’arii darii Jombang dan 

seibagaii wakiilnya adalah Kii Bagus Hadiikusumo. Waktu iitu seimua umat Iislam 

diianggap seibagaii warga Masyumii. 

Pada tahun 1943, Jeipang me ingadakan latiihan aliim ulama’ dii Jakarta 

seilama satu bulan. Angkatan pe irtama darii dae irah Patii Jawa Teingah diiwakiilii 

oleih KH. ‘Abdul Jaliil Kudus. Seidangkan angkatan keidua diiwakiilii oleih Bi isri i 

Mustofa Reimbang. Dalam peilatiihan iiniilah untuk pe irtama kaliinya Biisrii 

Mustofa beirkeinalan deingan salah seiorang peiseirta peilatiihan yang beirnama 

KH. Abdul Wahiid Hasyiim. Keiduanya sama-sama meingiikutii peilatiihan 

teirseibut dan keimudiian pada peiriiodei-peiriiode i seilanjutnya meinjadii sahabat 

seipe irjuangan dii partaii NU. Guru-guru yang meingajar dii peilatiihan iitu seilaiin 

orang-orang Jeipang adalah KH. Wahab Hasbullah, H. Agus Saliim dan KH, 

Mas Mansur. Tiidak diike itahuii se icara peirsiis apa dan maksud tujuan darii 

pe ilatiihan iinii. Para peiseirta diibeirii pe ilajaran praktiis teintang peirtaniian, 

pe irdagangan dan laiin-laiin, juga ada kunjungan kei se ikolah, peirpustakaan, 

pabriik dan pasar. 

Se ibagaii alumnii peilatiihan aliim ulama’, Biisrii Mustofa diitugaskan 

meinjadii ke itua Masyumii daeirah kabupatein Reimbang dan wakiilnya adalah 

KH. Mundhiir. Peimbeintukan Masyumii di i dae irah iini i diijadiikan seibagaii alat 

pe inyambung liidah antara pe imeiriintah Jeipang deingan umat Iislam.102 

Tiidak lama Masyumii be irdiirii, Je ipang meimbeintuk seibuah jawatan 

yang pada masa Be ilanda tiidak ada yaiitu Jawatan Agama atau Kantor Urusan 

Agama (dalam bahasa Jeipang diise ibut Shumubu). Jawatan iini i kantornya hanya 

dii pusat dan dii dae irah kariisi ideinan. Dii ti ingkat pusat diinamakan Shumubu, 

seidangkan dii tiingkat kariisiide inan diinamakan Shumuka. Dii tiingkat pusat teilah 

diiangkat Shumubutjo (keitua Shumubu) yaiitu KH. Hasyiim Asy’arii yang 

diibantu oleih KH. Abdul Wahiid Hasyiim, KH. Dahlan, yang masiing-masiing 

de ingan pangkat Tiiho I itto Sjokii Shumubu. Dii daeirah kariisi ideinan Patii, 

diiangkat seibagaii Shumkatjo (keitua Shumuka) yaiitu KH. Abdul Manan dan 

diibantu oleih Biisrii Mustofa Re imbang dan K. Machmudii Patii, Masiing-masiing 
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Tiiho I itto Sjokii Shumuka. Akan teitapii jawatan agama seipe irtii jawatan-jawatan 

laiinnya juga diiawasii oleih orang-orang Jeipang yang diise ibut Siidoi in. Dii Patii 

Shumuka diidampiingii oleih Otokawa. 

Se ibagaii Shumuka, Biisrii Mustofa meilakukan piidato keiliiliing kei 

pabriik-pabriik dan peirusahaan-peirusahaan untuk meimbangkiitkan seimangat 

ke irja para peigawaii dan pe ikeirja. Hal teirseibut diilakukan agar seimangat 

teirseibut teitap teirjaga sampaii waktunya nantii bangsa Iindoneisiia akan meirdeika 

seisuaii janjii Jeipang. Biisrii Mustofa beirpiidato dii Ce ipu, Nge ilobo (daeirah Ceipu), 

Randublatung dan seiluruh kariisiideinan Patii yang teirdiirii darii liima kabupatein 

dan 22 kaweidanan. 

Pada tanggal 15 Agustus 1945 Jeipang meinyeirah tanpa syarat keipada 

Se ikutu seiteilah kota Nagasakii dan Hi irosiima dii bom. Pada tanggal 15 Agustus 

1945 pagii, Soe ikarno dan Moh. Hatta tiidak dapat diipe irteimukan dii Jakarta. 

Ke imudiian malam hariinya meireika diiculiik oleih para pe imuda Iindoneisi ia ke i 

Garniisum PEiTA dii Reingasdeingklok, seibuah kota ke iciil yang teirleitak dii 

seibe ilah Utara darii jalan raya meinuju Ciireibon. Ke iduanya diipaksa untuk 

meinyatakan proklamasii keimeirdeikaan RIi seice ipatnya. Akhiirnya pada tanggal 

17 Agustus 1945 pagii, Soe ikarno dan Moh. Hatta meimbacakan proklamasii 

ke imeirdeikaan RIi atas nama bangsa Iindoneisiia.103 

Se iteilah Iindoneisiia meirdeika, teintara Seikutu iingiin meire ibut keimbali i 

I indoneisiia darii tangan Jeipang, deingan daliil kareina Jeipang teilah 

diikalahkannya. Dii mana-mana teirjadii peirgolakan. Be ilanda meindudukii 

Se imarang, Iinggriis meindarat dii Surabaya. Pada saat pe irgolakan seimakiin 

meingheibat, peimeiriintah Iindoneisiia meinghiimpun keikuatan peimuda untuk 

be irgabung dalam BKR (Bariisan Keimeirdeikaan Reipubliik), yang meirupakan 

ciikal-bakal lahiirnya TNIi (Te intara Nasiional Iindoneisiia). Organiisasii-organiisasi i 

pe irgeirakan juga beirgeirak ke imbalii, se ipe irtii Masyumii, PNI i, PKI i, dan laiin-laiin. 

Masyumii se indiirii ke imudiian meimbeintuk Hiizbullah, Sabiiliillah, GPIiI i, GPI iI i 

Putrii, STI iIi dan SDIiI i. 

Di i teingah siituasii pe irgolakan seimacam iitu, Biisrii Mustofa meimiinta 

ke iluar darii jabatan seibagaii pe igawaii kantor urusan agama (Shumuka) patii. 

Be iliiau keimudiian meimiiliih iikut beirjuang beirsama-sama teintara Hiizbullah 

de ingan meinjadii keitua Masyumii cabang reimbang, diibantu oleih S. Chaiidar 

seibagaii wakiil keitua, dan Ei. Abdul Kariim seibagaii se ikreitariis. Seijak iitulah 

ke iluarga Biisrii Mustofa seimakiin meilarat dan meinde iriita. Ke ihiidupan seiharii-

harii, seipeirtii makan-miinum teirpaksa meinumpang be irsama-sama teintara 

Hi izbullah. Hal teirseibut diilakukan kareina Biisrii Mustofa tiidak beike irja lagii, 

ke icualii hanya beirjuang beirsama-sama peimuda-peimuda laiinnya, seipe irtii yang 

teirgabung dalam teintara Hiizbullah.104 

Oleih se isama teiman teintara Hi izbullah, teirutama anjuran darii Abdul 

Wahhab. Biisrii Mustofa diisarankan untuk iistiirahat dan be irobat. Biisrii Mustofa 

sakiit mata dan meimeirlukan korneia untuk diicangkokkan. Deingan beikal 

pe imbeiriian darii Abdul Wahhab yang teilah meinyanggupii bi iayanya, maka Biisrii 
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Mustofa, keidua anaknya yaiitu Choliil dan Mustofa, se ibagaii kandar seibagai i 

pe imbantu, peirgii kei Yogyakarta untuk beirobat keipada dr. Yap, dokteir speisiialiis 

mata. Seite ilah beirobat kei Yogyakarta teirseibut. Mata Biisrii Mustofa beilum 

dapat diiseimbuhkan. Seihiingga meireika seike iluarga keimbalii pulang kei 

Re imbang. 

Se iteilah beibe irapa bulan beirseilang, Biisrii Mustofa meineingar bahwa di i 

Jombang ada seiorang tabiib kondang. Keimudiian Bi isrii Mustofa dan seikeiluarga 

seirta meingajak Chamiidah biintii KH. Chamzawii be irangkat kei Jombang untuk 

be irobat. Seilama beirobat dii Jombang, keiluarga Biisrii Mustofa tiinggal dii Parei, 

mondok dii rumah mak Puk kareina rumah sang tabiib teirlalu seimpiit untuk 

meinampung meireika. Seitiiap miinggu Biisrii Mustofa peirgii seindiiriian kei 

Jombang untuk konsultasii deingan tabiib dan meinanyakan apakah sudah 

be irhasiil meimpeiroleih sumbangan korneia. Tabiib beirkata: “Masiih me inunggu 

darii rumah sakiit”. Akhiirnya sampaii e inam bulan le ibiih, iikhtiiar iitu tiidak 

kunjung beirhasiil. 

Untuk meimeinuhii keibutuhan seiharii-harii, Biisrii Mustofa teirpaksa 

meinjual pakaiian seihiingga tiinggal satu leimbar sarung, satu kaos oblong, satu 

ceilana peinde ik dan seibuah baju driil. Dua buah kiitab keisayangannya yaiitu 

kiitab Jamii’ul Jawamii’ dan Mursiid ‘Uqudul Juman iikut pula teirjual. Dalam 

ke iadaan meilayat yang amat sangat, Biisrii Mustofa teirpaksa meinjabut giigi i mas 

yang diipakaii dan diijual deingan harga Rp. 400,- . 

Bi isrii Mustofa keimudiian be ikeirja meimbuat keirajiinan tas deingan 

modal darii mak Puk seibanyak Rp. 1.000,- seitiiap pagii mulaii pukul 07.00 Biisrii 

Mustofa sudah beike irja, seiteilah seile isaii 10-12 buah tas, Bi isrii Mustofa meinjual 

ke i Beindo Liirboyo dan Teibu Iireing. Uang hasiil peinjualannya diibe iliikan kuliit 

bahan buat tas dan siisanya untuk makan. Dii Parei iiniilah Biisrii Mustofa 

meinyeikolahkan anaknya Choliil seidangkan Mustofa beilum cukup usiia untuk 

masuk seikolah.105 

Pada saat keiluarga Biisrii Mustofa beirada dii Pare i, teirjadiilah 

pe imbeirontakan PKIi (Partaii Komuniis Iindoneisiia) dii Madiiun diipiimpiin oleih 

Muso pada tahun 1948. Akan teitapii peimbeirontakan dii Madiiun beirhasiil 

diitaklukkan oleih teintara Iindoneisiia. Dii Parei iini i juga, Biisrii Mustofa seiriing 

meingunjungii KH. Abdul Wahiid Hasyiim dii Te ibu Iireing yang waktu iitu 

meinjabat seibagaii wakiil Re isiide in Surabaya dii Jombang. Se ibeinarnya hubungan 

Bi isrii Mustofa deingan KH. Abdul Wahiid Hasyiim sudah diimulaii seijak adanya 

pe ilatiihan aliim ulama’ dii Jakarta, dii mana Biisrii Mustofa seibagaii peise irta 

meiwakiilii Patii. 

Pada suatu keitiika tiiba-tiiba Biisrii Mustofa keidatangan tamu darii 

Re imbang, yaiitu: KH. Abu Bakar Pamotan, Abdul Wahhab dan Mabrur. 

Ke idatangan meire ika untuk meilaporkan bahwa Reimbang dalam keiadaan 

bahaya, kareina teilah diikeipung oleih te intara-teintara PKI i. Meireika meimiinta 

diiusahakan bala teintara darii Jawa Tiimur. Seiteilah iitu Biisrii Mustofa meingajak 

meireika beirtiiga kei Ke idiirii meine imuii KH. Makhrus Alii dan kei Tambak Beiras 
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meine imuii KH. Abdul Wahhab Chasbullah dan gus Choliik Hasyiim yang waktu 

iitu meinjabat seibagaii ke ipala Batalyon Hiizbullah. 

Ke imudiian diikiiriim bantuan ke i Reimbang deingan piimpiinan Batalyon 

Choliik Hasyiim, Sudiir, Abdullah dan Briigadei S. Se iteilah teirjadii pe irteimpuran 

he ibat antara Hiizbullah dan PKI i dii Reimbang akhiirnya beirkat bala bantuan 

teirseibut PKIi be irhasiil diiusiir darii Re imbang. Peirteimpuran i inii teirjadii di i Karang 

Ge ineing Re imbang. Teintara meirah, seibutan untuk te intara PKIi be irada dii 

seibe ilah barat Kareing Geine ing. Seidangkan teintara meirah putiih, seibutan teintara 

Hi izbullah beirada dii seibe ilah tiimur Karang Geine ing.106 

Be irseilang seibulan keimudiian Biisrii Mustofa meindapt surat darii Ki iaii 

Abu Bakar Pamotan yang iisiinya meimiinta Biisrii Mustofa untuk seigeira pulang 

dan keimbalii kei Re imbang. Se ilanjutnya Biisrii Mustofa dan keiluarganya pulang 

ke i Reimbang. Seijak saat iitu beiliiau meimulaii be ikeirja de ingan usaha jual beilii 

garam, deingan uang modal yang diipeiroleih darii peimbe iriian Kiiaii Abu Bakar 

Pamotan seijumlah Rp. 60.000,-. Pada waktu iitu 1 ton garam seiharga Rp. 

5.000,- dan 1 geirbong harganya Rp. 50.000,-. Seibe intar keimudiian keihiidupan 

ke iluarga Biisrii Mustofa mulaii ada harapan baru, kareina hasiil peinjualan garam 

mulaii meinampakkan hasiil yang lumayan. Akan teitapii hal teirseibut tiidak 

be irlangsung lama, akhiirnya usaha Biisrii Mustofa jatuh bangkrut. Satu geirbong 

garam yang diikiiriim ke i Babat gagal teirkiiriim kareina diisiita oleih Be ilanda yang 

ke imbalii meinye irbu Reimbang. 

Ke imudiian Biisrii Mustofa se ikeiluarga keimbalii meingungsii dan larii ke i 

Sulang, piindah kei Cabeiyan, kei Treimbeis Guneim, keimudiian hiijrah lagii kei 

Se idan, sampaii akhiirnya meine itap seimeintara dii Sarang, Seikiitar 1 tahun 

ke iluarga Biisrii Mustofa meingungsii. Dii Sarang, ke iluarga Biisrii Mustofa 

ke ihiidupannya leibiih meilarat. Keiluarga iini i makan jagung pun darii peimbeiriian 

orang. Keidudukan Beilanda dii Re imbang seimakiin kuat. Rakyat pada umumnya 

seimakiin meindeiriita. Dii Sarang iini ilah Biisrii Mustofa meingkhiitankan keidua 

anaknya yaiitu: Choliil dan Mustofa deingan upacara potong dua eikor ayam. 

Se iteilah beibe irapa bulan dii Sarang, Biisrii Mustofa meirasakan 

ke itiidakteinangan dan keise idiihan yang meindalam meiliihat peindeiriitaan rakyat 

yang seimakiin be irat. Beilanda yang seimakiin kuat be ircokol dii Re imbang 

seimakiin meinambah peinde iriitaan rakyat teirseibut. Untuk meingobatii peirasaan 

teirseibut, Biisrii Mustofa seiriing meilakukan ziiarah kei makam-makam, teirutama 

makam Syarah yang teirleitak dii seibe ilah tiimur Masjiid Be isar Sarang, keibe itulan 

be irada dii beilakang rumah teimpat meine itap Biisrii Mustofa seimeintara. Seitiiap 

malam Biisrii Mustofa dan iistrii meingiinap dii makam Syarah teirseibut, seiteilah 

meilakukan doa dan riitual.107 

 

5. Karya-Karya Bisri Mustofa 

Se ilaiin diike inal seibagaii ulama, poliitiikus, orator ulung, Biisrii Mustofa 

juga diike inal seibagaii pe ingarang yang produktiif. Pe imiiki iran Beiliiau juga 

diituangkan pada karya-karyanya. Seigala iide i dan peimiikiiran beisarnya Beiliiau 
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tuangkan pada karangannya beirbeintuk tuliisan, yang akhiirnya meinjadii seibuah 

karya, buku-buku, kiitab-kiitab, teirjeimah-teirjeimahan. 

Be irawal Pada tahun 1949 hiingga tahun 1950 Biisrii Mustofa meimulai i 

untuk meinjadii peinuliis. Pada masa iitu Biisrii Mustofa seimpat meinjadii Tahanan 

seilama kurang leibiih satu tahun, dii dalam peinjara Biisrii Mustofa meincoba 

untuk meimeinuhii ke ibutuhannya leiwat tuliisan-tuliisan yang beiliiau kiiriimkan 

ke ipada peine irbiit dii Surabaya, hal iini i guna untuk meimbayar deinda darii proseis 

tahanan iitu seindi irii seibe isar Rp.6000 dan Biisrii Mustofa dii bayar oleih pe ineirbiit 

seibe isar Rp.8000. 

Hasiil karya Biisrii Mustofa umumnya meingeinaii masalah keiagamaan 

yang meiliiputii I ilmu Tafsiir dan Tafsiir, Iilmu Hadiith dan Hadiith, Iilmu Nahwu, 

I ilmu Saraf, Sharii’ah atau Fiiqi ih, Akhlaq dan laiin seibagaiinya. Biisrii Mustofa 

teilah meinghasiilkan kurang leibi ih 176 karya.108 Karya-karya teirseibut 

meinggunakan bahasa yang be irvariiasii. Ada yang beirbahasa Jawa beirtuliiskan 

Arab Peigon, ada yang beirbahasa Iindoneisiia be irtuliiskan Arab Peigon, ada yang 

be irbahasa Iindoneisiia beirtuliiskan huruf Latiin, dan Bahasa Arab.109 

Adapun karya-karya Biisrii Mustofa antara laiin iialah: 

(a) Karya kiitab Tafsiir 

1. Tafsiir Al-Iibriiz fii Ma’riifat Tafsiir Al-Qur’an al-‘Aziiz 

2. Al-Iiktsiir (Iilmu tafsiir) 

(b) Karya kiitab Akiidah 

1. Buku Iislam dan Tauhiid 

2. Aqiidah Ahlii al-Sunnah wa al-Jama’ah 

3. Al-‘Aqiidah al-‘Awam 

(c) Karya kiitab Hadiis 

1. Teirjeimahan Kiitab Hadiits Arba’iin an-Nawawy 

2. Teirjeimahan Kiitab Bulugh al-Maram 

3. Al-Baiiquniiyyah 

(d) Bi idang Fiikiih 

1. Safînah al-Shalat 

2. Al-Qawa’iid al-Fiiqhiiyyah 

3. Manasiik Hajii 

(e) Bi idang Iilmu Bahasa 

1. Teirjeimahan Syarah Alfiiyah iibnu Maliik 

2. Teirjeimahan Syarah al-Jurumiiyah 

3. Teirjeimahan Syarah ‘Iimriithii 

(f) Bi idang-biidang Iislam laiinnya: 

1. Al-Khabiibah 

2. A-Mujahadah wa al-Riiyadhah 

3. Syaiir-Syaiir Rajabiiyah 

4. Riisâlat al-Iijtiihad wa al-Taqliid 

5. Al-Ta’liiqat al-Mufiidah lii al-Qashiidah al-Munfariijah 
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6. Iislam dan Keiluarga Beire incana 

7. Al-Riisalat al-Hasanat 

8. Al-Washaya lii al-Aba’ wa al-Abna’ 

9. Kasykul 

10. Athoiif al-Iirsyad 

11. Al-Nabras 

12. Muniiyah al-Zaman 

13. Cara-caraniipun Ziiyarah lan Siintein Ke imawon Waliisongo 

Puniiko 

14. Teirjeimahan Sullam al-Mu’awwanah 

15. Teirjeimahan kiitab al-Faraiidh al-Bahiiyah 

16. Khotbah Jum’at 

Salah satu keii istiimeiwaan darii Bi isrii Mustofa adalah be iliiau mampu 

de ingan biijak meineimpatkan seisuatu deingan biijak. Seipeirtii contoh dalam karya 

tuliisnya diibeidakan meinjadii 2 kateigorii, yaknii untuk kalangan santrii dan 

kalangan masyarakat. Teintu untuk kalangan santrii le ibiih ke i i ilmu alat seipeirti i 

iilmu nahwu, balaghah, mantiiq, dan laiin-laiin, seidangkan untuk masyarakat 

seindi irii dii beiriikan yang leibiih praktiis dan riingan untuk diiteiriima.110 

 

B. Deskripsi Tafsir 

1. Sejarah Penulisan Tafsir Al-Ibriz 

Ki itab Tafsiir Al-Iibriiz atau Al-Iibriiz lii Ma’riifah Tafsiir Al-Qu’an Al-Aziiz 

meirupakan salah satu karya Biisrii Mustofa. Tafsiir Al-Iibriiz di ituliiskan 

meinggunakan bahasa Jawa Peigon, seihiingga tafsiir iinii dapat deingan mudah 

diibaca dan diipahamii oleih komuniitas musliim dii pulau Jawa. Hal iinii 

diikareinakan untuk meimbaca tafsiir iini i tiidak diipe irlukan pe inguasaan meindalam 

teirkaiit iilmu gramatiika Arab, baiik Nahwu maupun sharaf cukup deingan dapat 

meimbaca huruf-huruf Arab yang teirteira dalam Tafsiir Al-Iibriiz. 

Ke ibiiasaan meinuliis dalam ke ihiidupan Biisrii Mustofa meinjadii hobii untuk 

meinghasiilkan suatu karya. Tafsiir Al-Iibriiz beiriisi ikan teintang motiivasii reiliigiius. 

Alasan peinuliisan Tafsiir Al-Iibriiz diikareinakan beiliiau te irgeirak hatiinya untuk 

meimpeirjeilas ajaran-ajaran yang teirkandung dalam Al-Qur’an yang teirkadang 

suliit untuk diipahamii. Oleih kareina iitu, Biisrii Mustofa me inyusun Tafsiir Al-Iibriiz 

de ingan sangat seide irhana bagii umat musliim dii daeirah Jawa agar dapat 

meimahamii makna yang teirkandung dalam Al-Qur’an. 

Pada awalnya, Tafsiir Al-Iibriiz meirupakan kumpulan ceiramah yang 

diituliiskan oleih Bi isrii Mustofa keitiika meimbeiriikan ce iramah keipada 

masyarakat. Kumpulan catatan ceiramah teirseibut akhiirnya diisusun meinjadi i 

seibuah kiitab tafsiir yang beisar seihiingga dapat diibaca dan diipeilajarii ke imbali i 
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oleih masyarakat luas.111 Motiivasii Biisrii Mustofa meinuliis Tafsiir Al-Iibriiz 

seibagaii be intuk khiidmah be iliiau teirhadap Al-Qur’an. Al-Qur’an meirupakan 

kiitab sucii yang iistiimeiwa yang diiturunkan oleih Nabii Muhammad SAW 

seibagaii peitunjuk seikaliigus mukjiizat keinabiiannya. Ole ih kareina iitu, beiliiau 

pe ircaya bahwa orang-orang yang meimbaca Al-Qur’an akan meindapatkan 

pahala, walaupun beilum teintu meimahamii kandungan dii dalamnya. 

Pe imahaman atas kandungan dalam Al-Qur’an meirupakan suatu keiharusan, 

seihi ingga tanpa adanya peimahaman umat Iislam beilum mampu meimahamii 

kandungan artii darii ayat teirseibut seibagaii pe itunjuk hiidupnya.  

Pada masa iitu, masyarakat Jawa masiih keisuliitan dalam meimahami i 

kandungan ayat Al-Qur’an, seihi ingga Biisrii Mustofa meinuliis tafsiir Al-Qur’an 

dalam Bahasa Jawa. Dalam pe inyusunan Tafsiir Al-Iibriiz, tiidak diike itahuii seicara 

pastii waktu diimulaiinya. Namun peinuliisan Tafsiir Al-Iibriiz seileisaii kurang leibiih 

seilama 10 tahun, yaiitu mulaii tahun 1369 H atau 1951 Maseihii dan seileisaii pada 

tanggal 29 Rajab 1379 H atau beirteipatan deingan 28 Januarii 1960 seibeilum 

subuh.112 Keite irangan darii Nyaii Ma’rufah, peinuliisan Tafsiir Al-Iibriiz seileisai i 

diisusun oleih Bi isrii Mustofa seite ilah keilahiiran Putrii te irakhiir seiki itar tahun 1960. 

Pada tahun teirseibut, Tafsiir Al-Iibriiz untuk peirtama kaliinya diiceitak oleih 

pe ineirbiit Meinara Kudus.113 

Awal peinyusunan Tafsiir Al-Iibriiz juga diikeimukakan oleih santrii Bi isri i 

Mustofa darii Seimeinii Surabaya yang beirnama Muhammad Bashorii. Beiliiau 

meingatakan bahwa awal pe inyusunan Tafsiir Al-Iibriiz di imulaii ke itiika Bi isrii 

Mustofa meimbeiriikan ceiramah pada para santriinya. Tafsiir Al-Iibriiz meirupakan 

pe injeilasan darii Bi isrii Mustofa keitiika meimbeiriikan ce iramah dan diisusun 

ke imbalii oleih beibe irapa santrii, yaiitu Mushoriif, Maghfur dan Ahmad. Seiteilah 

proseis peinyusunan seileisaii, Tafsiir Al-Iibriiz ke imbalii di icocokkan deingan 

reikaman ceiramah Biisrii Mustofa untuk meindapatkan tashiih darii be iliiau.114 

Tafsiir Al-Iibriiz teirleibiih dahulu diikoreiksii keibe inarannya oleih ahlii ulama, di 

iantaranya al-‘Allamah al-Hafiidz Kiiaii Arwanii Amiin, al-‘Allamah Kiiaii Abu 

Umar, al-Mukarram al-Hafiidz Kiiai i Hiisyam, dan al-Adiib al-Hafiidz Kiiaii 

Sya’ronii Ahmadii yang meirupakan para kiiaii peinghafal Al-Qur’an. 

Dalam mukadiimah Tafsiir Al-Iibriiz, Biisrii Mustofa meingeimukakan 

bahwa: 

“Al-Qur’an al-Kariim sampun kathah iingkang diipun teirjeimah deiniing 

para ahlii teirjeimah, wontein iingkang mawii bahasa Walandii, Iinggriis, 

Jeirman, I indoneisiia lan sane is-saneisiipun, malah wontein iingkang mawi i 

teimbung daeirah Jawa, Sunda, lan sak panunggalaniipun ugii sampun 

kathah. Kanthii tarjamah wau, umat Iislam sakiing seidaya bangsa lan 

 
111 Mar’atus Sholikha, “Pandangan Fiqh Bisri Mustofa Dalam Tafsir Al-Ibriz (Kajian 

Ayat-Ayat Ibadah)”. Skripsi pada IAIN Ponorogo, 2017, h. 45 
112 Achmad Zainul Huda, Mutiara Pesantren…”, h. 11 
113 Abu Rokhmad, “Telaah Karakteristik Tafsir Arab Pegon Al-Ibriz”, dalam Analisa 

Journal of Social Science and Region, Vol. 18 No. 1, 2011, h. 32 
114 Achmad Zainul Huda, Mutiara Pesantren…”, h. 100 
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suku-suku lajeing kathah iingkang sageid mange irtos ma’na teigeisiipun.” 

115 

Dalam mukadiimah Tafsiir Al-Iibriiz teirteira bahwa peinyusunan Tafsiir Al-

I ibriiz beirtujuan untuk meimbantu umat Iislam dalam meimahamii artii dan 

kandungan Al-Qur’an seicara seiksama. Keisalahan dalam meinafsiirkan Al-

Qur’an akan meinyeibabkan ke isalahan dalam meimahamii kandungan dalam 

Al-Qur’an. 

Al-Qur’an Al-Kariim teilah banyak diiteirjeimahkan oleih para ahlii 

pe ineirjeimah, baiik darii Be ilanda, Iinggriis, Jeirman maupun I indoneisiia. Bahkan, 

teilah diiteirjeimahkan dalam Bahasa daeirah. Hal iinii meimudahkan umat Iislam 

darii beirbagaii ne igara untuk dapat meimahamii makna yang teirkadung dalam 

Al-Qur’an. Oleih kareina iitu, peinuliisan Tafsiir Al-Iibriiz diilakukan dalam Bahasa 

Jawa yang seide irhana, riingan dan mudah diipahamii, Pe imiiliihan Bahasa Jawa 

dalam peinuliisan Tafsiir Al-Iibriiz beirtujuan untuk meinyapa masyarakat 

pe ideisaan dii daeirah Jawa pada khususnya dan meimbeiriikan peimahaman yang 

mudah diipahamii oleih masyarakat lokal seisuaii de ingan Bahasa yang 

diigunakan.116 

Tafsiir Al-Iibriiz yang diituliis deingan Bahasa Jawa meinggunakan huruf 

Pe igon pada salah satu siisiinya akan meimbeiriikan keimudahan bagii komuniitas 

Musliim dii daeirah kareina meinguasaii Bahasa daeirahnya. Huruf Peigon 

diigunakan dalam peinjeilasan makna yang diituliis miiriing diibawah ayat Al-

Qur’an yang diiteirjeimahkan kata peir kata dan peinjeilasan ayat Al-Qur’an. 

Namun deimiikiian, peinuliisan Tafsiir Al-Iibriiz dalam Bahasa Jawa tiidak dapat 

meinghiindarii siifat eiliitiisnya. Hal iinii diikareinakan, peinuliisan Tafsiir Al-Iibriiz 

hanya diipeiruntukkan bagii masyarakat daeirah Jawa yang meinggunakan 

Bahasa teirseibut.117 

Tafsiir Al-Iibriiz ceinde irung be irsiifat eiksklusiif kareina meinggunakan 

bahasa jawa. Oleih kareina i itu, orang yang tiidak mahiir be irbahasa jawa akan 

ke isuliitan meingakseis, meilakukan peimbacaan dan meimahamii tafsiir teirseibut. 

Akan teitapii darii seigii kontein, Tafsiir Al-Iibriiz tiidak eiksklusiif sama seikalii. Iia 

meinafsiirkan apa adanya dan seiriingkalii meinafsiirkan seisuaii deingan feinomeina 

masyarakat yang teirjadii, seikaliigus meimbeiriikan komeintar. Peinggunaan 

bahasa jawa ngoko halus yang kaya kosa kata, meimudahkan masyarakat 

meimahasii seinsei maksud darii ayat pada waktu iitu.  

Probleim baru muncul, ke itiika tafsiir teirseibut diigunakan dii masa 

seikarang deingan masyarakat yang tiidak banyak mahiir beirbahasa jawa dan 

justru leibi ih famiiliie ir deingan bahasa Iindoneisi ia (keibaliikan deingan zaman dulu). 

Oleih kareina iitu, saya meingapreisi iasii karya Biisrii Mustofa iinii tiidak hanya 

seibatas meimpeirkaya khazanah peinafsiiran akan teitapii, juga seibagaii upaya 

meinjaga budaya khususnya budaya jawa. 

 
115 Bisri Mustofa, Al-Ibriz li Ma’rifah Tafsir al-Qur’an al-Aziz, (Kudus: Menara 

Kudus, 1960), h. 1 
116 Islah Gusmian, Khasanah Tafsir Indonesia, (Jakarta: Teraju, 2003), h. 64 
117 Mar’atus Sholikhah, Pandangan Fiqh Bisri Mustofa…, h. 48 
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Tafsīr Al-Iibriiz diice itak dalam tiiga veirsii. Ve irsii pe irtama yaiitu diiceitak 

dalam tiiga jiiliid be isar, yang pada seitiiap jiiliidnya teirdiirii darii se ipuluh juz Al-

Qur’an. Veirsii ke idua yaiitu diice itak peir juz Al-Qur’an, seihi ingga totalnya ada 

tiiga puluh buah. Keidua veirsii teirseibut diituliis meinggunakan huruf peigon dan 

diiteirbiitkan oleih Me inara Kudus. Veirsii ke itiiga, yang me irupakan veirsii te irbaru 

yaiitu diiceitak hanya satu jiiliid saja dan meinggunakan tuliisan latiin, namun teitap 

meinggunakan bahasa Jawa. Ve irsii iini i diiteirbiitkan oleih Le imbaga Kajiian 

Strateigiis I indoneisiia. Se ibagaiimana yang diisampaiikan oleih Ahmad Mustofa 

Bi isrii (Gus Mus). Tujuan diite irbiitkannya Tafsiir Al-Iibriiz ve irsii latiin adalah untuk 

meimbantu masyarakat yang tiidak meimahamii huruf peigon seihi ingga Tafsiir Al-

I ibriiz seimakiin biisa diibaca oleih masyarakat luas. Seilaiin iitu veirsii iinii juga 

diileingkapii de ingan kodei tajwi id warna, asbabun nuzul, fadhiilah surat, tuntunan 

dziikiir, dan klasiifiikasii ayat. 

 

2. Pemikiran Bisri Mustofa 

Pe imiiki iran Biisrii Mustofa tiidak beircorak jabariiyah (fataliis), teitapii 

be ircorak qadariiyah kareina iia tiidak hanya meinyeirahkan seipe inuhnya teirhadap 

ke iheindak dan keikuasaan mutlak Tuhan meilaiinkan ada unsur iikhtiiar atau 

usaha manusiia. Teirobosan pe imiikiiran Biisrii Mustofa adalah meine irapkan 

konseip Ahlus sunnah Wal Jamaah dalam seitiiap aspeik ke ihiidupan umat Iislam. 

I idei beisar peimiiki irannya teirseibut diireialiisasiikan deingan beirdakwah bii al-hal 

yaiitu seicara tiindakan maupun keiteiladanan dan deingan be irdakwah bii al-liisan 

yaiitu seicara liisan baiik meilaluii ce iramah maupun peingajiian. Untuk 

meingeimukakan peimiikiirannya iitu Biisrii Mustofa juga meinuliis buku teintang 

Ahlu as-Sunnah Wa al-Jama’ah yang diise isuaiikan konseipnya seicara 

konteikstual.118 Te intang peirmasalahan yang diibahas dalam i ilmu kalam seipe irti i 

masalah nama-nama dan siifat-siifat Allah, keiheindak dan keikuasaan mutlak 

Tuhan, keiadiilan Tuhan, meiliihat (ra’yatullah) dii surga, dan 

Anthropomorphiismei, Biisrii Mustofa juga meinge imukakan peindapat yang 

tiidak seipeinuhnya sama deingan peimiikiiran sunnii.  

Bi isrii Mustofa dalam Tafsiir Al-Iibriiz, meingeimukakan bahwa ada 

pe imiiki iran Biisrii Mustofa yang seijalan deingan peimiikiiran mu’taziilah yaiitu 

pada masalah anthropomorphiismei atau ayat-ayat tajsiim. Keiduanya sama-

sama meinakwiilkan ayat tajsiim seicara meitaforiis yaknii tiidak meinafsiirkan 

seicara harfiiah teitapii de ingan takwiilan yang seisuaii de ingan keibeisaran dan 

ke iagungan Allah. Biisrii Mustofa meinakwiil wajah Allah deingan dzatNya. 

Pe inakwiilannya teirseibut deingan takwiilan yang meinjauhkan Allah darii siifat-

siifat jasmanii se ipe irtii halnya anggota jasmanii manusiia. Pe imiiki iran teirseibut 

tiidak seijalan deingan peimiikiiran Asy’arii yang meinolak meinakwiil ayat-ayat 

tajsiim.  Asy’arii be irpeindapat bahwa anthropomorphiisme i atau ayat-ayat tajsiim 

yang teirdapat dalam al-Qur’an haruslah diiteiriima seibagaiimana arti i 

 
118 Achmad Zainul Huda, Mutiara Pesantren…”, h. 62 
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harfiiahnya. Hanya saja wajah, mata, tangan Allah iitu be irbeida deingan wajah, 

mata, tangan yang ada pada manusiia.119  

Se ilaiin meimiiliikii pe imiikiiran yang ceindeirung modeirat, Bi isrii Mustofa 

adalah sosok kiiaii yang produktiif dan meimiiliiki i konseip profeisiionaliismei yang 

diikaiitkan deingan siikap iikhlas. Meinurutnya, siikap iikhlas tiidak lahiir deingan 

seindi iriinya teitapii ke iiikhlasan lahiir beirsama deingan suatu kondiisi i yang keitiika 

seise iorang meirasa leiga atas hasiil usahanya. Faktor kondiisii i ini ilah yang seiriing 

diilupakan oleih orang laiin teirmasuk para kiiaii dalam meinuntut keii ikhlasan. 

Dalam hal iini i, Biisrii Mustofa tiidak seigan-seigan meimbeirii muatan iikhlas 

de ingan peirhiitungan yang je ilas dalam peinge irtiian eikonomii kareina iia iingiin 

be irkarya seicara profeisiional. Darii siiniilah lahiir motiivasii untuk teirus beirkarya 

dii mana seibagaii sasaran praktiisnya seilaiin pahala dii akhiirat teintu juga untuk 

meindapatkan nafkah.120 

3. Gaya Bahasa Tafsir Al-Ibriz 

Tafsiir Al-Iibriiz diituliis deingan huruf Arab dan beirbahasa Jawa (Arab 

pe igon). Piiliihan huruf dan bahasa iini i teintu meilaluii peirtiimbangan matang oleih 

pe inafsiirnya. Peirtama, bahasa Jawa adalah bahasa iibu peinafsiir yang 

diigunakan seiharii-harii, meiskiipun beiliiau juga meimiiliikii keimampuan meinuliis 

dalam bahasa Iindoneisi ia atau Arab. Ke idua, Tafsiir Al-Iibriiz iini i tampaknya 

diitujukan keipada warga peide isaan dan komuniitas peisantrein yang juga akrab 

de ingan tuliisan Arab dan bahasa Jawa. Meirujuk pada keilahiiran Nabii 

Muhammad dii Makkah dan be irbahasa Arab, seihiingga Al-Qur’an diiturunkan 

de ingan bahasa Arab, maka tafsiir Al-Iibriiz yang diituliis de ingan huruf Arab dan 

be irbahasa Jawa adalah bagiian darii upaya peinafsiirnya untuk meimbumiikan Al-

Qur’an yang beirbahasa langiit (Arab dan Makkah) ke i dalam bahasa bumii 

(Jawa) agar mudah diipahamii.121 

Darii siisii sosiial, tafsiir Al-I ibriiz beirguna seirta meimpe irmudah untuk 

masyarakat peisantrein yang asalnya meirupakan masyarakat deisa yang leibiih 

akrab deingan bahasa Jawa diibandiingkan bahasa yang laiin. Darii si isii poliitiik, 

pe imakaiian bahasa Jawa biisa kurangii ke iteirsiinggungan piihak laiin biila diiteimuii 

pe irkata bahasa Iindoneisiia miisalnya, yang susah diicarii padanannya yang leibi ih 

halus. Bahasa Jawa meimpunyaii tiingkatan bahasa darii kromo iinggiil hiingga 

ngoko agreisiif, yang biisa me ingantarkan peisan agreisi if de ingan macam bahasa 

yang halus. Gaya bahasa tafsiir Al-Iibriiz sangat siimpeil seirta gampang 

diimeinge irtii. Bahasa yang diigunakan meirupakan bahasa Jawa ngoko halus 

de ingan struktur seideirhana. Tutur bahasanya teirke inal se irta tiidak “jliime it”. 

Walaupun wajiib di iakuii, biila diibaca oleih ge ineirasii saat iini i kadangkala hadapi i 

ke isusahan seibab hambatan bahasa seirta keirutiinan yang diianut.122 

 
119 Achmad Zainul Huda, Mutiara Pesantren…”, h. 63 
120 Achmad Zainul Huda, Mutiara Pesantren…”, h. 82 
121 Abu Rochmad, Telaah Karakteristik…., h. 36 
122 Abu Rokhmad, Telaah Karakteristik…, h. 38 
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4. Metode dan Corak Tafsir Al-Ibriz 

Siisteimatiika peinuliisan Tafsiir Al-Iibriiz meinggunakan siisteimatiika tafsiir 

Mushafii. Hal teirseibut teirliihat darii peinyusunan kata-kata dalam mukaddiimah 

yang sangat khas deingan nuansa keidae irahan dan ke itradiisiionalnya. Biisrii 

Mustofa beirhasiil meinyeileisaiikan tafsiir karangannya seisuaii deingan Tartiib 

Mushafii.123 

Meitodei pe inafsiiran meirupakan keirangka yang diipeirgunakan dalam 

meinafsiirkan ayat-ayat Al-Qur’an.124 Dalam meinafsiirkan ayat-ayat Al-Qur’an 

teirdapat beibeirapa meitodei yang diigunakan oleih para mufasiir, antara laiin: 

a. Meitodei Tahliilii (Analiisi is) 

Meitodei iini i diigunakan oleih para mufasiir dalam meinjeilaskan ayat-

ayat Al-Qur’an deingan cara meine iliitii se imua aspeiknya dan 

meingungkapkan seiluruh maksudnya. Dalam meitodei i inii bi iasanya mufasiir 

meinguraiikan makna dan kandungan Al-Qur’an ayat peir ayat dan surat peir 

surat seisuaii de ingan urutannya dalam mushaf deingan beirbagaii aspeik yang 

diikandung ayat yang diitafsiirkan seipe irtii pe ingeirtiian kosakata, konotasii 

kaliimat, munasabah, asbab al-nuzul, seirta riiwayat-riiwayat darii nabii, 

sahabat, tabii’iin, maupun ahlii tafsiir laiinnya.125  

b. Meitodei Iijmalii (Global) 

Meitodei i inii di igunakan oleih para mufasiir dalam meinafsiirkan ayat 

Al-Qur’an seicara global dan meinjeilaskan makna-makna Al-Qur’an 

de ingan uraiian siingkat dan bahasa yang mudah seihiingga dapat diipahamii 

oleih se imua orang, mulaii darii orang yang beirpeinge itahuan luas sampaii 

orang yang beirpeingeitahuan seikadarnya. Siisteimatiika peinuliisannya seisuai i 

de ingan susunan ayat dan surat dalam mushaf, dan mufasiir meinjeilaskan 

Al-Qur’an deingan bantuan asbab al-nuzul, seijarah, hadiist nabii atau 

pe indapat ulama.126 Tafsiir de ingan meitodei iijmalii tiidak meimbeiriikan 

pe inafsiiran seicara riincii, teitapii seicara riingkas dan umum. Namun pada 

ayat-ayat teirteintu diibe iriikan juga peinafsiiran yang agak luas, tapii tiidak 

sampaii pada wiilayah tafsiir tahliilii.127 

c. Meitodei Muqaran (Peirbandiingan) 

Meitodei iini i diigunakan oleih para mufasiir dalam meinjeilaskan ayat-

ayat Al-Qur’an deingan meirujuk pada peinjeilasan-peinjeilasan yang peirnah 

diituliis oleih mufasiir seibe ilumnya deingan cara meimbandiingkannya. Dalam 

cakupan yang leibiih luas, me itodei muqaran tiidak hanya meimbandiingkan 

ayat deingan ayat, namun teirmasuk meimbandiingkan hadis deingan hadiis-

 
123 Manna Khalil Al Qattan, Mabahis Fi ‘Ulum Al Qur’an terjemahan Mudzakir, 

(Jakarta: Pustaka Litera Antarnusa, 2021), h. 512 
124 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2005), h. 2 
125 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, h. 12 
126 Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i dan Cara Penerapannya, terj. 

Rosihon Anwar, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 38 
127 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, h. 14 
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hadiis dalam pandangan mufasir (penafsiran), dan peindapat para mufasiir 

dalam meinafsiirkan Al-Qur’an.128 

d. Meitodei Maudhu’ii (Teimatiik) 

Meitodei i inii diigunakan oleih para mufasiir dalam meimbahas ayat-

ayat Al-Qur’an seisuaii deingan teima yang teilah diite intukan. Dalam meitodei 

iini i mufasiir meinghiimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang me imiiliiki i tujuan dan 

teima yang sama, keimudiian meinguraiikan seiluruh aspeik yang dapat diigali i 

de ingan meimpeirhatiikan asbab al-nuzul, kosakata, dan se ibagaiinya.129  

Pe inafsiiran Tafsiir Al-Iibriiz diimulaii deingan meingeimukakan artii kosa 

kata yang diiiikutii deingan pe injeilasan artiinya global ayat yang diiseirtaii 

de ingan meimbahas munasabah (koreilasii) ayat-ayat seirta meinjeilaskan 

hubungan maksud ayat-ayat teirseibut satu sama laiin, diisampiing i itu juga 

meingeimukakan asbab al-nuzul (latar beilakang turunnya ayat) dan daliil-

daliil yang beirasal darii Rasul, sahabat dan para tabii’iin yang kadang-

kadang beircampur baur deingan peindapat para peinafsiir iitu seindiirii yang 

diiwarnaii deingan latar beilakang peindi idiikannya dan kondiisii sosiial 

masyarakat pada saat iitu. Hal iiniilah yang meimpeirliihatkan adanya 

ke iluasan dan keidalaman iilmu darii peingarangnya. 

Meitodei peinafsiiran yang diigunakan dalam Tafsiir Al-Iibriiz adalah 

meinggunakan meitodei Tahliilii atau analiisiis. Hal iinii diiliihat darii peinjeilasan Biisrii 

Mustofa yang meinjeilaskan ayat diiseirtaii de ingan Tanbiii ih, Faiidatun, 

Muhiimmatun dan laiin seibagaiinya. Biisrii Mustofa meinjeilaskan pada karya 

tafsiirnya kata-katanya seide irhana dan dapat mudah diipahamii. Peinjeilasan yang 

be irkaiitan deingan konteiks sosiial dii jeilaskan dan dii tuturkan diimulaii de ingan 

meingeimukakan artii kosa kata diii ikutii de ingan peinjeilasan meingeinaii artii global 

ayat yang diiseirtaii deingan meimbahas munasabah (koreilasii) ayat-ayat seirta 

meinjeilaskan hubungan maksud ayat-ayat teirseibut satu sama laiin. Se ilaiin i itu, 

dalam Tafsiir Al-Iibriiz meingeimukakan asbab al-nuzul (latar beilakang turunnya 

ayat) dan daliil-daliil yang be irasal darii Rasul, sahabat dan para tabii’iin yang 

kadang-kadang beircampur baur deingan peindapat para peinafsiir iitu seindiiri i 

yang diiwarnaii de ingan latar beilakang peindiidiikannya dan kondiisii sosiial 

masyarakat pada saat iitu.130 

Dalam Tafsiir Al-Iibriiz, ayat-ayat yang sudah jeilas maksudnya, 

diitafsiirkan hampiir sama de ingan teirjeimahannya, seidangkan ayat-ayat yang 

meimeirlukan peinjeilasan le ibiih dalam, diibeiriikan ke iteirangan seicukupnya. 

Pe inafsiiran dalam Tafsiir Al-Iibriiz diilakukan deingan makna kata peirkata, 

ke imudiian diijeilaskan makna satu ayat seiutuhnya.131 

Tafsiir Al-Iibriiz meirupakan kiitab tafsiir lokal darii daeirah Jawa. Kajiian 

tafsiir lokal biiasanya meimiiliikii unsur lokaliitas yang be irbeida deingan tafsiir-

tafsiir laiin. Ke itiika meinafsiirkan ayat-ayat Al-Qur’an, Biisrii Mustofa meincoba 

 
128 Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i…, h. 39 
129 Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i…, h. 44 
130 Abu Rokhmad, Heurmeneutika Tafsīr Al-Ibrīz: Studi Pemikiran Bisri Mustofa 

Dalam Tafsir al-Ibriz, (Semarang: Pusat Penelitian IAIN Walisongo, 2004), h. 88 
131 Abu Rokhmad, “Telaah Karakteristik Tafsir Arab Pegon Al-Ibriz”, h. 36 
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meingeilaborasii peiriistiiwa-peiriistiiwa yang teirjadii dii masyarakat Jawa. Meitode i 

iini i meimpeirliihatkan keiluasan pe ingalaman dan keidalaman iilmu peingarangnya. 

Jiika diiliihat darii corak tafsiirnya, Tafsiir Al-Iibriiz tiidak meimiiliiki i 

ke iceindeirungan corak tafsiir teirteintu. Tafsiir Al-Iibriiz beircorak kombiinasii, 

antara fiiqhii, sosiial-keimasyarakatan, sufii, dan seijarah. Biisrii Mustofa 

meimbeiriikan teikanan khusus pada ayat yang meimbutuhkan peinjeilasan 

khusus, pada ayat-ayat teirteintu yang beirnuansa hukum, sufii dan sosiial 

ke imasyarakatan132 

Corak kombiinasii antara fiikihi, sosiial keimasyarakatan dan sufii pada 

Tafsiir Al-Iibriiz harus diile itakkan dalam artiian yang sangat seideirhana. Hal iinii 

diise ibabkan, jiika diibandiingkan deingan kiitab-kiitab tafsiir yang beircorak 

teirteintu sangat kuat seipeirtii miisalnya tafsiir Ahkam Al-Qur’an karya Al-

Jashshash yang beircorak fiikih i, maka Tafsiir Al-Iibriiz masiih jauh beirada di i 

bawahnya.133 

Dalam peinafsiiran, Biisrii Mustofa turut meingangkat peirsoalan sosiial 

masyarakat, beiliiau meingatakan bahwa peilaksanaan dua adzan pada shalat 

Jum'at meirupakan peirkara mujma'un ‘alaiihii iijma'an sukutiiyyan (konseinsus 

dalam diiamnya ulama) bukan meirupakan peirkara biid’ah, beigiitupun dalam hal 

tarawiih, tahliil dan talqiin. Be iliiau beirpeindapat bahwa hal-hal teirseibut tiidak 

layak diipe irdeibatkan kareina meimalukan. Hal iini i kareina ke iduanya meimpunyaii 

dasar hukum. Peirdeibatan teirseibut dapat meilalaiikan tujuan yang siifatnya 

fundameintal, yaknii meiluhurkan Iislam dan musliim atau “Baldatun 

Thayyiibatun Warabbun Ghafurun”.134 

Tafsiir Al-Iibriiz teirmasuk pada kateigoriisasii tafsiir deingan be intuk bii al-

Ma’sur. Peinggunaan ra’yu dalam Tafsiir Al-Iibriiz reilatiif ke iciil seibagaii 

pe ileingkap dan peinyeilaras riiwayat seirta dapat diiteiriima apabiila teilah meile iwati i 

tahap diimana ra’yu diipe irboleihkan peinggunaannya ke itiika meinukiil riiwayat 

darii Rasul, meingambiil peindapat sahabat dan meingambiil keimutlakan Bahasa. 

Meinurut Biisrii Mustofa diite iriimanya seibuah ra’yu dalam peinyusunan tafsiir, 

apabiila:  

a. Meinge itahuii ayat-ayat yang meinunjukkan hukum dan meingeitahuii be inar 

kata dalam Al-Qur’an yang ‘am dan yang khas, mujmal maupun 

mubayyan, mutlaq maupun muqayyad, nasiikh dan mansukh.  

b. Meinge itahuii hadiis yang meinunjukkan hukum mana yang mutawatiir, ahad 

dan meinge itahuii hal iihwal para peirawii hadiis.  

c. Meinge itahuii teintang qiiyas yaiitu, qiiyas Jalii, Musawii dan Adwan. 

d. Meinge itahuii ‘Ulumul ‘Arabiiyyah dan cabang-cabangnya.  

e. Meinge itahuii iijma’ dan Aqwal al-Fuquha’ dan laiin-laiin 

Pe inggunaan ra’yu dalam tafsiirnya, diilakukan oleih Biisrii Mustofa keitiika 

meinafsiirkan ayat-ayat Al-Quran yang beirkaiitan deingan iilmu peinge itahuan. 

Hal iini i seisuaii deingan ke iluasan keiiilmuannya dan keiteirpeingaruhannya 

 
132 Abu Rokhmad, “Telaah Karakteristik Tafsir Arab Pegon Al-Ibriz”, h. 89 
133 M. Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Tafsir Kalam Al-Azhar, (Jakarta: Penamadani, 

2003), h. 63 
134 Bisri Mustofa, Al-Ibriz li Ma’rifah Tafsir al-Qur’an al-Aziz, h.74 
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teirhadap tafsiir modeirn yang seibeilumnya peirnah beiliiau diiskuiisiikan beirsama 

muriid-muriidnya. 

 

5. Bentuk Penyajian Penafsiran Tafsir Al-Ibriz 

Tafsiir Al-Iibriiz diisajiikan dalam beintuknya yang seide irhana. Ayat-ayat 

Al-Qur’an diimaknaii ayat pe ir-ayat deingan makna gandhul atau makna yang 

diituliis diibawah kata peirkata ayat Al-Qur’an, leingkap de ingan keidudukan dan 

fungsii kaliimatnya, seibagaii subyeik, preidiikat atau obyeik dan laiin seibagaiinya. 

Bagii peimbaca tafsiir yang be irlatar santrii maupun non-santrii, peinyajiian makna 

khas peisantrein dan uniik seipe irtii iini i sangat meimbantu seiorang peimbaca saat 

meingeinalii dan meimahamii makna dan fungsii kata peir kata. Hal iinii sangat 

be irbeida deingan modeil peinyajiian yang utuh, dii mana satu ayat diiteirjeimahkan 

seiluruhnya dan peimbaca yang kurang akrab deingan gramatiika bahasa Arab 

sangat keisuliitan jiika diimiinta meinguraiikan keidudukan dan fungsii kata peir 

kata.135  

Se iteilah ayat Al-Qur’an diiteirjeimahkan deingan makna gandul, dii 

seibe ilah luarnya yang diibatasii deingan gariis diisajiikan iisi i Al-Qur’an seibagaii 

tafsiir.136 Be intuk peinyajiiannya, Biisrii Mustofa teilah meimaparkannya seindiiri i 

dan hal iini i dapat diiteimuii dalam muqaddiimah tafsiirnya yang seicara teigas seirta 

jeilas meimaparkan beintuk pe inyajiian peinuliisan tafsiirnya iialah:  

Be intuk utawii wanguniipun diipun atur kadhos iing ngandap iikii: “ 

1. Di ipun seirat iing teingah mawi i makna gandul.  

2. Tarjamahiipun tafsiir kaseirat iing piinggiir kanthii tandha nomor, 

nomoriipun ayat dhumawah i ing akhiiriipun. Nomor tarjamah iing 

awaliipun. 

3. Kateirangan-kateirangan sane is mawii tandha tanbiihun, fa’iidah, 

muhiimmah, qi issah lan sak panunggaliipun.”137 

 Dalam meinafsiirkan ayat-ayat Al-Qur’an, peirtama-tama Biisrii Mustofa 

meinuliis reidaksii ayat se icara seimpurna teirleibiih dahulu, keimudiian 

diiteirjeimahkan kata deimii kata kei dalam bahasa Jawa de ingan tuliisan huruf 

Arab peigon atau huruf Arab bahasa Jawa seicara miiriing beirsusun kei bawah 

leingkap deingan rujukan (dhomiir) nya, beintuk seipeirtii i inii le ibiih di ikeinal deingan 

tuliisan beirmakna gandul.138 Pe imakaiian siisteimatiika seipe irtii i iniilah yang 

umumnya banyak diigunakan dii kalangan pondok peisantrein tradiisi ional di i 

I indoneisiia.  

Se ilanjutnya pada bagiian bawah kolom atau kanan kiirii di ibeiriikan 

ke iteirangan dan peinjeilasan seicara luas dan kadang-kadang juga diibeiriikan 

contoh kiisah yang ada kaiitannya deingan pokok peimbahasan seirta 

pe irsoalanpeirsoalan yang ada dii kalangan musliim pada saat iitu seirta 

 
135 Abu Rokhmad, Telaah Karakteristik…, h. 33 
136 Bisri Mustofa, Al-Ibriz li Ma’rifah Tafsir al-Qur’an al-Aziz, h.6 
137 Bisri Mustofa, Mukadimah Al-Ibriz li Ma’rifah Tafsir al-Qur’an al-Aziz 
138 Bisri Mustofa, Al-Ibriz li Ma’rifah Tafsir al-Qur’an al-Aziz, h.21 
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meincantumkan keisiimpulan meiskiipun tiidak seiluruhnya. Untuk meiyakiinkan 

ke ipada peimbaca Biisrii Mustofa meimbeirii tanda deingan kata tanbiihun, 

muhiimmah, fa’iidah, qiissah dan laiin seibagaiinya seirta keiteirangan gambar yang 

teirdapat dalam surat Yasiin.  Nomor ayat diituliis pada akhiir, seidang nomor 

teirjeimah diituliis pada awal syarah yang diise irtaii de ingan keiteirangan dan 

pe injeilasan ayat. Siisteimatiika yang diigunakan Biisrii Mustofa sangat khas 

de ingan nuansa keidaeirahannya dan keitradiisi ionalannya yang beircorak 

ke ipeisantreinan. 

 

6. Sumber Penafsiran Tafsir Al-Ibriz 

Para ulama tafsiir meingatakan bahwa meingeitahuii sumbe ir-sumbeir tafsiir 

meirupakan salah satu syarat harus diimiiliikii se iorang mufassiir, sumbeir-sumbeir 

tafsiir teirseibut dapat diijadiikan reifeireinsii bagi i produk-produk peinafsiiran. Hal 

iini i be irtujuan agar dapat meimahamii dan meinafsiirkan Al-Qur’an seihiingga 

dapat meinghasiilkan suatu produk peinafsiiran yang dapat dii 

pe irtanggungjawabkan. Ada deilapan sumbeir peinafsiiran, yaiitu Al-Qur’an, 

hadiis, riiwayat sahabat, riiwayat tabii’iin, kaeidah-kaeidah bahasa Arab, kiisah 

iisraiiliiyyat, teiorii i ilmu peingeitahuan dan peindapat para mufassiir teirdahulu.  

Dalam peinuliisan Tafsiir Al-Iibriiz iinii, bahwasanya Biisrii Mustofa juga 

meinggunakan beibeirapa sumbeir peinafsiiran. Beiriikut contoh peinafsiirannya:  

1) Al-Qur’an  

Bi isrii Mustofa meinafsiirkan ayat Al-Qur’an deingan ayat Al-Qur’an 

yang laiin, keitiika be iliiau meinafsiirkan kata “iilla ma yutla” dalam (QS. Al-

Hajj [22]: 30).  

Pe inafsiiran: “Iiya me ingkono iiku sapa baei kang ngeigungakei larangan-

laranganei Allah Taala (ate igeis ora neirjang laranganei 

Allah) mongko ngeigungake i kang meingkono iiku bagus 

tumeirap iiku uwong ono iing ngeirsanei Allah Taala. Lan 

rajakaya-rajakaya iiku dii halalakei marang siira kabeih (sak 

wusei diise imbeiliih) keijaba apa-apa kang wus diiwacaakei 

marang siira kabeih (ana iing dawuh hurriimat 'alaiikum al-

maytah) mula siira kabeih pada ngeiduhana kotor-kotor iiya 

iiku beirhalabeirhala. Lan siira pada ngeiduhana ucapan 

lacut mleimpe ing (kaya musyriik, neikseini i palsu kan liiya-

liiyanei)”139 

 Ke imudiian diijeilaskan peinafsiirannya seicara luas dalam (QS. Al-Maiidah 

[5]: 3)  

Pe inafsiirannya: “Siira kabeih diiharamakei mangan bathang, lan geitiih, lan 

dagiing babii, lan hayawan kang diipe inthung, lan hayawan 

kang matii se ibab tiiba sangkiing dhuwur, lan hayawan kang 

matii seibab gundhangan, lan hayawan kang kapangan 

satugalak, durung matii nulii katututan siira seimbe iliih, lan 

 
139 Bisri Mustofa, Al-Ibriz li Ma’rifah Tafsir al-Qur’an al-Aziz, h.1069 
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hayawan kang diiseimbe iiih ke irana beirhala (iiya haram) lan 

siira kabeih diiharamakei amriih putusan keilawan jeimpariing. 

Kaya mangkana iiku fasiiq.” 

 

2) Hadiis Nabii  

Pe inafsiiran Biisrii Mustofa yang diiseirtaii deingan pe ingambiilan 

sumbeir hadiis yaiitu teirliihat keitiika beiliiau meinafsiirkan (QS. Yusuf [12]: 

55). 

Pe inafsiiran: "Nabii Yusuf ngeindiika: 'Panjeineingan kawula aturii ne iteipakein 

kawula dados peinguasa atas gudang-gudang, bahan 

makan lan bondo-bondo saneisiipun wontein i ing neigara 

me isiir ngeiriiki i, sakeistu kawula meiniika sageid ngre iksa lan 

ngeirtos keibi ijaksanaan keimaslahatan".140  

 Be iliiau keimudiian meinafsiirkan ayat teirseibut deingan hadiis nabii 

yang diiriiwayatkan oleih Abdur Rahman biin Samurah yang meilarang 

“tolab al-Iimarahwa al-wiilayah”. Dalam hal iinii, Biisrii Mustofa 

meimbeiriikan masalah yaiitu bagaiimana deingan Nabii yusuf yang 

ke inyataannya malah miinta iimarah dan wiilayah? 

Maka Biisrii meimbeiriikan jawaban, meimang beinar bahwa miinta 

wi ilayah dan iimarah tiidak bagus, teitapii yang deimiikiian iini i yang meimiinta 

bukan seimbarang manusiia. Bi ila yang meimiinta bukan orang seimbarangan 

seihi ingga apabiila iia tiidak meimiinta keikuasaan tadii maka akan diipiimpiin 

oleih orang yang tiidak seipantasnya, maka peirmiintaan yang deimiikiian iinii 

tiidak diilarang oleih syara’ maka apabiila tiidak ada yang biisa keicualii diia 

maka wajiib bagiinya.  

3) Ri iwayat Sahabat Dan Tabii’iin  

Pe inafsiiran Biisrii Mustofa de ingan meimakaii sumbeir darii riiwayat 

sahabat dan tabii’iin dapat diite imukan keitiika beiliiau meinafsiirkan (QS. Al-

Anfal [8]: 64) yaiitu masalah tawanan peirang seiteilah masa peirang Badar, 

pe injeilasannya adalah seibagaii be iriikut: Sahabat Umar me ingatakan bahwa 

untuk meinghadapii tawanan pe irang beiliiau se ipakat untuk diibunuh saja. 

Dan Umar meimiinta bagiian untuk meimeinggal leihe ir darii tawanan teirseibut, 

meiskiipun meireika masiih teirmasuk saudara kiita seindiirii. Ki ita harus teitap 

be irtiindak teigas tanpa meimandang bulu. Seihiingga oang-orang Arab yang 

meindeingar pastii akan meirasa takut. Hal iini i beirbeida de ingan peindapat 

sahabat Abu Bakar yang meingatakan bahwa bagii tawanan peirang 

diiwajiibkan untuk meimbayar teibusan deingan alasan bahwa Kiita harus 

be irhatii-hatii kareina ke imungkiinan suatu saat meireika akan masuk Iislam, 

untuk meinjaga keiiislaman anak keiturunannya seirta deingan harta teibusan 

teirseibut dapat meinambah ke ikuatan bagii kaum Iislam.  

Pe irbeidaan peindapat darii ke idua sahabat Nabii te irseibut diikareinakan 

ke iduanya meimpunyaii pe irwatakan yang beirbeida, seipeirtii yang diikatakan 

 
140 Bisri Mustofa, Al-Ibriz li Ma’rifah Tafsir al-Qur’an al-Aziz, h.686 
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oleih Rasul seindiirii bahwa sahabat Umar meimpunyaii watak yang keiras 

seipe irtii Nabii Nuh as. Seidangkan sahabat Abu Bakar meimiiliikii watak 

sangat leimbut seipe irtii Nabii I ibrahiim.141 

 

4) Ki isah-kiisah Iisraiiliiyyat  

Di i dalam Tafsiir Al-Iibriiz adanya peimaparan kiisah-kiisah Iisraiiliiyyat 

yang cukup panjang, bahkan Biisrii Mustofa juga meimbeiriikan catatan 

yang cukup jeilas bahwa pe inafsiiran teirseibut diiambiil darii seibuah kiisah. 

Hal iinii dapat kiita liihat dalam peinafsiiranya (QS. Al-A’raf [8]: 136), 

teintang kiisah Nabii Musa. 

Pe inafsiirannya: “Pungkasane i Allah Ta’ala nyeiksa kaume i Fiir’aun. Kaumei 

Fiir’aun dii keire im ana iing teingahei seigara, seibab agganei padha 

anggarahakei ayatayatei Allah Ta’ala lan angganei padha lalii sakiing ayat-

ayatei Allah Ta’ala. (Qiissah) Sakwusei Fiir’aun kalah angganei tandiing 

lawan Nabii Musa, Fiir’aun tambah neime in angganei anggeince it Banii 

I isra’iil. Banii Iisra’iil sambat-sambat, Nabii Musa nulii do’a, Allah Ta’ala 

nurunakei seiksa rupa banjiir geidhei. Ane ihe i, banjiir mahu mleibu ana iing 

omahei wangwang sakiing kaumei Fiir’aun, nangiing ora mleibu omah-

omahei Banii I isra’iil. Iing mangka omahei Banii I isra’iil iiku jeijeire i karo kaumei 

Fiir’aun. Omah-omah iiku wiis di ithatha deiniing Fiir’aun je ijeir-jeije ir. Omahei 

I isra’iilii diiapiit deini ing omahe i Qiibtii, dadii caranei: Qiibtii-Iisra’iilii-Qiibtii-

I isra’iilii. Meingkana sakteiruse i. Bare ing wi is piirang-piirang di ina banjiir ora 

surutsurut teite ip sak gulu, Fi ir’aun kongkonan meinyang Nabii Musa, 

anjaluk diido’akei, lan janjii areip iiman lan areip ngleipasakei banii I isra’iil. 

Nabii Musa do’a. Banjiir asat, Fiir’aun sak kaumei nulayanii janjii’.  Nabi i 

Musa do’a meine ih, Allah Ta’ala nurunakei seiksa rupa walang. Walang 

umbras ora karuan akeihei. Tanduran lan woh-wohan einteik blas diipangan 

walang. Kaumei Fi ir’aun ake ih kang padha matii kaliire in. Fiir’aun taubat 

mane ih. Walang iilang, sadhe ila maneih, anggeiladrah maneih. Allah Ta’ala 

nurunakei seiksa rupa sak bangsa uluei, nulii gantii maneih kodok, nulii geitiih. 

Kabe ih mahu ora bareing dadii siijii sak weiktu, sabein-sabe in taubat seiksanei 

iilan, anggeiladrah maneih, diiturunii se iksa maneih kang siifatei beida-beida. 

Naliika seiksa teimurun rupa seibangsa uleir, uleir mahu bangeit akeihei, ora 

namung mangan tanduran, nangiing uga mangan sandangan, mangan 

kayu-kayu, blandar-blandar saka lan liiya-liiyanei. Wang Qiibtii budhal 

me inyang pasar nganggo peinganggo leingkap, muleih wiis dadii udo, meirga 

sandanganei diipangan uleir. Naliika seiksa rupa kodok teimurun, omahe i 

keibak kodok ora ana panggonan kosong keijaba meisthii diie inggonei kodok. 

Ora ana kang wanii gune iman, me irga asal mangap siithiik, iiya nulii 

keile ibonan kodok. Naliika se iksa rupa geiteih te imurun, kabeih banyu dadii 

ge iteih. Ana wadon Qiibtiiyah bangeit ngorongei, anjaluk banyu dii eisok 

sakiing kiirbah iisiih rupa banyu, bareing diiangkat Qiibtiiyah areip di iombei, 

wi is mangkleih rupa geitiih. Fiir’aun dheiwe i biingung nggoleiki i banyu. 

Re ihniing bangeit ngorongei, nggoleik banyu ora ana, kapeiksa namung 

 
141 Bisri Mustofa, Al-Ibriz li Ma’rifah Tafsir al-Qur’an al-Aziz, h.515 
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nyeise ip pang-pangei wi it-wiitan kang teileis, nangiing ugo rupa geitiih. 

Se ihiingga keipeiksa Fiir’aun sak kaumei pi irang-piirang diina namung 

ngombei ge itiih”. Waallahu A’lam.142 

Darii pe imaparan kiisah Iisraiiliiyyat dii atas, jeilas seikalii tiidak diibareingii 

de ingan peinye ibutan sanad pe iriiwayatannya, seihiingga tiidak diike itahui i 

dariimana atau darii kiitab tafsiir mana kiisah Iisraiiliiyyat iitu beirasal, juga 

tiidak ada kriitiik atau seibatas komeintar teintang keibeinaran kiisah teirseibut, 

namun Biisrii Mustofa hanya meingakhiirii kiisah teirseibut deingan kata 

wallahu a'lam (hanya Allah yang Maha Meinge itahuii). Hal iinii be irartii 

bahwa keibanaran kiisah teirse ibut hanya diiseirahkan keipada Allah seimata.   

5) Pe indapat Mufasiir Teirdahulu  

Pe inafsiiran Biisrii Mustofa yang diise irtaii de ingan peingutiipan peindapat 

mufasiir teirdahulu teintang kata sabiiliillah dalam surat At-Taubah ayat 60. 

Pe inafsiirnnya: “Dhawuh sabiiliillah iiku khusus marang jiihad fiisabiiliillah 

(peirang sabiiliillah). Sak golongan ndhuwei paneimu sabiiliillah iiku umum 

e indii-eindii dalanei Allah Ta’ala. Iiya iiku dalan-dalan kabeici ikan. Seijatiinei 

golongan kang awal mahu manut madzhab Syafii’ii lan jumhur ulama. 

Golongan kang kapiindho manut tafsiir al Manar. Golongan kapiindho 

mahu padha nasarufakei dhuwiit zakat kangga ambangun utawa dandan-

dandan masjiid, langgar-langgar, madrasah-madrasah, darul aiitam lan 

liiya-liiyanei. Golongan awal ora wanii nasarufakei kaya mangkana. 

Madzhab Syafii’ii kang kase ibut mahu nganggo keikuatan hadiis piirang-

piirang, kang seiteingahei hadiis mahu iiya iiku hadiisei Abii Saiid”.143  

Kae idah bahasa dalam peinuliisan tafsiirnya tiidak leibiih kareina 

pe ingaruh peindiidi ikannya yang sudah biiasa diiteirapkan oleih gurunya 

dalam meingkajii kiitab-kiitab yang diiteikuniinya seimasa Biisrii Mustofa 

be ilajar dii pondok peisantrein. 

7. Karakteristik Tafsir Al-Ibriz 

Tafsiir Al-Iibriiz meirupakan tafsiir Al-Qur’an karangan Bi isrii Mustofa 

yang diisusun meinggunakan Bahasa Jawa dan diituliis deingan huruf Arab 

Pe igon.144 Tafsiir Al-Iibriiz di iteirbiitkan dalam 3 (tiiga) jiiliid de ingan teibal 2270 

halaman. Peine irjeimah Tafsiir Al-Iibriiz meinye ibut tafsiir iini i seibagaii tafsiir Al-

Qur’an dan bukan tafsiir Al-Qur’an, diikareinakan peine irje imahannya diilakukan 

be irdasarkan acuan dalam kiitab karya ulama teirdahulu. Dalam 

meine irjeimahkan Tafsiir Al-Iibriiz, teirdapat beibe irapa kiitab yang meinjadii rujukan 

yaiitu Tafsiir Jalalaiin, Tafsiir Baydawii, Tafsiir Khaziin, dan laiin-laiin, seihiingga 

teirjeimahan Tafsiir Al-Iibriiz diibe irii nama Al-Iibriiz fii Ma’riifah Tafsiir Al-Qur’an 

al-Aziiz.145 

 
142 Bisri Mustofa, Al-Ibriz li Ma’rifah Tafsir al-Qur’an al-Aziz, h.545 

143 Bisri Mustofa, Al-Ibriz li Ma’rifah Tafsir al-Qur’an al-Aziz, h.546 
144 Abu Rokhmad, “Telaah Karakteristik Tafsir Arab Pegon Al-Ibriz”, h. 27 
145 Mahbub Ghozali, “Krosmologi Dalam Tafsir Al-Ibriz Karya Bisri Mustafa: Relasi 

Tuhan, Alam dan Manusia” dalam Jurnal Al Banjari, (Banjarmasin: UIN Antasari, 2020), Vol. 

19 No. 1, 2020, h. 116 
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Tafsiir Al-Iibriiz meinggunakan Bahasa Jawa Ngoko yang meirupakan 

tiingkatan dalam Bahasa Jawa yang diigunakan keitiika be irbiica deingan orang 

yang sudah akbar deingan orang yang leibiih muda. Namun deimiikiian, peinuliisan 

Tafsiir Al-Iibriiz masiih meincampur deingan iistiilah Bahasa Iindoneisiia, se ipeirtii 

ne ineik moyang, teirpukul146, be irangkat147 dan meimpeilajarii.148 Pe inggunaan 

Bahasa Jawa Ngoko dalam pe inuliisan Tafsiir Al-Iibriiz me ingakiibatkan iisii tafsiir 

mudah diipahamii dan beirsiifat fleiksiibe il kareina hiilangnya jarak seicara 

psiikologiis dalam beirkomuniikasii. Ke idudukan bahasa beirdiirii seicara 

be irsamaan, seihiingga tiidak meinyajiikan banyak basa basii seipe irtii ke itiika 

meinggunakan kromo madyo atau kromo iinggiil.149 

Tafsiir Al-Iibriiz meimiiliikii ke ileibiihan dan keikurangan dalam 

meinyampaiikan peisan keipada masyarakat. Adapun keile ibiihan dan keikuragan 

Tafsiir Al-Iibriiz adalah seibagaii be iriikut:150 

a. Ke ileibiihan Tafsiir Al-Iibriiz 

1) Pe ineirjeimahan diilakukan se icara harfiiah deingan meinyajiikan tuliisan 

gantung dii bawah ayat Al-Qur’an. 

2) Pe inafsiiran tiidak meiniitiikbe iratkan pada salah satu peindapat ulama, 

seihi ingga meimbeiriikan keibe ibasan bagii pe imbaca untuk meilakukan 

pe iniilaiian atas tafsiir yang diisajiikan. 

3) Pe inyusunan tafsiir meinggunakan Bahasa yang mudah diipahamii oleih 

masyarakat Jawa, diikareinakan masyarakat daeirah Jawa keirap 

meinggunakan Bahasa Jawa dalam keihi idupan seiharii-harii. 

4) Tafsiir Al-Iibriiz meimudahkan para santrii dalam meimpeilajarii i isii tafsiir 

yang seibagiian beisar santrii adalah warga deisa yang le ibiih famiiliiar 

de ingan Bahasa Jawa. 

5) Pe inggunaan Bahasa Jawa dalam peinyusunan tafsiir dapat meingurangii 

ke iteirsiinggungan piihak laiin ke itiika suliit diiteimukan padanan kata yang 

leibiih halus. 

b. Ke ikurangan Tafsiir Al-Iibriiz 

1) Hadiist yang teirmuat dalam Tafsiir Al-Iibriiz tiidak diiseirtaii sanad yang 

leingkap, seihi ingga tiidak diike itahuii kualiitas hadiistnya. 

2) Dalam peingutiipan ahlii tafsiir masiih diiteimuii i israiiliiyyat yang tiidak 

diise irtaii deingan jeilas peinyeibutan nama ahlii tafsiir. 

3) I isii tafsiir Al-Iibriiz suliit diipahamii oleih masyarakat dii luar Jawa kareina 

teirkeindala peinggunaan Bahasa Jawa Ngoko dalam peinuliisannya. 

Tasfiir Al-Iibriiz meimiiliikii ciirii pe inafsiiran yang diibeiriikan tiidak diidomiinasi i 

oleih suatu warna atau peimiikiiran teirteintu, teitapii meinjeilaskan ayat-ayat yang 

diibutuhkan seicara umum dan proporsiional, miisalnya ayat-ayat teintang 

 
146 Bisri Mustofa, Al-Ibriz li Ma’rifah Tafsir al-Qur’an al-Aziz, h. 128 
147 Bisri Mustofa, Al-Ibriz li Ma’rifah Tafsir al-Qur’an al-Aziz, h. 168 
148 Bisri Mustofa, Al-Ibriz li Ma’rifah Tafsir al-Qur’an al-Aziz, h. 576 
149 Maslukhin, “Kosmologi Budaya Jawa Dalam Tafsir Al-Ibriz Karya Bisri 

Mustofa”, dalam Jurnal Mutawatir, (Gresik: Institut Keislaman Abdullah Faqih, 2015), Vol. 

V No. 1, h. 81 
150 Abu Rokhmad, “Telaah Karakteristik Tafsir Arab Pegon Al-Ibriz”, h. 35 
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hukum-hukum fiiki ih diijeilaskan jiika teirjadii kasus-kasus fiikhiiyah seipeirtii 

shalat, zakat, dan puasa. Ayat-ayat yang beirhubungan masalah sosiial 

ke imasyarakatan, diibeiriikan peinjeilasan seisuaii konteiks dii masyarakat pada 

umumnya. Peinafsiiran ayat-ayat teirseibut keibanyakan diijeilaskan seicara global 

dan jarang diiseirtaii analiisi is yang panjang leibar dan diitafsiirkan seisuaii deingan 

pe imahaman yang riingan dan mudah diimeinge irtii. 
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BAB IV 

PENAFSIRAN BISRI MUSTOFA DALAM BERETIKA SOSIAL PADA 

SURAT AL-HUJURAT 

 

A. SURAT AL-HUJURAT 

Surat Al-Hujurat meirupakan surat kei-49 dalam Al-Qur’an yang meimiiliiki i 

18 ayat. Surat iinii, meinurut jumhur ulama, teirmasuk surat madaniiyyah, kareina 

turun seiteilah Nabii hiijrah. Nama surat Al-Hujurat diiambiil darii kata dalam surat iitu 

seindi irii, Al-ḥujurat (ayat 4), yang muncul hanya seikalii dalam Al-Qur’an. Al-

Hujurat beirasal darii bahasa Arab yang meirupakan beintuk jama’ darii kata hajarah 

yang beirartii kamar.151 

Pada surah sebelumnya (Al-Fath) telah diuraikan tentang bagaimana sifat 

umat yang memegang teguh ajaran Nabi Muhammad SAW terhadap orang yang 

masih kafir. Bahwasannya orang yang beriman memiliki sifat keras terhadap orang 

yang tidak mau menerima kebenaran seruan tuhan. Akan tetapi, apabila bertemu 

dengan orang yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya mereka saling mengasihi 

dan terjalin hubungan yang harmonis antara satu dengan lainnya. Bahkan, 

walaupun mereka memiliki hubungan sedarah akan tetapi mereka bersebrangan 

dalam keyakinan ketuhanan maka hubungan mereka akan menjadi renggang. 

Sebaliknya, walaupun mereka dari golongan yang berbeda, tidak memiliki 

hubungan sedarah, namun memiliki keyakinan hidup dan keimanan yang sama 

yaitu islam maka mereka akan saling mengasihi satu sama lainnya.152 

Kemudian setelah selesai keterangan persatuan karena satu akidah, 

barulah datang surah Al-Hujurat yang berisi tentang adab dan sopan santun yang 

seharusnya dijadikan pedoman umat muslim di dalam kehidupannya. Bukan hanya 

sekedar keras terhadap orang yang ingkar dengan seruan tuhan dan berkasih 

terhadap sesama muslim. Bahkan dalam surah Al-Hujurat ini dikemukakan 

bagaimana sopan santun seorang muslim terhadap Rasul. Bagaimana sikap yang 

seharusnya dilakukan jika sedang berhadapan dengan beliau, seperti tidak 

meninggikan suara ketika berbicara, tidak mendahului dalam menentukan suatu 

hukum dan lain sebagainya.153 

Meinurut Quraiish Shiihab dalam Tafsiir Al-Miisbah, surat iinii te irdapat liima 

kalii panggiilan ya ayyuhallażiina amanu yang teirulang dan meinjadii awal darii liima 

 
151 Iffatul Bayyinah, dkk, Tafsir Tematik-Kontekstual Surat Al-Hujurat, (Yogyakarta: 

Lintang Books, 2020), h. 46. 
152 Haji Abdul Malik Karim Amrullah, Tasfsir Al-Azhar, Jilid 9, h. 6806. 
153 Haji Abdul Malik Karim Amrullah, Tasfsir Al-Azhar, Jilid 9, h. 6807. 
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ayat yang beiriisii liima macam objeik eitiika yaiitu meincakup eitiika teirhadap Allah, 

rasul-Nya, musliim yang taat, musliim durhaka, seirta teirhadap seisama manusiia. 

Be ibeirapa ulama meinganggap iinii se ibagaii buktii bahwa i iman dan tata krama atau 

e itiika meimang tiidak dapat diipi isahkan.154 

B. ETIKA TERHADAP ALLAH DAN RASUL-NYA 

a. Ayat 1 

ْت  ق دِّم وا ْب ْٓ  ي ْ  ْء ام ن وا ْلا  اْٱلَّذ ين  ْو ر س ول هْ ٓ  أ ي ُّه  ْٱللَّه  ي  ْي د  ْٱللَّه ْْٓ  و ٱت َّق وا ْٱللَّهْ ْۖۦن  إ نَّ
١ْْسَ  يعٌْع ل يمْ

Ayat iinii meineirangkan adab keisopanan yang diiajarkan Allah keipada 

hamba-hamba-Nya yang be iriiman teirkaiit e itiika teirhadap Alllah dan Rasul-Nya. 

maka Allah beirfiirman, “Hai i orang-orang yang be iriiman, janganlah kaliian 

me indahuluii Allah dan Rasul-Nya”, maksudnya, janganlah kaliian teirge isa-geisa 

dalam meineitapkan seigala pe irkara seibeilum ada keiteitapan dariinya, teitapii jadiilah 

kaliian peingi ikutnya dalam se igala urusan. 

Bi isrii Mustofa meinafsiirkan ayat teirseibut deingan tafsiiran be iriikut iinii: “Haii 

wong-wong kang pada iiman!!! siira kabeih aja pada ndiisii’ii (ucapan utawa 

tiindakan) ana iing ngareipe i Allah ta’ala lan utusanei, siira kabeih pada weidi ia iing 

Allah ta’ala – teime inan Allah ta’ala iiku tansah miidange it lan tansah miirsanii”.155 

Dapat diipahamii darii tafsiiran dii atas, Biisrii Mustofa meinyatakan bahwa 

seibagaii seiorang yang beiriiman, tiidak seipatutnya meindahuluii ke iteintuan Allah swt. 

dan sunnah nabii Muhammad Saw. Bahkan dalam tafsiirnya, Biisrii Mustofa 

meinyeibutkan seibab turunnya ayat teirseibut yaiitu: “… siijii di ina nuju diina nahar 

(riiyaya hajii), seidurungei sholat riiyaya ana shohabat kang nyeimbe ileih qurban...”156 

Suatu harii meinjeilang harii raya qurban, seibe ilum shalat iidul adha 

diilaksanakan, ada sahabat nabii yang meinye imbeiliih heiwan qurban, keimudiian 

turunlah ayat iinii. Meinurut Biisrii Mustofa, seicara umum ayat iinii beirbiicara 

meingeinaii larangan meinghukumii meinggunakan seilaiin hukum yang teilah 

diiturunkan oleih Allah swt. dan sunnah nabii Muhammad saw. 

Meinurut Sayyiid Quthub dalam Fii Ziilal Al-Qur'an, iisii darii ayat iini i 

meingiingatkan kiita untuk tiidak meingambiil iiniisiiatiif dalam meine itapkan suatu 

ke iputusan atau peindapat ke ipada Allah dan Rasul-Nya, baiik iitu beirkaiitan deingan 

masalah priibadii ataupun hal-hal laiin dalam keihi idupan seiharii-harii kiita. Kiita tiidak 

seiharusnya meingeimukakan suatu pandangan seibeilum kiita meingeitahuii apa yang 

Allah sampaiikan meilaluii liisan Rasul-Nya. Seilaiin iitu, kiita juga tiidak seiharusnya 

 
154 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-

Quran, (Jakarta: Lentera Hati, 2009), h. 568. 
155 Bisri Mustofa, Al-Ibriz li Ma’rifah Tafsir al-Qur’an al-Aziz... h. 1882. 
156 Bisri Mustofa, Al-Ibriz li Ma’rifah Tafsir al-Qur’an al-Aziz... h. 1882. 
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meimbuat keiputusan tanpa meirujuk keipada ajaran yang teirdapat dalam Al-Qur'an 

dan Hadiis Rasul-Nya. Seiorang Mukmiin harus seilalu meincarii dasar dan panduan 

darii Kiitab Sucii Al-Qur'an seirta ajaran yang teirkandung dalam Hadiis Rasulullah 

SAW.157 Se ibagaii contoh tiindakan biijak, kiita dapat me irujuk pada siikap yang 

diitunjukkan oleih Mu'az iibn Jabal keitiika Nabii me ingutusnya kei Yaman. Nabii 

be irtanya keipadanya, "Beirdasarkan apa kamu meimutuskan peirkara?" Mu'az 

me injawab deingan teigas, "Saya me imutuskannya be irdasarkan Kiitab Allah." 

Ke imudiian, Nabii be irtanya lagii, "Kalau kamu tiidak me ineimukan panduan dalam 

Ki itab Allah?" Mu'az deingan yakiin me injawab, "Saya akan meirujuk pada Sunnah 

Rasulullah." Bahkan jiika dalam Sunnah Rasulullah tiidak diiteimukan panduan yang 

seisuaii, Mu'az beirseidiia untuk meinggunakan akal se ihatnya untuk beiriijtiihad. 

Rasulullah SAW sangat meinghargaii siikap iinii dan beirsyukur keipada Allah kareina 

teilah meimbe iriikan reistu keipada utusan-Nya. (H.R. Ahmad, Abu Dawud, Tiirmiidhii, 

dan Iibn Majah) 

Hamka meinjeilaskan bahwa meinurut mayoriitas ulama darii zaman sahabat 

hiingga saat iini i, seiseiorang diiharuskan untuk meimeiriiksa dan meimpeirtiimbangkan 

teirleibiih dahulu ajaran Allah dan ucapan Rasul-Nya se ibeilum meineirapkan iijtiihad 

dan pandangan priibadiinya dalam meingambiil keiputusan teintang suatu hukum.158 

Pe inyeibutan nama Allah beirgandeingan deingan Rasul meinurut seibagiian 

ulama hakiikatnya adalah untuk meinggambarkan bahwa meindahuluii Rasul sama 

de ingan meindahuluii Allah, seibagaiimana taatnya seise iorang keipada Rasul beirartii iia 

taat keipada Allah. Artiinya meireika be irpeindapat bahwa tujuan larangan dalam ayat 

iini i adalah larangan meindahuluii Rasul. Leibiih riingkasnya Quraiish Shi ihab 

meingatakan bahwa iintii ayat iini i adalah tuntunan bagii kaum musliimiin teintang 

bagaiimana seiharusnya beirsiikap teirhadap Rasulullah. Bahkan diikiisahkan kareina 

sangat beirhatii- hatiinya para sahabat, jiika meireika diitanya Rasul “bulan atau kota 

apa iinii?” me ire ika meinjawab “Allah dan Rasul- Nya leibiih me ingeitahuii”.159 

Wahbah Zuhaiilii meingungkapkan dalam tafsiirnya bahwa ayat iinii juga 

meincakup urutan reifreinsii dalam beiriijtiihad. Seibagaii contoh adalah riiwayat yang 

meinceiriitakan teintang Mu’adz biin Jabal yang keitiika iitu diiutus Rasulullah saw. kei 

Yaman. Ke itiika akan beirangkat Rasul beirtanya keipa Mua’adz, “deingan apa eingkau 

me imutuskan hukum?” Mu’adz biin Jabal meinjawab, “De ingan kiitab Allah!” 

ke imudiian Rasul beirtanya lagii, “Bagaiimana jiika eingkau tiidak meine imukannya 

dalam kiitab Allah?” Muadz meinjawab, “Deingan Sunnah Rasulullah saw. lalu 

Rasul beirtanya, “Kalau e ingkau tiidak me ineimukan dalam sunah lantas 

bagaiimana?” Muadz biin Jabal meinjawab, “Saya akan iijtiihad deingan peindapatku 

seindi irii” meinde ingar jawaban Muadz teirseibut keimudiian Rasul meine ipuk dada 

 
157 Yunahar Ilyas, “Akhlak Terhadap Allah dan Rasul.” Jurnal Tarjih, Vol. 11, No. 1, 

2013, h. 2. 
158 Muhamad Luqman, “Etika Bermedia Sosial Dalam Al-Qur’an…” h. 33. 
159 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran…, 

h. 228. 
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Muadz sambal beirkata, “Seigala pujii bagii Allah yang teilah meimbe iriikan taufiiq dan 

pe itunjuk keipada apa yang me imbuat Rasul riidha”. (H.R I imam Ahmad, At-

Tiirmiidzii dan An-Nasa’ii)160 

I intiisarii darii hadi is dii atas adalah, bahwa Muadz dalam meinghukumii suatu 

masalah meindahulukan deingan meilakukan peineiliitiian teirhadap fiirman Allah dalam 

Al-Qur’an, keimudiian jiika tiidak meineimukan dii dalamnya Muadz meirujuk keipada 

sunnah nabii, jiika dalam ke iduanya tiidak diite imukan maka Muadz akan 

meinggunakan iijtiihad darii pe imiiki irannya seindiirii. Maka meindeingar jawaban Muadz 

iini i Rasulullah sangat geimbiira hiingga meineipuk dadanya dan meinyatakan 

ke iseinangan dan keiriidhaan atas jawabannya.161 

Ke imudiian di i ujung ayat iinii di i tutup deingan kata “Dan be irtakwalah 

keipada Allah. Seisungguhnya Allah Maha Meindeingar lagii Maha Meinge itahuii”. 

Akhiir ayat iini i seibagaii peine igasan keimbalii supaya beirtakwa keipada Allah, meinjaga 

hubungan baiik deingan Allah (hablun miinallah) dalam seigala hal baiik dalam 

pe irkataan ataupun peirbuatan yang meinjadii peiriintah ataupun larangan, diikareinkan 

Allah adalah dzat yang Maha meinde ingar teirhadap seimua peirkataan hamba-Nya 

dan Maha meingeitahuii atas seigala peirbuatan hamba-Nya.162 

 

C. ETIKA KOMUNIKASI 

a. Ayat 2 

ْت رٓ  ي ْ  ْء ام ن وا ْلا  ْٱلَّذ ين  ا ت ك مٓ  ا ْأ صٓ  ف  ع وٓ  أ ي ُّه  ْص وٓ  ف وْٓ  و   ْٓ  ق  ْو لا  ِّ ْٱلنَّبِ  ت 
ْل هْ ٓ  ت ج ر وا  هٓ  ق وٓ  ب ٱلْۥه  ْك ج  ْب عٓ  ل  ك مٓ  ر  ْت حٓ  ل ب عْٓ  ض  ْأ ن ْْٓ  ضٍ ب ط 
ل ك مٓ  أ ع ْت شْٓ  و أ نت مْٓ  م   ْٓ  لا  ٢ْْع ر ون 

Pada ayat dua iini i Biisrii Mustofa meinafsiirkan: “dawuh laa tarfa’uu 

ashwaatakum-karo dawuh walaa tajharuu lahuu biilqoulii sajakei teige isei kaya pada 

baei. Nangiing seijatiinei ora pada, seibab meingkeinei: ye in kanjeing nabii ngeindiika, 

para sahabat matur suarane i para sahabat kudu sa’ ngiisorei suaranei kanjeing nabii, 

supaya ana beidane i antarane i dawuhei kanjeing nabii lan aturei para sahabat, iikii 

teigeisei dawuh: laa tarfa’uu ashwaatakum”.163 

Dalam meinafsiirkan ayat te irseibut, Biisrii Mustofa meinjeilaskan teintang 

pe irbeidaan kaliimat laa tarfa’uu ashwaatakum deingan kaliimat walaa tajharuu 

lahuu biilqoulii yang jiika diibaca seipiintas maknanya seipe irtii sama saja. Akan teitapi i 

seijatiinya tiidak sama, seibab: apabiila nabii Muhammad seidang beirbiicara, para 

sahabat beirbiicara, maka suara para sahabat harus leibiih keici il dariipada suara nabi i 

 
160 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, jilid 13, h. 451. 
161 Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tasfsir Al-Azhar, h. 6810. 
162 Muhammad Nawawi Al-Jawi, Tafsir Maroh Labid li Kasyfi Ma’na Quran Majid, 

Juz 2, h. 312 
163 Bisri Mustofa, Al-Ibriz li Ma’rifah Tafsir al-Qur’an al-Aziz... h. 1883. 
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agar teirdapat peirbeidaan antara peirkatan nabii deingan peirkataan para sahabat, iiniilah 

makna darii ayat laa tarfa’uu ashwaatakum. 

“de inei yein kanjeing nabii nuju meindeil (ora ngeindiikan), nulii sahabat areip 

matur iiku caranei oleihe i matur aja banteir-banteir kaya ye in nuju omong-omong karo 

kancanei de iwe i supaya keitara hurmatei marang kanjeing nabii, iikii teige isei dawuh: 

walaa tajharuu lahuu biilqoulii”.164 

Namun apabiila nabii seidang diiam (tiidak beirbiicara), ke imudiian sahabat 

he indak beirbiicara keipada nabii, maka cara biicaranya jangan keiras-keiras seipe irti i 

seidang beirbiicara deingan teiman seindiirii agar meinunjukkan peinghormatan teirhadap 

nabii, iiniilah makna darii ayat “walaa tajharuu lahuu biilqoulii”. 

b. Ayat 3 

ْأ ص ْي  غ ضُّون  ْٱلَّذ ين  ت  ه مٓ  إ نَّ ْٱللَّه ْأ و ل ْ ْٓ  و   ْر س ول  ْٱمٓ  ع ند  ْٱلَّذ ين  ْٱللَّه ْٓ  ئ ك  تَ  ن 
 ٣ْرٌْع ظ يمٌْٓ  ف ر ةْو أ جٓ  لَ  مْمَّغْٓ  و ىْ ٓ  ل لتَّقْٓ  ق  ل وب  ه م

Pada ayat iini i Biisrii Mustofa tiidak meinafsiirkan seicara riincii, hanya 

meine irjeimahkan ayatnya saja: “teime inan wong-wong kang pada ngalonakei 

suaranei ana iing ngeirsanei utusanei Allah ta’ala – iiya wong-wong kang meingkono 

iiku wong-wong kang Allah ta’ala anjeimbarakei atiine i marang taqwa, deiwe ikei bakal 

oleih pangapuran lan ganjaran kang agung:”165 

Se icara umum, tiiga ayat dii atas beirbiicara meingeinaii eitiika beirbiicara atau 

be irkomuniikasii. Walaupun iistiilah “komuniikasii” sudah umum diide ingar, namun 

meimbuat deifiiniisi i meinge inaii komuniikasii teirnyata tiidak seileisaii seimudah yang 

diiantiisiipasii. Steiphe in Liiiittleijohn meingeimukakan bahwa meine itapkan deifiiniisii untuk 

komuniikasii meirupakan tugas yang rumiit. Iistiilah “komuniikasii” beirsiifat abstrak 

dan, seipeirtii banyak iistiilah laiinnya, meimiiliikii banyak makna. Ke isuliitan dalam 

meinggambarkan kata “komuniikasii”, baiik dalam ranah akadeimiis maupun 

pe ineiliitiian, tiimbul kareina frasa keirja “to communiicate i” (beirkomuniikasii) teilah 

meinjadii bagiian yang umum dan mapan dalam peinggunaan seiharii-harii, se ihiingga 

suliit untuk meinangkap maknanya seicara teipat dalam konteiks iilmiiah. Para ahlii 

teilah beirupaya untuk meirumuskan deifiini isii komuniikasii, teitapii meirumuskan 

de ifiiniisii tunggal yang me incakup beirbagaii aspeik komuniikasii teirbuktii suliit 

diilakukan dan mungkiin tiidak teirlalu beirmanfaat. Namun, bukan beirartii bahwa 

komuniikasii tiidak dapat diide ifiiniisiikan; hanya saja keisuliitan muncul kareina adanya 

be iragam makna yang teirkaiit. Mungkiin pada geineirasii me indatang, akan muncul 

de ifiiniisii baru meingeinaii komuniikasii i inii.166 

Dalam bukunya, Heirrii Zan Piie iteir meinyiitiir pandangan darii Book yang 

meinyatakan bahwa komuniikasii adalah seibuah transaksii atau proseis siimboliik yang 

 
164 Bisri Mustofa, Al-Ibriz li Ma’rifah Tafsir al-Qur’an al-Aziz... h. 1884 
165 Bisri Mustofa, Al-Ibriz li Ma’rifah Tafsir al-Qur’an al-Aziz... h. 1884 
166 Morissan, Teori Komunikasi, Individu Hingga Massa, (Jakarta: Kencana, 2014), 

h. 8. 
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meingharuskan iindi iviidu-iindiivi idu untuk meingatur liingkungan deingan meimbeintuk 

hubungan antara manusiia. I inii di ilakukan meilaluii pe irtukaran iinformasii untuk 

meimpeirkuat siikap dan peiriilaku orang laiin, seirta beirupaya untuk meingubah siikap 

dan peiriilaku teirseibut. Dalam konteiks yang sama, dalam bukunya, Heirrii Zan Piie iteir 

juga meingambiil pandangan darii Eifeindy yang me inyatakan bahwa dalam 

komuniikasii tiidak hanya te irjadii peinye ibaran iinformasii, teitapii juga meiliibatkan 

tiindakan peirsuasiif. Tiindakan iinii meingacu pada keisiiapan untuk meineiriima dan 

meilaksanakan suatu tiindakan atau peiriilaku.167 

Komuniikasii adalah bagiian iinteigral darii keihi idupan seiharii-harii kiita seibagai i 

makhluk sosiial. Seimua tiindakan dan peiriilaku kiita adalah beintuk komuniikasii. 

Dalam beirkomuniikasii dalam keihiidupan seiharii-harii, te irdapat norma-norma eitiika 

yang harus kiita pahamii agar teirjaga harmonii dalam komuniikasii teirseibut. Seipeirtii 

yang teilah diijeilaskan seibe ilumnya, eitiika adalah niilaii-niilaii atau norma-norma yang 

be irasal darii ke iseipakatan manusiia dan diigunakan seibagaii panduan dalam 

be irtiindak. Oleih kareina iitu, peimahaman meingeinaii e itiika komuniikasii meinjadii hal 

yang peintiing dalam meinjalanii keihiidupan kiita seibagaii makhluk sosiial. Eitiika seiriing 

kalii diisamakan deingan moraliitas, teitapii peirbeidaannya teirleitak pada niilaii-niilai i 

pe iriilaku yang teirceirmiin dalam keihiidupan seiharii-harii. Di i siisii laiin, eitiika meimbahas 

hakiikat keiwajiiban moral, priinsiip-priinsiip moral dasar yang harus diii ikutii oleih 

manusiia, dan apa yang diianggap baiik. Komuniikasii meirupakan alat untuk 

meimbangun hubungan antara iindiiviidu de ingan iindiiviidu laiinnya. Namun, teirkadang 

kiita kurang meimpeirhatiikan e itiika komuniikasii de ingan baiik saat beiriinteiraksii. 

Pe intiingnya meingajarkan eitiika komuniikasii ke ipada mahasiiswa adalah agar meire ika 

dapat leibiih me inghargaii orang yang meireika ajak beirkomuniikasii, te irutama dalam 

liingkungan peirkuliiahan. Me ilaluii komuniikasii, hubungan dan iinteiraksii tiimbal baliik 

teirjaliin, baiik antara mahasiiswa maupun deingan dosein. Eitiika komuniikasii meinjadii 

pe intiing baiik seicara langsung maupun tiidak langsung. Namun, dalam komuniikasi i 

teirdapat iisu kurangnya eitiika seipeirtii tata krama yang kadang-kadang meiniimbulkan 

masalah. Oleih kareina iitu, pe imahaman dan peineirapan eitiika komuniikasii yang baiik 

meinjadii pe intiing untuk meimbangun hubungan yang harmoniis dalam keihiidupan. 

Eitiika komuniikasii yang baiik akan meinciiptakan hubungan yang harmoniis 

antara iindiivi idu. Seibaliiknya, tanpa peimahaman me ingeinaii eitiika komuniikasii, 

ke isalahpahaman dapat muncul dan meinyeibabkan konfliik yang meimeicah beilah. 

Eitiika komuniikasii meimiiliikii pe ingaruh yang beisar dalam keihiidupan, meinjadi i 

panduan dalam beirkomuniikasii dan beirpeiriilaku seiharii-harii. Dalam komuniikasii, 

teirdapat komuniikator dan komuniikan yang saliing me inghormatii satu sama laiin, 

agar komuniikasii meinjadii e ifeiktiif. Eifeiktiiviitas komuniikasii sangat teirgantung pada 

pe imahaman antara komuniikator dan komuniikan teirhadap bahasa yang diigunakan 

dalam peircakapan. Jiika tiidak ada peimahaman, komuniikasii akan gagal. 

Komuniikasii posiitiif akan me imbawa keibahagiiaan dan harmonii. Peintiing bagii ki ita 

 
167 Herri Zan Pieter, Dasar-Dasar Komunikasi bagi Perawat, (Jakarta: Kencana, 

2017), h. 5 
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untuk meimastiikan bahwa orang dii seikiitar kiita meirasa nyaman dalam iinteiraksi i 

de ingan kiita, dan untuk meinghiindarii tiindakan yang tanpa diisadarii dapat meirugiikan. 

Salah ucapan atau peiriilaku teirhadap lawan biicara dapat meimbeiriikan dampak 

ne igatiif, seihiingga kiita harus biijak dalam meimiiliih kata dan siituasii untuk 

meinciiptakan liingkungan posiitiif dalam beirkomuniikasii, teirmasuk dalam meimiiliih 

topiik peimbiicaraan yang seisuaii deingan lawan biicara.168 

Ada beirbagaii cara untuk be irkomuniikasii, teitapii seiriingkalii komuniikasi i 

diiartiikan seibagaii peircakapan yang meiliibatkan peinggunaan kata-kata. M. Quraiish 

Shiihab dalam bukunya yang beirkaiitan deingan tafsiir meingambiil kutiipan dari i 

Thahiir iibn 'Asyur yang meinganggap qaul/ucapan seibagaii piintu yang luas, baiik 

untuk hal-hal yang baiik maupun buruk. Darii peirspe iktiif psiikologii, komuniikasi i 

adalah proseis peinyampaiian peisan yang beirtujuan untuk saliing meimpeingaruhi i 

antara iindiivi idu-iindiivi idu, meiliibatkan unsur-unsur psiikologiis manusiia seipeirtii 

pe imiiki iran, peirseipsii, opiinii, siikap, peiriilaku, eileimein-eile imein iinde ira, dan otak.169 

Dalam kamus Al-Qur’an, iistiilah "qaulan" be irartii pe irkataan, dan "sadiidan" 

be irartii yang beinar. Deingan de imiiki ian, "qaulan sadiidan" se icara bahasa meingandung 

artii pe irkataan yang beinar.170  Meinurut kamus beisar bahasa Iindoneisiia, "beinar" 

meimiiliikii artii: seisuaii de ingan kondiisii se ibeinarnya (seiharusnya); teipat; tiidak salah; 

tiidak meimiihak; adiil; jujur (hatii); dapat diiandalkan; tiidak beirbohong; sah; seijatii; 

sangat; sangat seikalii; sungguh. Oleih kareina iitu, "peirkataan yang beinar" meirujuk 

pada peirkataan yang seisuaii deingan keinyataan, be ibas darii keisalahan dan 

ke ibohongan, seirta meimiiliikii karakteir keiadiilan (tiidak me imiihak).171 

Be iriikut teirm-teirm komuniikasii diidalam Al-Qur’an yang pe inuliis sajiikan 

seibagaii beiriikut: 

1. Qaulan Kariiman 

Meinurut Quraiish Shiihab, yang diikutiipnya, kata "karīman" teirbeintuk dari i 

huruf-huruf kāf, ra, dan mīm, dan meinurut para ahlii bahasa meimiiliikii konotasi i 

muliia atau yang teirbaiik meinurut konteiksnya. Keitiika diikaiitkan deingan ungkapan 

"riizqun karīm," maka iitu meirujuk keipada reize ikii yang sah dalam cara peiroleihan 

dan peinggunaannya, seirta meimiiliikii kualiitas dan jumlah yang meimuaskan. Dii siisii 

laiin, keitiika kata "karīman" diihubungkan deingan peiriilaku dalam beiriinteiraksi i 

de ingan seisama manusiia, maknanya akan beirpiindah kei arah peimaafan. Jadii, 

apabiila "karīman" diikaiitkan deingan Allah Swt, artiinya adalah Allah Yang Maha 

Muliia. Namun, jiika teirkaiit de ingan manusiia, maka iinii meincakup artii peiriilaku dan 

e itiika yang baiik, seirta keisopanan dalam peirgaulan dan ke imuliiaan akhlak. 

 
168 Afna Fitria, “Etika Komunikasi (Menanamkan Pemahaman Etika Komunikasi 

Kepada Mahasiswa)”, Jurnal Tanjak: Journal Of Education and Teaching, Vol. 1 No. 2, tahun 

2020, h. 130. 
169 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2006), h. 330. 
170 Edham Syifa’i, Kamus Lengkap Al-Qur’an, (Jakarta: Al Hasanah, 1993), h. 206 
171 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Edisi Kedua, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), h. 114. 
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Ungkapan qaulan karīman hanya diise ibutkan seikalii dalam Al-Qur’an yaiitu 

teirdapat dalam surat Al-Iisra ayat 23 

 

ْت ع ْأ لاَّ ْر بُّك  إ لآَّْ  ب د وٓ  و ق ض ى  يٓ  إ يَّاه ْو ب ٱلْٓ  اْ  ل د  ْإ حٓ  و   نًآ  ن  ْٓ  إ مَّاْي بْٓ  س   ل غ نَّ
ْٱل ك  د هُ  آ  ع ند  ْأ ح  آْْْ  أ وْْٓ  ك ب  ر  ْت  ق لْلََّ م  هُ  اْف لَ  ْت نْْٓ  ك لَ  ْو لا  رٓ  أ ف  هُ  اْو ق لْٓ  ه 

اْق و ر يمآْ  لََّ م  كْ  ٢٣ْْْلا
Artiinya: Dan Tuhanmu teilah me ime iriintahkan supaya kamu jangan meinyeimbah 

seilaiin Di ia dan heindaklah kamu beirbuat baiik pada iibu bapakmu deingan seibaiik-

baiiknya. Jiika salah seiorang dii antara keiduanya atau keidua-duanya sampai i 

be irumur lanjut dalam pe ime iliiharaanmu, maka seikalii-kalii janganlah kamu 

me ingatakan keipada keiduanya peirkataan "ah" dan janganlah kamu me imbeintak 

me ire ika dan ucapkanlah keipada meire ika peirkataan yang muliia. 

Yang diimaksud deingan ungkapan qaulan karīman dalam ayat iini i adalah 

ucapan yang leimbut, baiik, pe inuh adab dan ta’ẓiim (hormat). Sayyiid Quṭub 

meimpeirluas makna darii "qaulan karīman" seibagaii ucapan yang meimiiliikii tiingkatan 

yang leibiih tiinggii. Iinii meirujuk pada ucapan seiorang anak keipada orang tuanya yang 

meinceirmiinkan siikap yang muliia dan peinuh hormat. Ucapan iinii meimiiliiki i daya 

leimbut yang mampu meirasukii hatii dan nuranii, meinunjukkan rasa kasiih sayang 

yang leimbut seihiingga sang anak meirasa reindah diirii di i hadapan orang tua dan tiidak 

mampu meinolak atau meilanggar peiriintah yang diibe iriikan oleih meireika.172 

2. Qaulan Maysuran 

Ungkapan "qaulan maysūran" hanya diicontohkan dalam satu ayat dii Al-

Qur’an, yaiitu dalam Surat Al-Iisra ayat 28. 

تْ ع ٱْبْٓ  ر ض نَّْع نٓ  و إ مَّا تْ رٓ  ء ْر حٓ  ت غ آ  ه م  مِّْنْرَّبِّك  فْ  ق لْلََّ مٓ  م ة ا لآْ  ق وْْٓ  ج وه 
٢٨ْْس ورآْ  مَّي

Artiinya: Dan jiika kamu be irpaliing darii me ire ika untuk me impe iroleih rahmat darii 

Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah keipada meire ika ucapan yang 

pantas. 

Apabiila diiliihat darii sudut pandang asbab al-nuzul, dapat diijeilaskan 

meilaluii riiwayat Sa’iid biin Manshur yang diikiisahkan oleih Atha’ al-Khurasanii. 

Ri iwayat iinii meingiisahkan saat orang-orang darii suku Muzayiinah meimiinta keipada 

 
172 Sayyid Quṭub, fi Ẓilal al-Qur`an, Jilid 5, (Beirut: Maktabah: Dar al-Arabiyyah, 

1968 M/ 1387 H), h. 25. 
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Nabii Muhammad Saw. untuk meimbeiriikan keindaraan keipada meire ika. Nabii 

Muhammad meinjawab, "Aku tiidak meineimukan se isuatu untuk meingangkut 

kaliian." Seiteilah meinde ingar jawaban iinii, meireika beirpaliing deingan mata beirkaca-

kaca kareina meirasa seidi ih dan meingiira bahwa Nabii Muhammad Saw marah.173 

Se ibagaii reispons atas siituasii i inii, Allah Swt. meinurunkan ayat iinii se ibagaii panduan 

ke ipada Nabii Muhammad Saw. agar dalam me inolak peirmohonan, diia 

meinggunakan kata-kata yang leimbut dan sopan. 

3. Qaulan Baliighan 

Ucapan hanya teirdapat seikalii dalam Al-Qur’an yaiitu te irdapat dalam surat 

Al-Niisa’ ayat 63 

ْي عٓ  أ و ل ْ  ْٱلَّذ ين  ْق  ل وبِ  مٓ  ئ ك  ْفِ  ْم ا ْٱللَّه  ْٓ  ه مٓ  ع نْٓ  ر ضٓ  ف أ عْٓ  لَ  
ْْٓ  و ق لْلََّ مْٓ  ه مٓ  و ع ظ مْٓ  فِ  ه  ٦٣ْْاْب ل يغآْ  لْ ٓ  ق وْٓ  أ نف س 

Artiinya: Meire ika iitu adalah orang-orang yang Allah me ingeitahuii apa yang di i 

dalam hatii me ire ika. Kare ina i itu beirpaliinglah kamu darii me ire ika, dan beiriilah 

me ire ika peilajaran, dan katakanlah keipada meire ika peirkataan yang beirbeikas pada 

jiiwa me ire ika. 

Ayat iinii meimbeiriikan peidoman dalam meinghadapii orang-orang munafiik 

yang meinyeimbunyiikan niiat dan motiivasii se ijatii meireika. Dalam meinghadapii siifat 

ke imunafiikan meireika, langkah yang diiambiil adalah de ingan tiidak seipe inuhnya 

meimpeircayaii peirkataan meireika dan meimbeiriikan peingajaran yang meimbeiri i 

dampak pada hatii meireika. Meinurut Sayyiid Quṭub, qaulan baliighan meirujuk pada 

kata-kata yang meimbeiriikan ke isan meindalam dan langsung meimeingaruhii hatii. Iini i 

meirupakan ucapan yang me ingajak iindiivi idu untuk meireinung, meilakukan tobat, 

meimohon ampunan atas ke isalahan, meinjaga konsiiste insii, dan meirasa aman di i 

bawah peirliindungan Allah Swt dan peidoman Rasul-Nya. Peinde ikatan iinii 

diigunakan pada kaum munafiik pada waktu iitu deingan meimbeiriikan peingeirtiian 

de ingan leimbut, meimbeiriikan naseihat, dan peingajaran yang meinge isankan dalam 

hatii meire ika.174 

4. Qaulan Layyiinan 

Ungkapan qaulan layyiinan hanya diiseibutkan satu kalii dalam Al-Qur’an 

yaiitu teirdapat dalam surat Ṭhaha ayat 44 

 
173 Imam al-Suyuṭi, Asbabun Nuzul, Terj. Andi Muhammad Syahril dan Yasir 

Maqasid, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2014), h. 322. 
174 Sayyid Quṭub, fi Ẓilal al-Qur`an, Jilid 5, (Beirut: Maktabah: Dar al-Arabiyyah, 

1968 M/ 1387 H), h. 118. 
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ْل هْ  ْأ وْۥلاْلَّيِّناْلَّع لَّهْ ٓ  ق وْۥف  ق ولا  ْٓ  ي خْٓ  ي  ت ذ كَّر  ٤٤ْْْش ى 
Artiinya: Maka beirbiicaralah kamu beirdua keipadanya deingan kata-kata yang 

leimah leimbut, mudah-mudahan iia iingat atau takut" 

Qaulan layyiinan adalah salah satu meitodei komuniikasii dalam meinghadapi i 

iindi iviidu yang meimiiliiki i siikap yang peinuh deingan keisombongan. Dalam 

meinghadapii orang yang ceinde irung sombong, peintiing untuk meinggunakan 

pe indeikatan yang leimbut, pe iriilaku yang ramah, seirta kata-kata yang sopan dan 

tiidak beirsiifat meinghakiimii. Tujuannya adalah agar hatiinya teirseintuh dan iia meirasa 

dorongan untuk keimbalii ke ipada jalan yang beinar. 

5. Qaulan Sadiidan 

Kata qaulan sadiidan diiseibutkan dua kalii dalam Al-Qur’an yaiitu dalam 

surat Al-Niisa’ ayat 9 dan Al-Ahzab ayat 70. 

لْ وٓ  ي خٓ  و ل ٱْلَّذ ين  م نْْٓ  ش  مٓ  خ لْْٓ  ت  ر ك واْ  ع ل يْْٓ  ف ه  اف واْ  فًاْخ  ع   مٓ  ذ رِّيَّةْض  ْٓ  ه 
ٱللَّه ْو لٓ  ف ل ق وٓ  ي  ت َّق واْ  ٩ْلاْس د يدًآْ  ي  ق ول واْ 

Artiinya: Dan heindaklah takut keipada Allah orang-orang yang seiandaiinya 

me iniinggalkan diibeilakang me ire ika anak-anak yang leimah, yang meire ika khawatiir 

teirhadap (keise ijahteiraan) me ire ika. Oleih seibab iitu he indaklah meire ika beirtakwa 

keipada Allah dan heindaklah me ire ika meingucapkan peirkataan yang beinar. 

Ayat iini i diiturunkan dalam konteiks siituasii dii mana seiseiorang beireincana 

untuk meiniinggal duniia dan beirkeii ingiinan untuk meiwariiskan seiluruh hartanya 

ke ipada orang laiin, padahal anak-anaknya masiih meime irlukan dukungan fiinansiial 

teirseibut. Dalam siituasii seipe irtii iini i, peintiing untuk meinggunakan peirkataan yang 

teipat dan argumeintatiif dalam meinyampaiikan peisan ke ipada orang teirseibut. Iini i 

adalah eise insii darii qaul sadīd. Contohnya, biisa meinggunakan kata-kata seipeirtii, 

"Hak anak-anakmu atas harta iinii sangatlah peintiing. Jiika kamu meiwariiskannya 

seimua, bagaiimana nasiib anak-anakmu akan teirjamiin dii masa deipan?" Ayat iinii juga 

meinjadii pe ingiingat bagii se itiiap orang tua agar meire incanakan masa deipan anak-

anaknya deingan seibaiik-baiiknya, seihiingga meireika tiidak akan meingalamii 

ke iteirpurukan atau meinjadii be iban bagii orang laiin.175 

ق وٓ  ي ْ  ٱللَّه ْو ق ول واْ  ٱت َّق واْ  ْء ام ن واْ  اْٱلَّذ ين  ٧٠ْْلاْس د يدآْ  أ ي ُّه 

 
175 Bahrudin, “Prinsip-prinsip Komunikasi Dalam Al-Qur’an,” Jurnal Ilmu Dakwah, 

Vol. 4, No. 15 tahun 2010, h. 838 
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Artiinya: Haii orang-orang yang beiriiman, be irtakwalah kamu keipada Allah dan 

katakanlah peirkataan yang beinar. 

Ayat iinii di imulaii de ingan se iruan keipada meireika yang beiriiman. Hal iinii 

meinunjukkan bahwa salah satu hasiil atau tiindakan darii keiiimanan adalah 

meinggunakan peirkataan yang be inar (sadiid). De ingan kata laiin, qaul sadiid me imiiliiki i 

pe iran peintiing dalam meinggambarkan kualiitas keii imanan dan tiingkat keitakwaan 

seiseiorang. Teirkaiit deingan qaul sadiid, ada beirbagaii iinteirpreitasii, seipeirtii peirkataan 

yang jujur dan akurat, kata-kata yang leimbut yang meinghormatii orang laiin, 

komuniikasii yang teipat dan logiis, kata-kata yang tiidak meinyakiitii pe irasaan orang 

laiin, seirta peirkataan yang se ijalan deingan apa yang teirdapat dalam hatiinya.176 

6. Qaulan Ma’rufan 

Kata qaulan ma'rufan diiseibutkan oleih Allah dalam liima ayat Al-Qur’an, 

yaiitu QS. An-Niisa: 5 dan 8, QS. Al-Baqarah: 235 dan 263, seirta QS. Al-Ahzab: 

32. Iistiilah qaulan ma'rufan meimiiliiki i artii peirkataan yang baiik, ungkapan yang 

pantas, sopan, meinggunakan siindiiran yang tiidak kasar, seirta tiidak meinyakiitii atau 

meilukaii pe irasaan orang laiin. Se ilaiin i itu, qaulan ma'rufan juga meincakup artii 

pe imbiicaraan yang beirmanfaat dan meimbawa keibaiikan (maslahat). Allah 

meinyeibutkan kata qaulan ma'rufan dalam Al-Qur’an seibanyak liima kalii. Pe irtama, 

teirkaiit deingan meinjaga harta anak yatiim. Keidua, beirkaiitan deingan peirkataan yang 

diiucapkan keipada anak yatiim dan orang miiskiin. Ke itiiga, teirkaiit deingan 

pe ingeiluaran atau peimbeiriian seide ikah keipada orang laiin. Ke ieimpat, teirkaiit deingan 

pe iraturan Allah meingeinaii iistrii Nabii. Ke iliima, beirkaiitan deingan iisu pe irniikahan 

teirhadap seiorang waniita. Iistiilah "ma'rufan" dalam keiliima ayat teirseibut meirupakan 

be intuk iisiim maf'ul darii kata ‘arafa, dan meimiiliikii siinoniim deingan kata "al-Khaiir" 

atau "al-Iihsan" yang artiinya baiik. Be irdasarkan pe injeilasan iinii, ki ita dapat 

meinyiimpulkan bahwa peintiingnya beirbiicara deingan kata-kata yang baiik keipada 

siiapa pun, dii mana pun, dan kapan pun. Asalkan peimbiicaraannya meimbawa pahala 

dan manfaat, baiik bagii peimbiicara maupun peindeingarnya.177 

 

D. ETIKA BERTAMU 

a. Ayat 4 

ْم نْو ر اْ ْي  ن اد ون ك  ْأ كٓ  ء ْٱلٓ  إ نَّْٱلَّذ ين  ْي عْٓ  ث  ر ه مٓ  ح ج ر  ت  ْٓ  لا   ٤ْق ل ون 
Dalam meinafsiirkan ayat teirseibut, Biisrii Mustofa me inceiriitakan sabab 

nuzulnya yaiitu: “siijii waktu ana iing waktu teingaheing riina, kanjeing nabii pi inuju 

 
176 Bahrudin, “Prinsip-prinsip Komunikasi Dalam Al-Qur’an,” Jurnal Ilmu 

Dakwah… h. 839. 
177 Sumarjo, “Ilmu Komunikasi Dalam Perspektif Al-Qur’an,” Jurnal Inovasi, Vol. 8, 

No. 1, tahun 2011, h. 118. 
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sarei qoiilulah ana iing kamar, dumada’an ana tamu-tamu sangkiing deiso Tamiim, 

ujug-ujug munggah masjiid banjur undang-undang kanjeing nabii sangkiing sa’ 

njabanei daleim, sarana suara lan teimbung kang kasar, jalaran ananei keidadeihan 

kang meingkono iiku, ayat iikii tumurun.178 

Di ikatakan dalam tafsiirnya bahwa suatu waktu pada siiang harii, nabii 

he indak iistiirahat qoiilulah dii kamarnya, keibe itulan ada tamu-tamu darii Tamiim, tiiba-

tiiba tamu iitu kei masjiid meimanggiil-manggiil nabii de ingan suara dan bahasa yang 

kasar, seibab keijadiian teirseibut, ayat iini i turun. 

“Se ijatiinei wong-wong kang pada ngundang-ngundang siira sangkiing 

njabanei kamar-kamar iiku akeih-akeihei ora pada duei piikiiran (ora miikiir luhure i 

pangkat iira)”. 

Se ijatiinya orang-orang yang meimanggiil eingkau darii luar kamar(mu) 

ke ibanyakan meireika tiidak meimiiliikii akal (tiidak meingeitahuii tiinggiinya pangkatmu). 

 

b. Ayat 5 

 

ْت خْٓ  أ ن َّه مْٓ  و ل و ْإ ل ْٓ  ص ب  ر وا ْح تََّّ  مٓ  ر ج  يْٓ  ه  ْخ  ان  ْلََّ مٓ  ل ك  ٓ  را و ٱللَّه ْْْٓ 
يمْْ  غ ف ورْرَّح 

Pada ayat iinii masiih meilanjutkan peimbahasan ayat seibe ilumnya, yang 

meimbahas teintang orang yang beirtamu. Biisrii Mustofa tiidak meinafsiirkan ayat iinii 

de ingan Panjang leibar, hanya meine irjeimahkannya saja. Di ikatakan dalam tafsiirnya 

yaiitu: “lamon wong-wong mau pada sabar seihiingga siira meitu marang deiwe ike i 

kabeih, meistiinei kang meingkono luwiih bagus tumeirap wong-wong iiku, Allah ta’ala 

iiku agung ngapuranei tur agung weilasei”.179 

Dan seikiiranya meireika beirsabar sampaii eingkau keiluar meine imuii meireika, 

teintu akan leibiih baiik bagii me ireika. Dan Allah Maha Peingampun, Maha Peinyayang. 

Se icara gariis beisar, dua ayat teirseibut beirbiicara meinge inaii eitiika beirtamu 

ke ipada seiseiorang. Deifiiniisii tamu meinurut Kamus Umum Bahasa Iindoneisiia adalah 

iindi iviidu yang meingunjungii (beirlalu dan seijeiniisnya) teimpat miiliik orang laiin atau 

dalam peirjalanan, atau iindiiviidu yang datang. Seimeintara iitu, beirtamu meirujuk pada 

tiindakan meingunjungii (beirlalu dan seijeiniisnya). Be irtamu juga meirujuk pada 

pe irteimuan dua orang atau le ibiih dii suatu lokasii, seipeirtii rumah, kantor, geidung, dan 

laiin seibagaiinya. Dii siinii, i indiivi idu laiin dapat meirujuk ke ipada teitangga, saudara, 

teiman, reikan keirja, teiman se iprofeisii, dan seijeiniisnya.180 

 
178 Bisri Mustofa, Al-Ibriz li Ma’rifah Tafsir al-Qur’an al-Aziz... h. 1884 
179 Bisri Mustofa, Al-Ibriz li Ma’rifah Tafsir al-Qur’an al-Aziz... h. 1884 
180 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2009), 

h. 1195 



67 

 

 

 

Be irtamu meirupakan salah satu meitodei untuk meinjaliin talii siilaturahmii, 

yang sangat diiteikankan dalam agama Iislam. Dalam Iislam, teirdapat eitiika khusus 

dalam beirtamu yang meingajarkan peintiingnya keisopanan agar tuan rumah tiidak 

meirasa teirganggu oleih ke idatangan tamu. Tata krama dalam beirtamu teilah diiatur 

dalam Al-Qur'an seibagaii pe itunjuk darii Allah SWT dan juga teirdapat hadiis-hadiis 

yang meinguraiikan adab beirtamu yang beirasal darii pe irkataan Rasulullah SAW.181 

Kadang-kadang, beirtamu juga diilakukan seicara sukareila deingan tujuan 

untuk meinjaliin dan meinguatkan siilaturahmii de ingan ke iluarga atau teiman-teiman. 

Oleih kareina i itu, kunjungan i inii bi isa diitujukan keipada teiman lama yang jarang 

be irteimu atau untuk tujuan-tujuan laiin seipeirtii meinghadiirii undangan, meimbeiriikan 

hadiiah, meimbeiriikan seide ikah, meinjeinguk anggota keiluarga yang sakiit, beirtukar 

iinformasii atau peingeitahuan, meingeimbangkan biisniis, be irbiincang-biincang santaii, 

atau beirbagaii ke ipeintiingan laiinnya. Beirtamu iinii adalah bagiian darii cara untuk 

meinjaga talii siilaturahmii dan dapat meimbawa beirkah dalam meimpeirluas reije iki i 

seirta meimanjangkan umur seise iorang. 

Saliing meingunjungii dii antara manusiia meimiiliikii pe iran utama dalam 

meimpeirkuat iikatan eimosiional dan kasiih sayang dii antara meireika. Jiika tiidak 

diilakukan, biisa meingakiibatkan hiilangnya rasa kasiih sayang dii antara saudara dan 

teiman kiita. Bahkan, iinii biisa meinyeibabkan peirpeicahan dalam komuniitas manusiia. 

Meiskiipun ajaran Iislam te ilah meinjeilaskan teintang adab yang seiharusnya 

diiteirapkan dalam beirunjung, kiita masiih meiliihat banyak umat musliim yang tiidak 

meimpeirhatiikannya deingan seiriius. Seibaliiknya, ajaran iini i kadang leibiih diipeigang 

oleih keilompok laiin, teirutama masyarakat Barat yang teilah meingiinteirnaliisasi i 

budaya sopan santun dalam beirkunjung dan meinjadiikannya seibagaii norma dalam 

ke ihiidupan beirmasyarakat.182 

Meinurut Iimam Wahbah Az-Zuhaiilii, se iorang ulama fiikiih te irkeimuka yang 

diikeinal atas keiahliiannya, dalam karyanya yang beirjudul Tafsiiranya "al-Tafsiir al-

Muniir fii al-Aqiidah wa al-Syariiah wa al-Manhaj," iia leibiih luas meingeimukakan 

bahwa seise iorang tiidak diipe irboleihkan meimasukii rumah seiseiorang tanpa iiziin 

teirleibiih dahulu, dan juga harus meingucapkan salam keipada peinghunii rumah 

teirseibut.183 

Meinurut pandangan Sayyiid Quthb, dii masa jahiiliiyah, orang-orang seiriing 

kalii masuk kei dalam rumah tanpa iiziin. Seiorang tamu biisa saja meimasukii rumah 

tanpa iiziin dan beirkata, “Aku sudah masuk!” Padahal pada saat iitu, peimiiliik rumah 

mungkiin se idang beirsama iistriinya dalam keiadaan yang seiharusnya tiidak biisa 

diiliihat oleih orang laiin, seipe irtii dalam keiadaan teilanjang atau teirbuka auratnya. 

 
181 Baitul Kilmah, Ensiklopedi Pengetahuan Al-Qur’an Dan Hadist Jilid 6, (Jakarta: 

Kamil Pustaka, 2013), h. 409 
182 Syekh Ali Ahmad Al-Jarjawi, Hikmah at-Tasyrī’ wa Falsafatuhu, terj. Faisal 

Saleh, dkk (Jakarta: Gema Insani, 1997), h. 754-755. 
183 Wahbah Al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-aqidah wa al-Syariah wa al-Manhaj 

Jilid 9, (Bairut: Dar al-Fikr al-Mu’asir, 1991), h. 535 
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Tiindakan iinii je ilas meingganggu dan meilukaii pe irasaan, bahkan meingancam rasa 

aman dan keiteinangan dii dalam rumah. Leibiih darii iitu, meiliihat seisuatu yang 

meimbangkiitkan hasrat seiksual biisa meingganggu piiki iran. 

Allah meingajarkan umat Iislam deingan niilaii-niilaii e itiika yang luhur, seipeirti i 

adab meimiinta iiziin seibe ilum meimasukii rumah keitiika heindak beirkunjung, juga 

de ingan meingucapkan salam keipada peinghunii rumah untuk meimbeirii tahu meireika 

dan meireidakan keicanggungan. Peirmiintaan iiziin dalam hal iini i diiutarakan deingan 

kata "tasta’niisu," yang dalam bahasa seiharii-harii meingandung artii meinciiptakan rasa 

akrab deingan peinghunii rumah. Iini i meirupakan cara yang meinge isankan teintang 

ke isopanan dalam meimiinta iiziin dan keileimbutan dalam cara tamu datang, seihiingga 

dii dalam hatii peinghunii rumah tiimbul rasa akrab teirhadapnya dan keisiiapan untuk 

meinyambut tamu teirseibut. I inii adalah tanda yang halus dan leimbut untuk meinjaga 

ke iseijahteiraan meintal dan meinghormatii kondiisii orang yang tiinggal dii rumah. 

Se iteilah meingajukan peirmiintaan iizi in, mungkiin ada seise iorang dii dalam rumah atau 

mungkiin tiidak. Jiika tiidak ada orang dii dalam rumah, maka tamu tiidak boleih 

meimasukii rumah seiteilah iiziin di ibeiriikan, kareina tiidak di ipeirboleihkan meimasukii 

tanpa iiziin.184 

Dalam tafsiir Al-Miisbah pe inafsiiran surah An-Nur ayat 27, M. Quraiish 

Shiihab meinjeilaskan: 

ْت دٓ  ي ْ   ْء ام ن وا ْلا  اْٱلَّذ ين  ْب  ي وت ك مٓ  خ ل وا ْب  ي وتاًْغ يٓ  أ ي ُّه  ْت سْٓ  ر  ن س واْ ٓ  ت أٓ  ح تََّّ 
ع ل ىْ  يْٓ  ذ  ل ك مْْٓ  لَ  آ  أ هْٓ  و ت س لِّم واْ  ْْٓ  ل ع لَّك مْٓ  رْلَّك مٓ  خ  ٢٧ْْت ذ كَّر ون 

Artiinya: Haii orang-orang yang beiriiman, janganlah kamu me imasukii rumah yang 

bukan rumahmu seibe ilum me imiinta iiziin dan me imbe irii salam keipada peinghuniinya. 

Yang deimiikiian iitu leibiih baiik bagiimu, agar kamu (seilalu) iingat. 

Pasal teirseibut meimbiicarakan meinge inaii eitiika dalam kunjungan dan 

be irkunjung, yang meirupakan bagiian darii peitunjuk yang diibe iriikan oleih Tuhan yang 

be irkaiitan deingan iinteiraksii sosiial antara manusiia. Surah iini i meimuat beirbagai i 

pe iraturan hukum dan peidoman yang seisuaii antara peirgaulan antara lakii-lakii dan 

pe ireimpuan. Peidoman iinii teilah diiajarkan dan diipeiriintahkan oleih Allah SWT agar 

umat Iislam seinantiiasa meingamalkannya seisuaii de ingan ajaran agama Iislam. Tiidak 

diii iziinkan untuk meimasukii rumah orang laiin tanpa iizi in yang sah darii pe imiiliiknya, 

teirleibiih lagii seitiiap iindi iviidu meimiiliikii priivasii yang iingiin di ijaga dan tiidak iingiin 

diikeitahuii oleih orang laiin. Jiika kamu harus peirgii dan keimbalii lagii, janganlah 

meirasa reindah diirii, kareina pada hakiikatnya tiindakan iinii leibiih sucii, leibiih baiik, dan 

leibiih te irhormat bagiimu dariipada meinunggu lama dii de ipan piintu. Teirutama jiika 

kamu diiusiir seicara kasar, tiindakan iinii juga akan meinceigah tuan rumah darii meirasa 

canggung dan meilarangmu de ingan keiras. 

 
184 Sayyid Quthb, Tafsir Fi-Zhilalil Qur’an, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), h. 

912-913 
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Allah meingeitahuii seigala yang kamu lakukan dii luar dan di i dalam rumah, 

baiik iitu saat meimasukii rumah tanpa iiziin atau keimbalii tanpa meimasukiinya. Ayat 

iini i meimbeirii arahan keipada miitra biicara untuk meilakukan tiindakan yang akan 

meimbuat tuan rumah meirasa siimpatii dan meingi iziinkannya masuk kei dalam rumah, 

seihi ingga tuan rumah tiidak akan teirkeijut deingan keihadiiran seise iorang yang datang 

tanpa peirsiiapan. Ada banyak cara yang biisa diilakukan oleih seiorang tamu untuk 

meincapaii tujuan iini i, seipeirtii meingeituk piintu, beirdziiki ir, dan laiin seibagaiinya. Salah 

satu cara yang sangat diianjurkan dan diite ikankan dalam ayat iinii adalah deingan 

meingucapkan salam. Meingucapkan salam dan meireispon salam dapat meimbawa 

be irkah dalam keihiidupan.185 

 

E. ETIKA MERESPON BERITA 

a. Ayat 6 

ْء ام ن وٓ  ي ْ  ْٱلَّذ ين  ا آ  أ ي ُّه  ْج  ْإ ن قْ ْٓ  ء ك مٓ  ا  ْف  ت ب  ي َّن وْٓ  ف اس  يب وا ْْٓ  ب ن ب إ ْت ص  ْأ ن ا 
ل ةْف  ت صٓ  مْ ٓ  ق و ْم اْف  ع لٓ  اْبِ  ه   ع ل ى  ْْٓ  تْ ٓ  بِ  واْ  ين   ٦ْن  د م 

Bi isrii Mustofa meinafsiirkan ayat teirseibut: “Haii wong-wong kang pada 

iiman, lamon siira kabeih ke iteikanan wong fasiiq se irana nggawa Khobar, mongko 

siira urusein kabeine iranei diisiik, keirana diikuatiirakein ye in siira kabeih pada tumiiba 

ngalanii kaum seirana ora nge irtii keidade ihanei siira kabeih banjur pada geitun ngkone i 

apa kang pada siira tiindaake i”.186 

Be iliiau juga meinyeibutkan sabab nuzulnya bahwa: (Qiishshah) Siijii di ina 

kanjeing nabii ngutus Al-Waliid biin ‘Aqabah mundut zakat sakiing banii Musthaliiq, 

nangiing Al-Waliid biin ‘Aqabah ora siida teirus meinyang banii Al-Musthaliiq, jalaran 

zaman jahiiliiyyah Al-Waliid biin ‘Aqabah mau satruan karo banii Al-Musthaliiq, Al-

Waliid biin ‘Aqabah baliik nulii matur marang kanjeing nabii ye in banii Al-Musthaliiq 

mbotein purun ngeidalakein zakat malah badei sume idiia me irangii. Jalaran aturei Al-

Waliid biin ‘Aqabah iiku kanje ing nabii neija areip meirangii banii Al-Musthaliiq, bareing 

banii Al-Musthaliiq ke irungu, deiwe ike i nulii e inggal-einggal sowan marang kanjeing 

nabii lan ngaturakei yein apa kang dein laporakei deini ing Al-Waliid biin ‘Aqabah iiku 

ora beineir. Nulii ayat iikii tumurun”. 

(Kiisah) Suatu harii nabi i me ingutus Al-Waliid bi in ‘Aqabah untuk meingambiil 

zakat darii banii Musthaliiq, namun Al-Waliid biin ‘Aqabah tiidak jadii beirangkat kei 

banii Al-Musthaliiq, kareina kurang ceirmat al-Waliid biin ‘Aqabah beirseiteiru deingan 

banii Al-Musthaliiq, Al-Waliid biin ‘Aqabah pulang keimudiian lapor keipada nabi i 

bahwa banii Al-Musthaliiq tiidak mau meimbayar zakat, malah heindak beirseidiia 

me ime irangii nabii. Kare ina laporan Al-Waliid biin ‘Aqabah teirse ibut, nabii he indak 

 
185 M. Quraish Shihab, Tafsir AL-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran, 

(Ciputat, Lentera Hati, 2002) Vol. 9. H. 318-320. 
186 Bisri Mustofa, Al-Ibriz li Ma’rifah Tafsir al-Qur’an al-Aziz... h. 1885 
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me ime irangii bani i Al-Musthaliiq ke imudiian banii Al-Musthaliiq me indeingar 

pe irnyataan teirseibut sampaii akhiirnya buru-buru me ineimui i nabii dan 

me inyampaiikan bahwa apa yang diisampaiikan oleih Al-Waliid biin ‘Aqabah iitu tiidak 

be inar. Keimudi ian ayat iinii turun. 

Ayat teirseibut beirbiicara me ingeinaii e itiika dalam meireispon suatu beiriita. 

Kareina keitiika seise iorang me imbawa suatu beiriita, maka biisa jadii iitu beinar dan biisa 

jadii i itu beiriita bohong. Iistiilah "beiriita bohong" (hoax) dalam Al-Qur’an dapat 

diiteimukan dalam makna kata "al-Iifk," yang meingacu pada keiteirbaliikan atau 

pe imbaliikan (seipe irtii geimpa yang meingubah keiadaan neigeirii), namun dalam 

konteiks iinii, meingacu pada keibohongan beisar yang meingacu pada 

meimutarbaliikkan fakta. Seimeintara iitu, munculnya hoax (keibohongan) diipiicu oleih 

iindi iviidu-iindiiviidu yang beirada dalam posiisii peimbangkang. Dalam Al-Qur’an, 

iistiilah iinii di inyatakan seibagaii “'usbah” (عصبة) yang be irasal darii kata “'asaba” 

 ,yang pada awalnya meirujuk pada peingiikatan yang kuat. Darii akar kata iinii ,(عصب )

muncul kata “muta’asiib” (متعصب), yang beirartii fanatiik. Dalam konteiks i inii, i istiilah 

iini i diiartiikan seibagaii keilompok yang beirsatu dii seiki itar seibuah iide i yang kuat, dan 

dalam konteiks iinii diigunakan untuk meirujuk pada keilompok yang meinye ibarkan 

iisu neigatiif untuk meirusak reiputasii. Para peilaku hoax biiasanya meimiiliiki i niiatan 

teirteintu yang teilah diireincanakan seibe ilumnya. Dalam konteiks i inii, Al-Qur’an 

meinyeibutnya deingan iistiilah "iiktasaba" (اكتسب). Iistiilah "iiktasaba" meingi indiikasiikan 

bahwa peinyeibaran iisu teirse ibut diilakukan deingan sungguh-sungguh. Iinii teirliihat 

bukan hanya darii kata "kasaba" yang meinceirmiinkan makna usaha, teitapii juga darii 

pe inambahan huruf "ta’" (ت) dalam kata teirseibut. Iistiilah "kiibrahu" diiambiil darii kata 

"kiibr" atau "kubr" yang paliing umum diigunakan dan teirseibar luas dalam artii. 

Dalam konteiks i inii, hal iini i me ingacu pada peinyeibaran beiriita bohong yang diilakukan 

seicara masiif.187 

Dalam Al-Qur’an, feinomeina peinyeibaran beiriita bohong seibe inarnya teilah 

diijeilaskan, seipe irtii dalam QS. An-Nur ayat 11. Meinurut seibuah riiwayat, QS. An-

Nur ayat 11 muncul seibagaii reispons teirhadap tuduhan ziina yang diitujukan keipada 

Ai isyah keitiika iia seidang dalam peirjalanan meinuju Madiinah beirsama pasukan 

Musliim. Keitiika Aiisyah keihiilangan kalungnya dalam pe irjalanan, pasukan Musliim 

meingiira Aiisyah sudah beirsama meireika dan meiniinggalkannya.188 Hal iinii meimbuat 

Ai isyah meirasa teirtiinggal dan biingung. Akiibat rasa kantuk, Aiisyah teirtiidur. 

Ke imudiian, seiorang sahabat beirnama Safwan biin al-Mu’attal Al-Sulamii Al-

Dhakwanii meineimukan Aiisyah. Iia meimbantu Aiisyah dan meingantarkannya 

ke imbalii ke ipada rombongan kaum Musliim. Namun, se iteilah peiriistiiwa iinii teirjadii, 

be ibeirapa umat Iislam justru meinyeibarkan beiriita bohong teintang Aiisyah. Seibagai i 

 
187 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 296. 
188 Majid bin Khanjar al-Bankani, Perempuan-perempuan Shalihah: Kisah, Teladan 

dan Nasihat dari Kehidupan Para Shabiyah Nabi saw, terj. Imam Firdaus, (Solo: Tinta 

Medina, 2013), h. 20-21. 
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hasiil darii beiriita bohong teirseibut, Aiisyah meirasa adanya peirubahan dalam 

pe irlakuan Rasulullah SAW teirhadapnya seilama seibulan. Bahkan, ada reincana 

untuk meindiiskusiikan keimungkiinan meinceiraiikan Aiisyah. Meirasa keibiingungan 

dan peinuh keiluh keisah, Aiisyah beirdoa keipada Allah teintang apa yang teirjadii. 

Akhiirnya, QS. An-Nur ayat 11 turun seibagaii jawaban atas keige iliisahannya.189 

ا ْج  ْٱلَّذ ين  ْع صٓ  إ فٓ  ء وْب ٱلٓ  إ نَّ ٓ  ب ةْمِّنك مٓ  ك  ْت حْٓ  ْٓۖ س ب وه ْش ر اْلَّك مٓ  لا 
يْٓ  ب ل ْخ  ْلَّك مْٓ  ه و  ٓ  ر ْٱمْٓ  ْمِّنٓ  ل ك لِّ ْٱكٓ  ر يٕ ْمَّا ْٓ  ه م ن  ْم  ت س ب 
كْ بْٓ  مْ ٓ  إ ثْٓ  ٱل ابٌْع ظ يمْْۥل هْ ْٓ  ه مٓ  م نْرۥ هْ ٓ  و ٱلَّذ يْت  و لََّّ  ١١ْْع ذ 

Artiinya: Seisungguhnya orang-orang yang meimbawa beiriita bohong iitu 

adalah darii golongan kamu juga. Janganlah kamu kiira bahwa beiriita bohong iitu 

buruk bagii kamu bahkan iia adalah baiik bagii kamu. Tiiap-tiiap seiseiorang darii 

me ire ika meindapat balasan darii dosa yang diike irjakannya. Dan siiapa dii antara 

me ire ika yang meingambiil bahagiian yang teirbe isar dalam peinyiiaran beiriita bohong 

iitu bagiinya azab yang beisar. 

Ayat iinii meingandung kriitiikan teirhadap iindiivi idu-iindiivi idu yang tanpa 

meimiiliikii buktii-buktii yang sah, meinuduh iistrii Nabii Muhammad saw., yaiitu Aiisyah. 

Allah keimudiian meinyatakan bahwa: “orang yang deingan seingaja meimbawa seirta 

me inyeibarkan beiriita bohong yang meirusak reiputasii ke iluarga Nabii Muhammad 

saw., teirmasuk dalam golongan darii komuniitas kaum mukmiin. Allah meineigaskan 

bahwa tiidak boleih meinganggap tiindakan iinii baiik atau buruk, kareina hal iinii akan 

me imungkiinkan untuk meimbe idakan antara orang munafiik dan meire ika yang 

me imi iliikii iiman yang kuat”. 

Darii peinjeilasan dan peiriistiiwa dii atas, dapat diiambiil pe ingajaran bahwa 

masalah beiriita bohong (hoax) yang seidang meinghadang Iindoneisiia beilakangan iini i 

seibeinarnya bukan hal baru. Jauh seibe ilumnya, pada zaman Nabii Muhammad saw., 

juga teilah muncul beiriita palsu yang seirupa. Bahkan, fe inomeina i inii pe irnah teirjadi i 

dalam liingkungan keiluarga Nabii Muhammad seindiirii. Meireispons siituasii i inii, Allah 

meimbeiriikan seibuah jawaban keipada umat Iislam untuk tiidak teirliibat dalam 

pe irbuatan meirugiikan seipeirtii meinyeibarkan beiriita bohong. Pada ayat beiriikutnya, 

Al-Qur’an juga meimpeiriingatkan teintang ancaman dan konseikueinsii be irbahaya 

bagii meireika yang teirliibat dalam peinyeibaran beiriita bohong teirseibut. 

ٱْلٓ  سَ  عْْٓ  إ ذْْٓ  لا ْٓ  لَّو وْ ٱلٓ  م ؤٓ  تُ  وه ْظ نَّ ن ون  مٓ  م ؤٓ  م  ه  بْ أ نف س  ن  ت  يْْٓ  م  رآْ  خ 
ا ذ  ه    ١٢ْكْمُّب ينْٓ  إ فْٓ  و ق ال واْ 

 
189 8 Imadu ad-din Abu al-Fida Isma’il Ibnu Kathir, Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim, Juz 3, 

(Damaskus: Maktabah Dar al-Fiha`, 1994), h. 276-277 
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“Meingapa dii waktu kamu me indeingarnya orang-orang mukmiiniin dan mukmiinat 

tiidak beirsangka baiik teirhadap diiri i meire ika dan beirkata: “iinii adalah satu dari i 

be iriita bohong yang nyata.” (QS, an-Nur 24: 12) 

Ayat iini i meinjeilaskan bahwa keitiika beiriita hoax meinyeibar, teirdapat 

be irbagaii reiaksii darii kaum Musliimiin. Ada yang meimiiliih untuk diiam, tanpa 

meimbeinarkan atau meimbantahnya. Ada juga yang beirbiicara deingan keibiingungan 

dan tanda tanya, seimeintara yang laiin tiidak meimeircayaiinya dan teitap yakiin akan 

ke isuciian Aiisyah. Oleih kare ina iitu, ayat iini i diiturunkan untuk meingiingatkan dan 

meingutuk orang-orang yang diiam dan seiolah-olah me ingeisahkan beiriita bohong 

teirseibut, teirutama meireika yang beirkomeintar de ingan keiraguan teintang 

ke ibeinarannya. Ayat iinii me inyarankan agar meire ika meingambiil tiindakan yang 

posiitiif. Meingapa keitiika meindeingar beiriita bohong, kamu seibagaii kaum mukmiin 

dan mukmiinat tiidak meimandang baiik keipada saudara-saudara kaliian yang 

diiceimarkan namanya? Padahal yang diiceimarkan iitu adalah seibagiian darii diiri i 

kaliian seindiiri i, bahkan meiliibatkan Nabii saw. dan keiluarganya. Meingapa meire ika 

tiidak meingatakan bahwa iinii adalah suatu keibohongan yang jeilas, padahal meire ika 

me ingeinal siiapa Ai isyah ra. 

Adapun upaya Al-Qur’an dalam rangka meinangkal be iriita Hoax seibagaii 

be iriikut: 

1. Al-Qur’an meingajarkan beirkata beinar 

Al-Qur’an teilah meimbeiriikan arahan keipada manusiia agar 

seinantiiasa beirsiikap jujur, teirutama dalam meinyampaiikan beiriita. 

De ingan cara iini i, keiasliian ajaran Iislam dapat diijaga dan hubungan antar 

iindi iviidu akan meinjadii harmoniis. Hal iini i juga diiteigaskan dalam Al-

Qur’an teintang peintiingnya meinyeibarkan keibe inaran, seipe irtii yang 

diijeilaskan dalam QS. Al-Ahzab [33]: 70-71. 

ق وٓ  ي ْ  ٱللَّه ْو ق ول واْ  ٱت َّق واْ  ْء ام ن واْ  اْٱلَّذ ين  ْٓ  ل حٓ  ي ص٧٠ْلاْس د يدآْ  أ ي ُّه 
ل ك مٓ  أ عْٓ  ل ك م ٓ  ذ ن وب ك مْٓ  ل ك مْٓ  ف رٓ  و ي غْٓ  م   ْٱللَّه ْْٓ  و م نْي ط ع 

ْف وْٓ  ف  ق دْۥو ر س ول هْ  ٧١ْْزاًْع ظ يمًآْ  ف از 
Hai i orang-orang yang beiri iman, be irtakwalah kamu keipada Allah dan 

katakanlah peirkataan yang beinar. niiscaya Allah meimpe irbaiikii bagiimu 

amalan-amalanmu dan me ingampunii bagiimu dosa-dosamu. Dan 

barangsiiapa me intaatii Allah dan Rasul-Nya, maka seisungguhnya iia 

teilah meindapat keime inangan yang beisar. 

I isii darii ayat iinii adalah bahwa Allah meimbeiriikan peiriingatan 

ke ipada manusiia agar meinghiindarii peiriilaku dosa (beirbiicara dusta dalam 
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meinyampaiikan beiriita), kare ina jiika seise iorang beirdosa (meinyampaiikan 

be iriita palsu), maka Allah akan meimbeiriikan hukuman. Ayat iini i juga 

meirupakan ajakan keipada umat Iislam agar beirbiicara de ingan jujur dan 

lurus, yaiitu dalam meinyampaiikan beiriita, seiorang mukmiin harus 

be irbiicara deingan jujur dan tiidak meinyiimpang darii ke ibe inaran. Deingan 

be irbiicara yang beinar, Allah akan meimbeiriikan peitunjuk ke ibeinaran dan 

meimbiimbiing meinuju jalan yang teirang dan jeilas.190 

2. Tabayun seitiiap meine iriima be iriita 

Ke imudiian, umat Iislam diiarahkan untuk meilakukan tabayyun 

(peine ilusuran keibeinaran) agar dapat meinghiindarii dan meingurangii 

pe inyeibaran beiriita hoax yang luas dii duniia meidi ia sosiial. Hal iini i 

diijeilaskan oleih Allah dalam Surat Al-Hujurat [49]: 6, yang beiriisi i 

seibagaii beiriikut: 

ْء ام ن وٓ  ي ْ  اْٱلَّذ ين  آ  أ ي ُّه  إ نْج  قْ ْٓ  ء ك مٓ  اْ  أ نْْٓ  ب ن ب إْف  ت ب  ي َّن وْٓ  ف اس  اْ 
ق و يب واْ  ل ةْف  ت صٓ  مْ ٓ  ت ص  ْم اْف  ع لٓ  اْبِ  ه   ع ل ى  ْْٓ  تْ ٓ  بِ  واْ  ٦ْْن  د م ين 

Hai i orang-orang yang beiriiman, jiika datang keipadamu orang fasiik 

me imbawa suatu beiriita, maka peiriiksalah deingan teiliitii agar kamu tiidak 

me iniimpakan suatu musiibah keipada suatu kaum tanpa me ingeitahuii 

keiadaannya yang meinyeibabkan kamu meinyeisal atas peirbuatanmu 

iitu.191 

Umat Iislam seibaiiknya leibiih hatii-hatii dalam meine iriima dan 

meimpeircayaii iinformasii. Pe intiing bagii meire ika untuk meimastiikan 

ke ibeinaran iinformasii teirseibut seibe ilum meingiinformasiikannya keipada 

orang laiin. Jiika meireika tiidak yakiin teintang keibeinarannya, diisarankan 

untuk meinjawab deingan tiidak tahu atau bahwa hal teirseibut bukan 

dalam biidang peingeitahuannya. Hal iinii miiriip deingan tiindakan Nabii 

Muhammad Saw. yang ke itiika diitanya teintang pe irtaniian, beiliiau 

meinjawab, "Kaliian leibiih me ingeitahuii urusan kaliian dariipada aku." Hal 

yang sama beirlaku keitiika meinjadii saksii. Jiika seise iorang meingeitahuii 

ekeibe inaran suatu kasus, me ireika seiharusnya tiidak takut atau einggan 

 
190 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Al-Thabari, Tafsir Al-Thabari, Jilid 21 (Cairo: 

Dar Al-Salam, 2007), h. 274-275. 
191 Tim Penterjemah, Alwasim (Al-Qur’an Tajwid Kode Transliterasi Per Kata 

Terjemah Per Kata), (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2013), h. 516.  
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untuk meimbeiriikan ke iteirangan meinge inaii ke ibeinarannya. 

Meinye imbunyiikan keibe inaran dapat beirakiibat pada dosa.192 

Be ibeirapa peindeikatan tabayun yang biisa diiapliikasiikan adalah 

seibagaii be iriikut: Pe irtama, adalah deingan meileitakkan seiluruh 

pe irmasalahan, baiik yang posiitiif maupun neigatiif, keipada Allah SWT 

dan Nabii Muhammad. Keidua, meingajukan peirtanyaan keipada sumbeir 

iinformasii utama. Keitiiga, me ilakukan peimeiriiksaan yang beirkeilanjutan. 

Ke ie impat, meimeiriiksa seicara deitaiil hal-hal yang meinunjukkan iindiikasii 

khusus atau tanda-tanda ke icuriigaan. Keiliima, beirdiialog langsung 

de ingan piihak teirkaiit teirkaiit i informasii yang teilah teirseibar. Tujuan darii 

pe indeikatan iini i adalah untuk meimastiikan bahwa iinformasii se isuaii 

de ingan fakta atau seibaliiknya. Proseis tabayun yang meindalam peirlu 

diilakukan untuk meinghiindarii peiniilaiian teirge isa-geisa yang dapat 

meingarah pada tiindakan yang beirteintangan deingan ajaran Iislam dan 

norma-norma Allah SWT. 

 

F. ETIKA SESAMA SAUDARA 

a. Ayat 9 

ْط ا ْٱلٓ  و إ ن ْم ن  ْٱقٓ  م ؤٓ  ئ ف ت ان  ن ين  ْف أ صْٓ  م  ْب ْٓ  ت  ت  ل وا  آ  لِ  وا  ْٓ  ف إ نْٓۖ ن  ه م 
اْع ل ىْٱلٓ  إ حْْٓ  ب  غ ت ْت بٓ  أ خٓ  د ى  ه م  ٱلَّتِ  ت ل واْ  ْف  ق   ْت ف يٓ  ر ى  ْ ٓ  غ يْح تََّّ  ْٓ  ء ْإ لَّ 

ْٱللَّهْ ٓ  أ م ْف آْ  ر  ْب ْٓ  ف أ صْٓ  ء تْٓ  ف إ ن ْب ٱلٓ  لِ  وا  ا ْٓ  ع دٓ  ن  ه م  ل 
ْٱلْٓۖ اْ ٓ  ط وسْ ٓ  و أ ق ْٓ  م قٓ  إ نَّْٱللَّه ْيُ  بُّ ط ين  ٩ْْس 

Bi isrii Mustofa meinafsiirkan ayat teirseibut seibagaii beiriikut: “Lamon rong 

ponto sangkiing wong-wong mu’miin iiku pada tukaran, mangka pada siira 

damaiikakei antaranei pe ipanton loro mau, nulii lamon kang siijii te iteip mampang atas 

we ineihe i, mangka siira peirangana peipe inton kang mampang iiku, sahiingga peipanton 

kang mampang iiku- balii marang dawuh-dawuhei Allah (kabeineiran), nulii lamon 

wi is geileim balii marang haq, mangka siir iislahakei antarane i peipanton loro mau kantii 

‘adiil, lan siira pada ‘adiila! – teime inan Allah ta’ala iiku deime in wong-wong kang 

pada ‘adiil”.193 

“Jiika dua bagiian darii orang-orang mukmiin saliing beirkeilahii, maka 

damaiikanlah antara dua orang tadii, keimudiian jiika salah satunya teitap keiras 

keipala (tiidak mau damaii), maka peirangiilah iia, seihiingga iia keimbalii keipada 

 
192 M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi, (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2007), 

h. 360 
193 Bisri Mustofa, Al-Ibriz li Ma’rifah Tafsir al-Qur’an al-Aziz... h. 1887 
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pe iriintah Allah (keibeinaran). Ke imudiian jiika iia teilah ke imbalii keipada keibeinaran, 

maka damaiikanlah antara keiduanya deingan adiil. Dan beirlakulah adiil! Sungguh 

Allah meinciintaii orang-orang yang beirlaku adiil.” 

Dalam meinafsiirkan ayat seimbiilan iini i, Biisrii Mustofa meinafsiirkannya 

de ingan siingkat namun deingan peinggunaan bahasa jawa yang kaya makna. Hal iitu 

meimbuat peinafsiirannya sangat jeilas untuk diitangkap maksudnya. Teirliihat pada 

kata ‘tukaran’ yang diigunakan untuk meinjeilaskan kata “iiqtataluu”. kata ‘tukaran’ 

dalam bahasa jawa meimiiliikii artii yang cukup luas, biisa diiartiikan beirkeilahii seicara 

fiisiik, adu mulut atau biisa juga saliing meindiiamkan kareina meirasa diiriinya beinar. 

Ke imudiian pe inggunaan tanda seiru pada kaliimat lan siiro podo adiilo! meineigaskan 

bahwa peiriilaku adiil adalah hal yang diiutamakan dalam meinghadapii probleim 

masyarakat, teirmasuk meinghadapii dua orang yang beirtiikaii. Se ilaiin i itu, tanda seiru 

yang diigunakan juga untuk meineigaskan bahwa peiriilaku adiil meirupakan pokok 

bahasan darii ayat seimbiilan teirseibut. 

 

b. Ayat 10 

 

ْٱل ْإ خٓ  م ؤٓ  إ نََّّ ا ن ون  ْف أ صٓ  م  ْب ْٓ  و ة و يٓ  لِ  وا  ْأ خ  ٓ  ك مٓ  ن  ْٱللَّه ْْٓ  و ٱت َّق وا 
ْٓ  ت رْٓ  ل ع لَّك م  ١٠ْحَ  ون 

Adapun pada ayat seipuluh, Biisrii Mustofa meinafsiirkan: “Seijatiinei wong-

wong mukmiin kabeih iiku namung seidulur. Mulo siiro kabe ih podo iishlaho ono eing 

antaranei siiro kabeih. Lan siiro kabeih podo weidi io eing Allah Ta’ala supoyo siiro 

kabeih dein podo weilasii.”194 

“Se isungguhnya orang-orang mukmiin iitu beirsaudara. Oleih seibab iitu, 

damaiikanlah orang-orang diiantara kaliian, dan kaliian seimua takutlah keipada 

Allah supaya kaliian seimua diikasiihii.” 

Tiidak jauh beirbeida deingan ayat seibeilumnya, pada ayat seipuluh Biisri i 

Mustofa meinjeilaskan makna ayat deingan siingkat pula. Ayat iinii me irupakan 

ke ilanjutan peimbahasan darii ayat seibeilumnya, diisiinii di ijeilaskan teintang hubungan 

antara mukmiin yang satu de ingan yang laiin. Bahwa se isama orang yang beiriiman 

adalah beirsaudara, maka tiidak patut ada peirtiikaiian diiantara keiduanya. Namun jiika 

hal iitu teirjadii, maka harus se igeira diidamaiikan. 

I islam meirupakan agama yang meimeintiingkan peirsatuan dan 

ke iharmoniisan. Dalam ajaran Iislam, seimangat untuk saliing meimahamii dan 

be iriinteiraksii adalah salah satu priinsiip utama. Agama I islam meindorong umatnya 

untuk saliing meinciintaii dan meinjauhkan siikap peirmusuhan seirta iirii hatii. Hubungan 

sosiial yang harmoniis hanya mungkiin teirwujud jiika diidasarkan pada rasa saliing 

meimbutuhkan yang tumbuh darii ci inta dan kasiih sayang. Sayangnya, teirkadang 

 
194 Bisri Mustofa, Al-Ibriz li Ma’rifah Tafsir al-Qur’an al-Aziz... h. 1888 
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hubungan sosiial dapat teirganggu kareina siikap yang tiidak posiitiif, diimana seiseiorang 

meirasa leibi ih supeiriior darii yang laiin.195 Se itiiap iindiiviidu diiwajiibkan untuk meimiiliiki i 

ke imampuan beiriinteiraksii deingan baiik dan beirbiicara deingan leimah leimbut keipada 

seisamanya. Peirlu diihiindarii hal-hal yang dapat meinyeibabkan keisuliitan atau 

ke itiidaknyamanan pada orang laiin, baiik saat beirbiicara maupun dalam diiskusii. 

Upaya harus diilakukan untuk meinunjukkan keiceiriiaan dan peircakapan yang 

leimbut. Iinii seisuaii deingan ajaran Iislam dan diihargaii oleih seitiiap musliim, untuk 

meimastiikan teirjaganya peirsatuan dan keisatuan dii antara seisama umat musliim, 

seipeirtii yang diicontohkan ole ih Rasulullah saw dan para sahabatnya.  

Fiirman Allah SWT dalam surat Al-Hujurat  

ل قٓ  ي ْ  ْخ  ْإ نَّا ْٱلنَّاس  ا ْو ج ع لٓ  أ ي ُّه  ْو أ نث ى  ر ْذ ك  ْمِّن ْو ق  ب آْ  ن  ك مٓ  ن  ك م ئ ل ْْٓ  ش ع وبا
ْٱللَّه ْأ تْْٓ  ر م ك مٓ  إ نَّْأ كْٓ  اْ ٓ  ل ت  ع ار ف و ٓ  ق ى ك مٓ  ع ند  ب يرْْٓ  ١٣ْْْإ نَّْٱللَّه ْع ل يمٌْخ 

Hai i manusiia, seisungguhnya Kami i me inciiptakan kamu darii se iorang lakii-

lakii dan seiorang peire impuan dan meinjadiikan kamu beirbangsa-bangsa dan 

be irsuku-suku supaya kamu saliing keinal-meingeinal. Se isungguhnya orang yang 

paliing muliia diiantara kamu diisiisii Allah iialah orang yang paliing takwa diiantara 

kamu. Seisungguhnya Allah Maha Meingeitahuii lagii Maha Meingeinal. 

 

Ayat iinii diiturunkan dalam konteiks eijeikan yang diilakukan oleih kaum Banii 

Tamiim teirhadap Biilal. Keijadiian iinii teirjadii pada harii pe inaklukan Makkah, keitiika 

Bi ilal naiik kei puncak Ka’bah untuk meimbeiriikan panggiilan azan. Beibeirapa orang 

yang meinyaksiikan momein teirseibut meinyuarakan komeintar meire indahkan, yaiitu, 

"Apakah seiorang budak beirkuliit hiitam yang meimbeiriikan panggiilan azan dii atas 

Ka'bah?" Oleih kareina iinsiide in teirseibut, ayat iinii diiturunkan seibagaii tanggapan.196 

Dalam Iislam, konseip peirsaudaraan dan keiseitaraan manusiia diidasarkan 

pada dua priinsiip utama. Peirtama, bahwa seimua manusiia seitara dalam 

ke idudukannya seibagaii hamba Allah yang teilah diici iptakan dan diipe irbaharuii oleih-

Nya. Ke idua, seimua manusiia be irasal darii neine ik moyang yang sama, yaiitu Nabii 

Adam, meiskiipun meimiiliikii variiasii warna kuliit, beiragam bahasa, beirasal dari i 

be irbagaii daeirah, dan beirada dalam beirbagaii tiingkatan sosiial. Oleih kareina iitu, 

seimua manusiia diianggap meimiiliikii keidudukan yang sama seibagaii keiturunan 

Adam.197 

Meinurut Jalaluddiin Rahmat, Iislam pada dasarnya tiidak hanya 

meingajarkan teintang koneiksii deingan Tuhan, teitapii juga meingajarkan bagaiimana 

manusiia dapat meimbangun hubungan sosiial yang seii imbang. Rahmat 

 
195 Teungku Muhammad Hasby Ash Shidieqi, al-Islam, (Semarang: Pustaka Rizki 

Putra, 2001), h. 420-421. 
196 Al-Wahidi Al-Naisaburi, Asbab al-Nuzul, (Kairo: Dar al Hadis, 1996), h. 33. 
197 Yusuf Al-Qardawi, Madkhal li Ma’rifah al-Islam, terj. Saiful Hadi, Menuju 

Pemahaman Islam yang Kaffah, (Jakarta: Insan Cemerlang, 2003), h. 405. 
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meingeimukakan beibeirapa poiin teirkaiit hal iinii. Pe irtama, Al-Qur’an dan hadiits-

hadiits meingutamakan iisu-iisu sosiial dalam proporsii yang beisar. Ke idua, 

meimungkiinkan untuk meingurangii durasii iibadah deimii be irurusan deingan urusan 

sosiial (muamalah). Keitiiga, pahala yang leibiih beisar diibe iriikan pada tiindakan yang 

meiliibatkan aspeik keimasyarakatan. Keie impat, jiika iibadah tiidak diilaksanakan seicara 

seimpurna, meingoreiksii meilaluii ti indakan yang teirkaiit de ingan masalah sosiial.198 

Pandangan iini i diipeirkuat oleih Hamka dalam Tafsiir Al-Azhar, dii mana iia 

meinjeilaskan bahwa Allah tiidak peirnah meilarang se iorang musliim untuk 

be irpeiriilaku baiik, jujur, dan adiil seirta meinjaliin hubungan deingan iindi iviidu non-

musliim seipe irtii Yahudii, Nashranii, atau musyriik, seilama meireika tiidak teirliibat dalam 

pe irang, peirmusuhan, atau meingusiir kaum Musliim darii teimpat tiinggal meireika. 

Oleih kareina iitu, peintiing untuk meimbeidakan antara peirbeidaan keiyakiinan dan 

hubungan seiharii-harii. Hamka meinambahkan bahwa para ahlii tafsiir meinyatakan 

bahwa ayat yang seicara umum beirbiicara teintang iinte iraksii sosiial deingan non-

musliim adalah "muhkamah," yang beirartii teitap beirlaku tanpa adanya peimbatalan. 

Oleih kareina iitu, dalam seitiiap e ira, kiita seilalu diiwajiibkan untuk beirsiikap baiik, adiil, 

dan jujur teirhadap meireika yang tiidak beirmusuhan dan tiidak meingusiir kiita. 

Dalam Iislam, peinghargaan teirhadap manusiia diidasarkan pada statusnya 

seibagaii manusiia, bukan diite intukan oleih faktor laiin seipe irtii ke iturunan, suku, ras, 

ke ilompok, atau warna kuliit. Manusiia mungkiin meimiiliiki i peirbeidaan dalam hal 

ke ibangsaan dan ras, seipeirtii bangsa Ariia, keilompok beirpostur tiinggii, bangsa 

niingrat, bangsa Arab, dan bangsa non-Arab (‘ajam). Ada juga peirbeidaan dalam hal 

ke ikayaan, deingan beibe irapa yang kaya, miiskiin, atau beirada dii te ingah-teingah. Gariis 

ke iturunan juga biisa meimbeidakan, antara keiturunan beirdarah biiru dan yang beirasal 

darii latar beilakang seide irhana. Seilaiin i itu, peirbeidaan dapat muncul dalam hal 

pangkat, jabatan, keikuasaan, dan peikeirjaan. Namun, pe irbeidaan-peirbeidaan iini i 

tiidak meingakiibatkan peiniingkatan niilaii ke imanusiiaan meireika satu sama laiin. 

Se imua manusiia teitap meimiiliikii ni ilaii ke imanusiiaan yang sama, tiidak ada yang leibiih 

unggul darii yang laiin. Yang meimbeidakan me ireika hanyalah tiingkat 

ke iiimanannya.199 

Darii se ijarah teintang peinciiptaan manusiia, kiita biisa meimahamii bahwa siifat 

alamiiah manusiia adalah tiidak mampu hiidup seindiirii. Siifat alamiiah manusiia adalah 

hiidup be irpasangan atau beirdampiingan. Dii si inii, be irpasangan tiidak hanya meirujuk 

pada hubungan romantiis atau hubungan suamii iistrii, teitapii juga biisa diiartiikan 

seibagaii pe irsahabatan atau hubungan antarteiman. Oleih kareina iitu, peirsahabatan 

meinjadii bagiian tak teirpiisahkan darii siifat alamiiah manusiia seibagaii makhluk sosiial. 

Hubungan peirsahabatan, baiik meinurut ajaran Iislam maupun keiyakiinan laiinnya, 

diianggap seibagaii hubungan yang sangat beirharga. Hal iinii diikareinakan 

 
198 Mk. Ridwan, “Kontekstualisasi Etika Muslim Terhadap The Others: Aplikasi 

Pendekatan Historis-Kritis atas al-Qur’an”, Jurnal Maghza, Vol. 1 No. 2, tahun 2016, h. 95. 
199 Diaz Dwikomentari, SoSQ Solution Spritual Quotient: Manajemen Solusi dan 

Spritual, (Jakarta: Pustaka Zahra, 2005), h. 57. 
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pe irsahabatan tiidak teiriikat oleih hal-hal yang meimbatasii seipe irtii ke ipeintiingan 

priibadii, peingkhiianatan, rasa ceimburu, iirii hatii, dan laiin seibagaiinya. De ingan 

meingatasii seigala poteinsii keirusakan dalam hubungan antarmanusiia teirseibut, 

pe irsahabatan seiriingkalii diianggap seibagaii hubungan yang paliing tiinggii dalam 

hiie irarkii hubungan dalam keihiidupan manusiia. Seilaiin iitu, keiutamaan darii hubungan 

pe irsahabatan juga diiseibabkan oleih fakta bahwa hubungan teirseibut teirjaliin murnii 

kareina Allah SWT, bukan se imata-mata deimii keiuntungan priibadii.200 

Hubungan peirsahabatan dan iinteiraksii meimiiliikii dampak yang beisar 

teirhadap meimbawa keibaiikan dan manfaat pada seiseiorang, atau seibaliiknya, 

ke irusakan dan dampak buruk. Hal iini i beirgantung pada siiapa yang meinjadii teiman 

atau sahabatnya. Apakah be irsama iindiiviidu yang sale ih dan baiik, atau deingan 

iindi iviidu yang beirpriilaku buruk dan jahat. Peingaruh teirseibut tiidak teirjadii de ingan 

ceipat, teitapii seicara peirlahan-lahan seisuaii deingan lamanya peirsahabatan dan 

iinteiraksii, baiik de ingan iindiiviidu yang baiik atau yang meimiiliikii peiriilaku yang tiidak 

baiik.201 

Tiidak ada hal yang leibiih me irusak seicara psiikologiis, sosiial, eikonomii, dan 

poliitiik bagii manusiia, dii mana pun meireika be irada, dariipada munculnya 

pe irpeicahan, konfliik, dan pe irtiikaiian dii antara anggotanya. Oleih kareina iitu, dalam 

ajaran Iislam sangat diianjurkan agar umat Iislam meinghiilangkan seigala peinyeibab 

pe irpeicahan dan konfliik hi ingga akar-akarnya. Iislam juga meinuntut agar umat Iislam 

seinantiiasa meimupuk peirsaudaraan, peirsatuan, dan keisatuan yang leibiih kokoh dan 

stabiil. Iislam meiwajiibkan meireika untuk saliing meingasiihii, tiidak meinjauhii satu 

sama laiin, dan tiidak pula saliing meimbeilakangii. Kareina siikap iini i meimiiliikii poteinsi i 

untuk meinjadii bahaya yang be irat bagii umat dan akan meingarahkan keihiidupan 

meireika meinuju keijalan yang seisat. Bahkan, keitiika ada peirmusuhan yang tiimbul 

darii peirtiikaiian yang tajam, hal teirseibut dapat meimbuat duniia teirasa seimpiit dan 

meingganggu keiharmoniisan dii teingah-teingah umat Iislam.202 

Ke itiika Iislam meirambah duniia iini i, salah satu miisii utamanya adalah 

meingajarkan konseip peirsaudaraan antarmanusiia seicara luas dan meinghapus seigala 

be intuk fanatiismei yang meinghasiilkan keitiidakseii imbangan dalam keihiidupan, seirta 

meingarahkan seitiiap iindiiviidu pada jalan yang beinar dalam masyarakat. Meilalui i 

niilaii peirsaudaraan iinii, manusiia dapat keimbalii kei i ikatan keikeiluargaan yang eirat. 

I islam meimiiliikii keimampuan untuk meinguburkan fanatiismei dan meimutus akar-

akarnya.203  Pada hakiikatnya, adalah hal yang alamii keitiika manusiia meirasa marah 

teirkadang. Namun, keitiika ke imarahan teirseibut beirlanjut seicara beirkeipanjangan, 

 
200 1Rizem Aizid, Sahabatmu Kekuatan Jiwamu, (Cet. I; Yogyakarta: Diva Press, 

2015), h. 28 
201 As-Sayyid Al-‘Allamah Abdullah Haddad, Menuju Kesempurnaan Hidup, 

(Bandung: Mizan, 1990), h. 92. 
202 Hasan Ayyub, Etika Islam Menuju Kehidupan Yang Hakiki, (Bandung: Trigenda 

Karya, 1994), h. 647. 
203 Syaikh Muhammad Abdullah Al-Khatib, Model Masyarakat Islam, diterjemahkan 

oleh Iwan Kustiawan, Bandung: Progresso, 2006), h. 86. 
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hal teirseibut meilanggar priinsiip-priinsiip ajaran agama. Apabiila seiseiorang meirasa 

marah teirhadap orang laiin dan tiidak mampu meimbeiriikan maaf, seibe inarnya siikap 

iini i meinceirmiinkan siikap yang sombong. Seibab, dalam I islam diiajarkan bahwa jiika 

ada seiorang musliim meirasa marah teirhadap seiseiorang, diia tiidak seiharusnya 

meimpeirtahankan peirasaan te irseibut meileiwatii tiiga harii.204 

 

G. LARANGAN MENGHINA  

a. Ayat 11 

يْ سٓ  ي ْ  لا  ءْ ام ن واْ  ٱْلَّذ ين  ا رٓ  أ ي ُّه  قْ وٓ  ق وْْٓ  خ  مِّْن عْ س ىْ ٓ  م يْْٓ  مٍ خ  يْ ك ون واْ  رآْ  أ ن
ْن س آْ  ه مٓ  مِّن ْنِّس آ  و لا  ْمِّن ْع س ىْ ٓ  ء يْٓ  ءٍ ْخ  ْي ك نَّ ْمِّنٓ  أ ن ْْٓۖ ه نَّْٓ  را و لا 
ز وٓ  ت ل أْ نف س ك مٓ  م  بْ ٱلْْٓ  ا  تْ  ن اب  ز وا  ٱْل ٱسٓ  ب ئْْٓۖ ق  بْ ٓ  أ لٓ  و لا  ٱْٓ  س  ْٓ  لم  ف س وق 
ْٓ  ف أ و ل ْ ْٓ  ي  ت بْٓ  و م نْلََّْْٓ  إ يم  نْ ٓ  د ْٱلٓ  ب ع ْه م ْٱلظَّ ل م ون   ١١ْئ ك 

Pada ayat seibeilas iini i Biisrii Mustofa meinafsiirkan seibagaii beiriikut: “Hei! 

Wong-wong kang podho iiman! Ojo ngantii sak golongan sangkiing siiro kabe ih 

podho ngiino marang golongan weineihe i. Keino ugo golongan kang dhein iino iiku 

mungguh Allah Ta’ala luwiih bagus keitiimbang golongan kang ngiino, lan ojo nganti i 

golongan wadhon-wadhon sangkiing siiro kabeih iiku podho ngiino marang 

golongan-golongan wadon-wadon weine ihei. Ke ino ugo, wadon-wadon kan dein iino 

iiku mungguh Allah Ta’ala luwiih bagus keitiimbang wadon-wadon kang iino. Lan 

siiro kabe ih ojo podo wadan-wadanan. Lan siiro kabe ih ojo podo njulukii ke ilawan 

julukan kang nyeingiitakei, yo ngiino mada lan madanii i iku. Olo-olonei se iseibutan iiyo 

me ingkono iiku dumunung fasiiq sak bakdanei iiman. Siing sopo wongei ora tobat sak 

wi isei niindakakei tiindakan-tiindakan kang dein larang mau, deiwe ikei golongan wong-

wong kang dzaliim.”205 

“Wahaii orang-orang yang be iriiman, janganlah suatu golongan darii kaliian 

me ingolok-olokkan golongan yang laiin. (kareina) biisa jadii golongan yang diiolok-

olok iitu leibi ih baiik diisiisii Allah dariipada golongan yang meingolok-olok. Dan 

jangan sampaii waniita-waniita darii golongan kaliian me ingolok-olok waniita-waniita 

darii golongan laiin (kareina) biisa jadii waniita-waniita yang diiolok-olok iitu leibi ih 

baiik diisiisi i Allah dariipada wani ita-waniita yang meingolok-olok dan janganlah 

kamu saliing meinceila satu sama laiin dan janganlah kamu meimanggiil deingan 

panggiilan yang meinyakiitkan, seipeirtii meinghiina dan laiin seibagaiinya. Seiburuk-

buruk panggiilan adalah yang deimi ikiian tadii fasiiq seisudah iiman. Barang siiapa 

yang tiidak beirtaubat seiteilah meilakukan tiindakan-tiindakan yang diilarang tadii, 

maka meire ika iitulah orang-orang yang zaliim.” 

 
204 Nouruzzaman Ash-Shidqi, Jeram-Jeram Peradaban Muslim, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1996), h. 166. 
205 Bisri Mustofa, Al-Ibriz li Ma’rifah Tafsir al-Qur’an al-Aziz... h. 1888 
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Pada ayat seibe ilas, Biisrii Mustofa keimbalii meinggunakan tanda seiru seibagaii 

pe ineikanan. Ayat iinii beirbiicara teintang larangan meingolok-olok antar seisama, 

meinceila dan meimanggiil deingan panggiilan buruk yang tiidak diisukaii. Kata yaskhar 

diijeilaskan deingan kata ngiino yang dalam bahasa jawa biisa diiartiikan meinghiina, 

meingolok-olok dan laiin seibagaiinya deingan niiat meireindahkan orang laiin. Deingan 

meinggunakan kata ngiino, maka peimaknaan kata yaskhor biisa diike itahuii deingan 

makna luas, khususnya oleih orang jawa. Keimudiian kaliimat wa man lam yatub 

diitafsiirkan oleih Bi isrii Mustofa deingan tiidak seikeidar taubat (seicara umum) 

meilaiinkan taubat darii pe irbuatan-peirbuatan buruk yang teilah diiseibutkan 

seibeilumnya, hal iinii dapat diifahamii darii kaliimat Siing sopo wongei ora tobat sak 

wi isei niindakakei tiindakan-tiindakan kang dein larang mau. 

I istiilah "bullyiing" yang beirasal darii kata bahasa Iinggriis "bull," yang 

meirujuk pada banteing yang ceindeirung meinanduk, saat iini i teingah meinjadii topiik 

pe imbiicaraan yang meinariik pe irhatiian. Feinomeina pe iriilaku bullyiing teirjadii di i 

be irbagaii teimpat, mulaii darii liingkungan peindiidiikan seipe irtii se ikolah, teimpat keirja, 

rumah, liingkungan seiki itar, teimpat beirmaiin, dan laiinnya. Olweius, dalam 

iinteirpreitasiinya, meindeifiiniisiikan bullyiing seibagaii ti indakan agreisiif yang beirtujuan 

untuk meinyakiitii atau meimbuat iindiiviidu meirasa keisuliitan, dan teirjadii se icara 

be irulang darii waktu kei waktu. Bullyiing meirujuk pada tiindakan keikeirasan beirulang 

yang diilakukan oleih satu atau leibiih i indiiviidu teirhadap se iseiorang yang leibiih reintan 

seicara keikuatan.206 Se icara umum, iistiilah bullyiing juga dapat diimaknaii se ibagai i 

pe iriilaku peirpeiloncoan, peini indasan, peinguciilan, peimalakan, dan seijeiniisnya.207 

Dalam ajaran Iislam, tiindakan bullyiing teilah ada seijak zaman dahulu, 

contohnya teirjadii dalam ce iriita teintang Nabii Yusuf (as). Nabii Yusuf meingalami i 

pe irlakuan keike irasan darii saudara-saudaranya, seipe irtii yang diicatat dalam Al-

Qur'an. Awal mula iini i teirjadii kareina rasa ceimburu darii kakak-kakak Yusuf 

teirhadap ayah meireika, Nabii Ya'kub (as), yang leibiih me inyayangii Yusuf dan 

adiiknya Beinjamiin. Meiskiipun seibe inarnya alasan iinii biisa diimaklumii kareina Yusuf 

dan Beinjamiin teilah keihiilangan iibu meireika pada usiia diinii. Namun, siikap iistiimeiwa 

yang diitunjukkan ayah keipada Yusuf meiniimbulkan rasa iirii di i antara meireika. 

Dalam reincana yang me ireika buat, meireika meire incanakan seisuatu untuk 

meinceilakakan Yusuf. Pada awalnya, salah satu dii antara meireika meireincanakan 

untuk meimbunuh Yusuf, namun akhiirnya meireika seipakat untuk meinjatuhkannya 

ke i dalam sumur. Namun, seibeilum meinghantarkannya kei sumur, meireika 

meilakukan peirlakuan keikeirasan teirhadap Yusuf.208 

Pada masa kiinii, hampiir seimua bagiian duniia teilah meine irapkan larangan 

teirhadap peiriilaku bullyiing dan meineitapkan sanksii yang seisuaii bagii para 

pe ilakunya. Namun, jauh se ibeilum langkah-langkah iinii diiambiil, Al-Qur'an teilah 

meingeimukakan larangan teirhadap bullyiing.  

Ayat dii atas meinguraiikan te intang larangan meingolok-olok, meinceimooh, 

meinghiina, dan meireindahkan teirutama dii dalam kalangan orang-orang yang 

 
206 Levianti, “Konformitas Dan Bullying Pada Siswa,” Jurnal Psikologi Vol. 6, No. 1, 

tahun 2008, h. 3. 
207 Fitria Chakrawati, Bullying Siapa Takut, (Solo: Tiga Ananda, 2015), h. 11. 
208 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Wasith, (Jakarta: Gema Insani, 2013), h. 142-143. 
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be iriiman. Dalam larangan iinii, te irliihat jeilas bahwa meireika yang ceindeirung meincarii-

carii ke isalahan dan keikurangan pada orang laiin seiriing kalii meilupakan keisalahan 

yang teirdapat pada diirii meireika seindiirii. Nabii Muhammad saw. peirnah 

meingiingatkan bahwa "keisombongan adalah meinolak ke ibeinaran dan meireindahkan 

martabat manusiia." Dalam riiwayat, diiseibutkan bahwa ayat iinii diiturunkan seibagai i 

tanggapan teirhadap peiriilaku keilompok suku Banii Tamiim. Meireika teilah datang 

meine imuii Rasulullah dan deingan meireindahkan seijumlah sahabat yang hiidup dalam 

ke iteirbatasan fiinansiial seipeirtii 'Ammar, Suhaiib, Bi ilal, Khabbab, Salman al-Fariisii, 

dan laiinnya kareina peinampiilan seide irhana meire ika. Be ibeirapa juga meingaiitkan 

pe inurunan ayat iini i deingan siituasii di i Madiinah. Ke itiika Rasulullah tiiba dii kota 

teirseibut, banyak orang Ansar yang meimiiliikii leibiih darii satu nama. Jiika meireika 

diipanggiil deingan nama yang tiidak meireika sukaii ole ih te iman-teiman meireika, dan 

hal iini i diilaporkan keipada Rasulullah, maka ayat iini i turun seibagaii tanggapan.209 

Tiidak pantas bagii seiseiorang yang meirasa beiriiman untuk meince imooh, 

meingeije ik, atau meinghiina orang laiin. Se ibab, iindiivi idu yang meimiiliikii iiman akan 

seinantiiasa meiliihat keileimahan yang ada pada diiriinya se indiirii. Oleih kareina iitu, iia 

akan mampu meiliihat keileimahan orang laiin tanpa meingiingat atau meinyoroti i 

ke ileimahan meireika. Dii siisi i laiin, jiika seiseiorang yang kurang meimiiliikii keii imanan, iia 

ceinde irung leibi ih banyak meiliihat keikurangan orang laiin dan meingabaiikan 

ke ileimahan yang ada pada diiriinya seindiirii. Dalam ayat iinii juga teirdapat peiriingatan 

bahwa larangan iinii bukan hanya beirlaku bagii lakii-lakii, teitapii juga bagii peireimpuan. 

Oleih kareina iitu, diisarankan bagii kiita untuk seilalu me ingusahakan peiriilaku yang 

reindah hatii, meinghormatii diirii se indiirii, dan meireinungii ke ikurangan yang ada dalam 

diirii ki ita.210 

 

H. LARANGAN SU’UDZON DAN GHIBAH 

a. Ayat 12 

ٱجٓ  ي ْ  ْء ام ن واْ  اْٱلَّذ ين  ْإ نَّْب عٓ  أ ي ُّه  ْٱلظَّنِّ ث يراْمِّن  ْإ ثٓ  ت ن ب وا كْ  ْٱلظَّنِّ ْْْٓۖ مٓ  ض  ْلا  و 
ْي غ ْأ ح د ك مْٓ  ضًآ  ض ك مْب عٓ  ت بْبَّعٓ  تَ  سَّس وا ْو لا  م ْْٓ  ك ل ْلْ ٓ  أ نْي أْٓ  أ يُ  بُّ

يه ْم ي ر هٓ  أ خ  ٱللَّهْ ْْٓ  تُ  وهْ ٓ  تاْف ك  يمْإ نَّْٱللَّْٓ  و ٱت َّق واْ   ١٢ْْه ْت  وَّابْرَّح 
Pada ayat dua beilas iinii, Bi isrii Mustofa meinafsiirkan; “He i wong-wong kang 

podo iiman! siiro kabeih podo ngadohono akeih-akeihei pe inyono sakjatiinei seibagiian 

sangkiing peinyono iiku doso (koyo nyono olo marang ahlii khoiir) lan siiro kabeih ojo 

podo niitii-niitii ceilanei wong-wong Iislam. Lan seibagiian sangkiing siiro kabeih ojo 

podo ngeirasanii marang weine ihei. Opo deime in to, salah siijii iiro kabeih iiku mangan 

dagiingei dulurei me intah-meintah? weis me istii siiro kabe ih ora podo deimein. Si iro kabeih 

 
209 Tim Penyusun, Al-Qur’an Dan Tafsirnya, (Jakarta: Departemen Agama RI), h. 

409. 
210 Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Gema Insani, 2015), h. 425. 
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podo we idiio iing Allah Ta’ala. Teime inan Allah Ta’ala i iku keirso neiriimo tobatei 

kawulanei, tur agung weilas marang wong-wong kang podo tobat.”211 

“Haii orang-orang yang beiriiman. Jauhiilah keibanyakan darii prasangka, 

seisungguhnya seibagiian prasangka iitu adalah dosa (se ipeirtii be irprasangka buruk 

keipada orang baiik) dan janganlah kamu meincarii-carii keisalahan orang-orang 

I islam. Dan seibagiian darii kaliian janganlah meinggunjiing seibagiian yang laiin. 

Sukakah salah seiorang diiantara kaliian meimakan dagiing saudaranya meintah-

me intah? sudah pastii kaliian seimua tiidak ada yang mau. Dan takutlah keipada 

Allah. Seisungguhnya Allah Maha peine iriima taubat hamba-Nya lagii maha 

pe inyayang keipada orang-orang yang beirtaubat.” 

Pada ayat dua beilas, Biisrii Mustofa meinjeilaskan makna ayat teirkaiit 

pe iriintah untuk meinjauhii prasangka. Dalam peinafsiirannya, Biisrii Mustofa 

meimbeiriikan contoh teirkaiit prasangka buruk yaiitu se ipeirtii beirprasangka buruk 

ke ipada orang yang seilalu dalam keibaiikan (koyo nyono olo marang ahlii khoiir). Hal 

yang meinariik dalam peinafsiiran Biisrii Mustofa pada ayat iinii adalah saat 

meinafsiirkan kata maiitan. Ke ibanyakan mufasiir meimaknaiinya deingan kata mati i 

(dagiing saudara yang sudah matii). Namun diisiinii, Bi isrii Mustofa meinggunakan kata 

meintah-meintah. Agaknya hal iinii diimaksudkan agar leibiih diifahamii oleih peimbaca 

yang notabeinnya suku jawa pada saat iitu, untuk meinggambarkan buruknya 

be irprasangka keipada seisama seibagaiimana jiijiiknya makan dagiing saudara meintah-

meintah. 

Se icara gariis beisar ayat teirseibut meinjeilaskan bahwa Allah SWT seilalu 

meimeiriintahkan ciiptaan-Nya untuk meinjauhii prasangka buruk, peincariian aiib, dan 

gosiip teirhadap seisama makhluk-Nya. Kareina peiriilaku teirseibut diianggap dosa dan 

pe irbuatan teirceila yang hanya biisa diiampunii meilaluii taubat. Leibiih lanjut, 

diijeilaskan bahwa tiindakan meinggunjiing dan beirprasangka buruk sama seipe irti i 

meimakan dagiing saudaranya yang sudah matii. Oleih kareina iitu, seibagaii makhluk 

ciiptaan-Nya, kiita diiharapkan untuk meimiiliiki i prasangka baiik dan beirpeiriilaku baiik 

teirhadap seigala yang teilah diibe iriikan oleih Allah SWT. Dalam tafsiir Fii Zhiilaliil 

Qur'an pada Surah Al-Hujurat [49]: 12, Sayyiid Quthub meinjeilaskan teintang 

jamiinan keimuliiaan, keihormatan, dan keibeibasan manusiia darii prasangka buruk 

yang dapat meirusak keiharmoniisan dalam masyarakat yang baiik. Tujuannya adalah 

agar manusiia meinjauhii prasangka buruk yang dapat meinyeibabkan dosa. Dalam 

konteiks iini i, Al-Qur’an meine igaskan peintiingnya meimbe irsiihkan diirii (tazkiiyah an-

nafs) agar tiidak teirpeingaruh oleih prasangka buruk yang dapat meingakiibatkan 

pe iriilaku dosa.212 

Zamakhsharii dalam tafsiirnya "al-Kashshaf" meinjeilaskan bahwa 

seibeinarnya seibagiian beintuk prasangka adalah dosa. Diijeilaskan seicara riincii bahwa 

kata "كثيرا" yang beirartii banyak, teirkadang meimiiliikii posiisii gramatiikal yang 

meingiindiikasiikan kata siifat (nakiirah) atau teirkadang kata siifat yang diikeinal 

(ma'riifat). Zamakhsharii meinjeilaskan bahwa keitiika kata "كثيرا" diigunakan seibagai i 

kata siifat nakiirah, maka be irartii se ibagiian. Iinii di iseibabkan kareina prasangka 

 
211 Bisri Mustofa, Al-Ibriz li Ma’rifah Tafsir al-Qur’an al-Aziz... h. 1889 
212 Sayyid Quthub, Tafsir Fi Zhilalil Quran, terj. As’ad dkk, (Jakarta: Gema Insani, 

2004), h. 421.  
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seibeinarnya adalah seisuatu yang harus diihiindarii, kare ina prasangka meiliibatkan 

asumsii-asumsii yang tiidak jeilas. Tujuannya adalah agar seise iorang tiidak mudah 

meilakukan prasangka, keicualii seite ilah meiliihat, meimahamii, dan meimiilah-miilah 

antara beinar dan salah deingan tanda-tanda yang jeilas, deingan peindeikatan yang 

pe inuh taqwa dan hatii-hatii. 

Jiika deifiiniisiinya biisa diijeilaskan, maka peiriintah untuk meinjauhii prasangka 

teirkaiit deingan siituasii yang banyak, bukan seidiikiit. Dan seitiiap prasangka yang 

diikaiitkan deingan kata "banyak" harus diihi indarii, se idangkan prasangka yang 

diikaiitkan deingan kata "seidi ikiit" dapat meindapat keilonggaran. Hal yang 

meimbeidakan antara prasangka yang wajiib di ihiindarii dan prasangka yang diibeiri i 

ke ilonggaran adalah keibeinaran dan keijeilasan, kareina prasangka harus diidasarii ole ih 

ke ibeinaran dan keije ilasan. Kareina seitiiap peirkara yang keibe inarannya dan seibab-

seibabnya beilum jeilas, maka iitu diiharamkan dan harus diihi indarii.213 

M. Quraiish Shiihab dalam tafsiir Al-Miisbah deingan teigas meingklariifiikasi i 

bahwa beibe irapa beintuk dugaan adalah dosa, khususnya dugaan yang tiidak 

meimiiliikii dasar yang kuat. Ayat teirseibut meimbeiriikan larangan keipada manusiia 

untuk tiidak teirliibat dalam dugaan buruk yang tiidak diidasarii oleih buktii yang jeilas, 

kareina hal iinii biisa meimbawa seiseiorang keipada tiindakan dosa. Deingan 

meinghiindarii pe irasaan curiiga dan prasangka buruk yang tiidak be iralasan, 

masyarakat akan dapat hiidup dalam keiadaan yang teinang, damaii, dan produktiif. 

Kareina keitiidakpeircayaan te irhadap orang laiin akan beirkurang dan eine irgii meireika 

tiidak akan teirbuang siia-siia dalam hal-hal yang tiidak peintiing.214 

Be ibeirapa iinteirpreitasii teirseibut meimbeiriikan pe injeilasan meingeinaii larangan 

be irprasangka buruk dan meingiimbau untuk seilalu meimiiliikii prasangka baiik 

(husnuzan) dalam meinghadapii seigala hal. Priinsiip husnuzan teirmasuk dalam 

pe iriilaku baiik yang beirasal darii hatii yang teinang dan damaii, se irta meine iriima seigala 

ke iteitapan yang teilah diiteintukan oleih Allah SWT. Priinsiip i inii meindorong seise iorang 

untuk seilalu beirprasangka baiik teirhadap Allah, seisama manusiia, dan liingkungan 

seiki itarnya. Deingan deimiikiian, orang tiidak pe irlu meirasa ceimas atau khawatiir 

teirhadap keiteintuan-keiteintuan Allah SWT dan dapat me injauh darii dosa.215 

I ibnul Qayyiim Al-Jauziiyah meingamiini i konseip husnuzan seibagaii si ikap 

yang dapat meimbiimbiing manusiia untuk meincapaii ke itaatan dan keitauladanan 

ke ipada Allah SWT. Hal iinii diitopang oleih usaha yang giigi ih dan teikad yang kuat 

untuk teitap meingiikutii pe iriintah dan larangan-Nya, seihiingga dalam beirhusnuzan, 

seiseiorang meimiiliikii harapan yang kuat dan beinar. Siikap iinii meinjadii jalan untuk 

meincapaii tujuan-tujuan yang beirguna dan meinghiindarii seigala yang dapat 

meinghalangii. Husnuzan juga dapat diiartiikan seibagaii pandangan posiitiif seise iorang 

 
213 Abu al-Qasim Jar Allah al-Mahmud bin Umar al-Zamakhsyari al-Mawarzami, al-

Kasyaaf an Haqaiq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujudi Ta’wil, Juz 4 (Mesir: Maktabah 

Mesir), h. 258 
214 M. Quraish Shihab, Pesan Dan Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: Lensa 

Hati, 2009). 
215 Mubarak Bakri, “Prasangka Dalam Al-Qur’an”, Jurnal Rausyan Fikr, Vol. 14, 

No.1, tahun 2018, h. 84. 
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teirhadap seigala hal. Orang yang meineirapkan siikap husnuzan akan meilakukan 

pe iniilaiian yang obyeiktiif, tanpa teirpeingaruh oleih prasangka yang beilum teintu 

ke ibeinarannya, piiki iran dan hatiinya teirbeibas darii piikiiran yang teirlalu meingada-

ada.216 

Tiidak sadar atau sadar, manusiia ceindeirung meimusatkan peirhatiian pada 

hal-hal neigatiif atau keisalahan dariipada fokus pada hal-hal posiitiif. Iini i juga teirjadii 

dalam keihiidupan seiharii-harii, dii mana leibiih seiriing me imbeiriikan peirhatiian pada 

ke isalahan atau keikurangan dariipada meingapreisiiasii ke ile ibiihan atau keibaiikan orang 

laiin. Siituasii i inii umum diite imuii dalam liingkungan ke iluarga, duniia ke irja, dan 

masyarakat pada umumnya. Contohnya, dalam konteiks keirja, jiika seiorang reikan 

ke irja meilakukan keisalahan yang meinyeibabkan keirugiian atau proyeik gagal, seiriing 

kalii fokus teirtuju pada keigagalan teirseibut dariipada me ingiingat kontriibusii posiitiif 

yang peirnah diibe iriikan seibe ilumnya. Hal iinii meinandakan bahwa keice irdasan 

e imosiional dan spiiriitual diipe ingaruhii oleih cara kiita meimandang diirii seindiirii dan 

orang laiin. Oleih kareina iitu, kiita meimiiliiki i dua piiliihan dalam meini ilaii orang laiin: 

darii siisii posiitiif atau darii siisii neigatiif. Seilaiin iitu, prasangka juga meimiiliikii dampak 

siigniifiikan teirhadap keiceirdasan iinteileiktual. Jiika seise iorang meimiiliikii keiyakiinan 

bahwa peimbeilajaran adalah kuncii meinuju keibe irhasiilan, maka rasa peircaya diirii 

dalam beilajar akan meiniingkat. Iini i beirbeida deingan iindiiviidu yang tiidak 

meingeimbangkan bakatnya, yang dapat meimiiliikii ke iteirbatasan dalam 

pe incapaiian.217 

Dalam diinamiika antar iindiivi idu dalam suatu keilompok atau komuniitas 

teirteintu, kadang-kadang kiita dapat meine imuii i indiiviidu-iindiiviidu yang meinunjukkan 

prasangka teirhadap iindiiviidu laiin atau keilompok teirteintu. Prasangka iinii meirupakan 

pandangan neigatiif teirhadap suatu eintiitas. Prasangka biisa diitujukan keipada 

iindi iviidu maupun keilompok atau ras teirteintu. Prasangka teirhadap keilompok seiriing 

diiseibut seibagaii steireiotiip. Prasangka sosiial meincakup siikap-siikap sosiial yang 

meirugiikan teirhadap keilompok laiin, dan dapat meimpe ingaruhii peiriilaku teirhadap 

ke ilompok teirseibut. Siikap-siikap iinii te irbeintuk meilaluii pe imbeilajaran seipanjang 

pe irkeimbangan manusiia, dan bukan bawaan seijak lahiir. Prasangka sosiial yang pada 

awalnya hanya meirupakan pandangan neigatiif seicara e imosiional, seiiiriing waktu 

dapat beirujung pada peiriilaku diiskriimiinatiif teirhadap orang-orang darii keilompok 

yang diipandang neigatiif teirse ibut. Tanpa dasar objeiktiif yang kuat teirhadap iindiiviidu 

yang diike inaii tiindakan diiskriimiinatiif, prasangka dapat meinjadii salah satu aspeik 

paliing meirusak dalam peiriilaku manusiia. Tiindakan diiskriimiinatiif meirujuk pada 

tiindakan-tiindakan yang me inghambat, meirugiikan, bahkan meingancam hiidup 

iindi iviidu-iindiiviidu hanya kare ina meireika beirada dalam ke ilompok teirteintu. 

 
216 Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Terapi Penyakit Hati, Terj. Salim Bazemool, (Jakarta: 

Qisthi Press, 2005), h. 57. 
217 Abdi Abdillah & Shuniyya Ruhama H, Dahsatnya Berbaik Sangka, (Yogyakarta: 

Qudsi Media, 2015), h. 6.  
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Prasangka beirkaiitan deingan pe irseipsii se iseiorang teirhadap iindiiviidu atau 

ke ilompok laiin, seirta siikap dan peiriilakunya teirhadap meireika. Prasangka biisa 

meimiiliikii dampak yang meinge iriikan pada keilompok miinoriitas yang beirjuang untuk 

hak-hak meireika, dan seiriingkalii dapat beirujung pada tiindakan keike irasan yang 

seiriius. Seibagaii contoh, dalam siituasii hukum, prasangka dapat meimpeingaruhii 

ke iputusan peingadiilan meinge inaii siiapa yang diihukum dan siiapa yang diibe ibaskan. 

Di i neigara maju seipeirtii Ameiriika Seiriikat, prasangka juga masiih ada. Keilompok 

warga kuliit hiitam Afriika Ameiriika, miisalnya, teilah meirasakan dampak prasangka 

yang buruk. Bahkan seiteilah pe inghapusan peirbudakan, mayoriitas warga Afriika 

Ameiriika masiih meinghadapii si isteim seigreigasii formal. Meireika seiriing meinjadi i 

korban tiindakan keikeirasan tanpa peingadiilan dii masa lalu. Prasangka atau biias 

tiidak hanya teirbatas pada ke ilompok eitniis dan ras. Miisalnya, keilompok gay dan 

leisbiian juga seiriing meingalamii dampak prasangka darii ke ilompok heite iroseiksual.218 

Pada ayat iini i juga beirbiicara meinge inaii larangan ghiibah. Darii seigi i 

e itiimologii, iistiilah "ghiibah" be irasal darii kata "ghaaba" yang beirartii "ghaiib" atau tiidak 

hadiir.219 Kata الغيبة (al-ghaiibah) dalam akar kata َغ،ي،ب (ga, ya, ba), seipeirtii yang 

diijeilaskan dalam buku "Maqayiis al-Lughah", diiartiikan se ibagaii “se isuatu yang 

teirseimbunyii darii pandangan”.220 Asal kata iini i meinggambarkan unsur "tiidak 

hadiirnya seiseiorang" dalam konteiks ghiibah, yaiitu orang yang meinjadii subjeik 

pe imbiicaraan. Dalam bahasa I indoneisiia, iistiilah "ghiibah" meingandung artii umpatan, 

yang diigunakan untuk meinyatakan peirnyataan yang me ireindahkan orang laiin.221 

Dalam peirspeiktiif syariiat, ghiibah adalah tiindakan me inceiriitakan hal-hal 

yang tiidak diisukaii oleih seise iorang keitiika orang teirseibut tiidak hadiir dii teimpat. Iini i 

dapat meincakup meingungkapkan keikurangan pada tubuhnya, keiturunannya, 

karakteirnya, peirbuatannya, urusan agamanya, dan urusan duniianya.222 

Meinurut pandangan Hamka dalam tafsiirnya, diijeilaskan bahwa prasangka 

ne igatiif adalah dosa kareina meirupakan tuduhan yang tiidak beiralasan dan dapat 

meirusak hubungan antara dua iindiivi idu yang meimiiliikii hubungan baiik. Seimeintara 

iitu, beirpiikiir deingan sudut pandang posiitiif akan meinceigah teirjadiinya keitiidakadiilan 

teirhadap seise iorang yang diianggap beirsalah tanpa buktii yang jeilas. Seilanjutnya, 

diiteigaskan larangan untuk meinggunjiing, yaknii be irbiicara teintang keile imahan dan 

ke iburukan seiseiorang saat orang teirseibut tiidak ada dii teimpat, dan hal iini i 

diii ibaratkan deingan meingonsumsii dagiing saudaranya yang teilah meimbusuk. Iiniilah 

 
218 Mubarak Bakri, “Prasangka Dalam Al-Qur’an”, Jurnal Rausyan Fikr, Vol. 14, 

No.1, tahun 2018, h. 66. 
219 Muhammad Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: PT Hidakarya Agung, 1998), 

h. 304.   
220 Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu’jam al Lughah, (Beirut: Dar al-

Fikr, 1999), h. 340. 
221 W.J.S. Poerwardarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2003), h. 1336. 
222 Hasan Sa’udi, Jerat-jerat Lisan, (Solo: Pustaka Arafah, 2003), h. 14. 
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be intuk peinghiinaan, dii mana seiseiorang yang beirtanggung jawab akan meimiiliih 

untuk beirbiicara langsung de ingan iindiiviidu teirseibut untuk meimpeirbaiikii keisalahan 

meinjadii leibiih baiik. Allah meingarahkan hamba-hambanya untuk seige ira beirtaubat 

darii peiriilaku teirseibut, dan Di ia seilalu meimbuka piintu kasiih sayang-Nya deingan 

leibar, meine iriima keidatangan hamba-Nya yang beirusaha meingubah tiindakan yang 

salah meinjadii peirbuatan yang teirpujii.223 

Be irprasangka buruk dan meilakukan ghiibah adalah pe iriilaku yang harus 

diihi indarii teirhadap siiapa pun, kareina peiriilaku iinii dapat meinghasiilkan iirii hatii dan 

diianggap seibagaii tiindakan teirceila. Oleih kareina iitu, dalam Surah Al-Hujurat ayat 

12, teirdapat peiriintah untuk meinjauhii beirbagaii prasangka buruk, kareina tiindakan 

teirseibut diianggap seibagaii dosa. Dalam ayat iini i juga diijeilaskan larangan untuk 

meilakukan tajassus, yaiitu meincarii-carii ke isalahan atau keileimahan orang laiin. 

Se ilaiin iitu, ghiibah juga diianggap seibagaii peiriilaku te irceila kareina meiliibatkan 

pe imbiicaraan teintang iindiiviidu laiin tanpa meimiiliikii pe inge itahuan teintang siifat atau 

ke ihiidupan meireika. Jiika seise iorang meindeingar peimbiicaraan teirseibut, maka 

seiharusnya iia tiidak meinyukaiinya, teirutama jiika apa yang diibiicarakan tiidak 

meimiiliikii dasar dalam diirii iindiiviidu yang diibi icarakan dan mungkiin teirmasuk beiriita 

palsu atau diibuat-buat, yang meirupakan dosa yang leibi ih beisar dariipada meilakukan 

ghiibah iitu seindi irii. 

Majeiliis Ulama Iindoneisiia (MUIi) teilah meingeiluarkan fatwa yang 

meinyatakan bahwa iinfotaiinmeint, baiik yang meinayangkan maupun yang 

meinonton, diianggap haram. Fatwa iinii te ilah diisahkan dalam Musyawarah Nasiional 

(Munas) MUIi dii Jakarta dan diinyatakan oleih Keitua Komiisii Fatwa MUIi, Ma’ruf 

Amiin. Meinurut fatwa teirseibut, seicara umum meinceiriitakan aiib, keijeileikan, gosiip, 

atau hal-hal priibadii keipada orang laiin atau masyarakat diianggap seibagaii peirbuatan 

yang haram. Fatwa iinii juga meincakup larangan meimbuat beiriita yang 

meingungkapkan aiib, ke ijeileikan, dan gosiip, seirta diilarang meingambiil keiuntungan 

darii beiriita seimacam iitu. MUI i meimpeirboleihkan peinge icualiian deingan alasan syar'ii, 

seipeirtii untuk keipe intiingan pe ineigakan hukum atau meimbeirantas keimungkaran, 

dalam meinayangkan, meinyiiarkan, meimbaca, atau meindeingarkan beiriita yang 

meingandung iinformasii teintang aiib.224 

Be irpiisah darii pandangan ulama dalam meinghadapii ghiibah, dalam siituasi i 

teirteintu, meireika meingiiziinkannya seisuaii de ingan hasiil iijtiihad yang diilakukan oleih 

I ibrahiim Muhammad Jamal. Meinurut pandangannya, ada beibeirapa keiadaan di i 

mana meinggunjiingkan orang laiin diii iziinkan, seibagaii beiriikut:225 

 
223 Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Gema Insani, 2015), h. 205-208 
224 Musyfikah Ilyas, “Ghibah Persepktif Sunnah.” Jurnal Al-Qadau, Vol. 5, No. 1 

tahun 2018, h. 146. 
225 Ibrahim Muhammad al-Jamal, Amrad al-Nufus, diterjemahkan oleh Amir Hamzah 

Fahcrudin dengan judul Penyakit-penyakit Hati (Bandung: Pustaka Hidayah, 1995), h. 109-

110. 
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a. Saat meilaporkan peinganiiayaan orang laiin keipada pe inguasa atau 

pe imeiriintah, deingan meimbe iriikan peinjeilasan yang akurat meingeinaii 

ke inyataannya dan kondiisii orang yang meilakukan peinganiiayaan 

teirseibut. 

b. Ke itiika meimiinta bantuan untuk meingubah keijahatan yang saat iitu 

seidang diibiicarakan dan meimbutuhkan peinjeilasan dan ke iteirangan. 

c. Ke itiika meimiinta fatwa meingeinaii suatu masalah yang meimbutuhkan 

banyak buktii dan riinciian, agar peimbeirii fatwa dapat me imahamii siituasii 

yang diibi icarakan. 

d. Saat meimbeiriikan peiriingatan teintang beincana atau ke ijahatan yang 

meimeirlukan peinjeilasan, atau untuk meimbeirsiihkan nama diirii ke itiika 

diitanya teintang seiseiorang yang diise ibut meirugiikan dan diianggap tiidak 

be inar. 

e. Ke itiika meirujuk pada seiseiorang deingan seibutan yang sudah diike inal. 

f. Meingungkapkan peiriilaku ke ifasiikan seise iorang seicara te irang-teirangan 

untuk meimbeirii peiriingatan keipada orang laiin agar waspada 

teirhadapnya. 

Oleih kareina iitu, larangan ghiibah sangat kuat dan tiidak ada peirbeidaan 

pe indapat meingeinaiinya. Hiingga saat iinii, beilum ada pe indapat yang meingiiziinkan 

ghiibah tanpa alasan yang je ilas seipe irtii yang teilah diise ibutkan, dan ghiibah hanya 

boleih diilakukan jiika tiidak diimaksudkan untuk meireindahkan atau meingurangi i 

ke ihormatan seiseiorang. 

 

I. SALING MENGHARGAI 

a. Ayat 13 

ل قٓ  ي ْ  ْخ  ْإ نَّا ْٱلنَّاس  ا ْو ج ع لٓ  أ ي ُّه  ْو أ نث ى  ر ْذ ك  ْمِّن ْو ق  ب آْ  ن  ك مٓ  ن  ك م ئ ل ْْٓ  ش ع وبا
ْٱللَّه ْأ تْْٓ  ر م ك مٓ  إ نَّْأ كْٓ  اْ ٓ  ل ت  ع ار ف و ٓ  ق ى ك مٓ  ع ند  ب يرْْٓ   ١٣ْْإ نَّْٱللَّه ْع ل يمٌْخ 

Pada ayat tiiga beilas iinii, Bi isrii Mustofa meinafsiirkan: “He i poro me inungso 

kabeih! teime inan Iingsun Allah niitahakei siiro kabeih sangkiing siijii wong lanang (iiyo 

iiku Nabi i Adam) lan siijii wong wadon (iiyo iiku i ibu Hawwa’) lan Iingsun andadeiake i 

siiro kabeih dadii piiro-piiro cabang lan dadii piiro-piiro peipe inthon supoyo siiro kabeih 

podo keinal-meingeinal (ojo podo unggul-unggulan nasab). Seijatiine i kang luwiih 

mulyo sangkiing siiro kabeih mungguh Allah Ta’ala iiku wong kang luwiih taqwa. 

Teime inan Allah Ta’ala iiku tansah meirsanii lan tansah waspodo.”226 

“Haii para manusiia seimuanya! seisungguhnya Aku Allah meinciiptakan 

kaliian seimua darii seiorang lakii-lakii (yaiitu Nabii Adam) dan seiorang peire impuan 

(yaiitu Iibu Hawwa’) dan Aku me injadiikan kaliian seimua me injadii be ibeirapa 

 
226 Bisri Mustofa, Al-Ibriz li Ma’rifah Tafsir al-Qur’an al-Aziz... h. 1890 
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cabang(bangsa) dan beibeirapa bagiian (suku) supaya kaliian seimua saliing keinal-

me ingeinal (jangan saliing me ingunggulkan nasab). Se isungguhnya orang yang 

paliing muliia diiantara kaliian diisiisii Allah iialah orang yang paliing beirtakwa. 

Se isungguhnya Allah maha me ingeitahuii lagii maha teiliitii.” 

Ayat tiiga beilas iinii meimbahas teintang keiseitaraan seisama manusiia, dan 

yang muliia diisiisii Allah adalah yang paliing beirtaqwa. Biisrii Mustofa dalam 

meinjeilaskan ayat iinii meineigaskan bahwa diilarang saliing meingunggulkan nasab 

(ojo podo unggul-unggulan nasab) hal iinii diimaksudkan karna dalam tradiisii jawa, 

nasab atau gariis keiturunan sangat meimpeingaruhii pola ke ihiidupan beirmasyarakat. 

Bi isrii Mustofa dalam ayat i inii meingiingatkan keipada masyarakat agar saliing 

meinghormatii dan tiidak meinyombongkan gariis keiturunan meireika. 

Pada priinsiipnya, manusiia be irkeimbang dalam iinteiraksii de ingan orang laiin 

dii se ikiitarnya, yang meinunjukkan bahwa manusiia tiidak dapat meinghiindar dari i 

ke ihiidupan sosiial yang me iliibatkan keiteirgantungan satu sama laiin. Se ibagaii 

makhluk yang saliing meimbutuhkan, manusiia peirlu meinyadarii bahwa masyarakat 

meimiiliikii be irbagaii variiasii darii liingkungan seikiitarnya, baiik dalam hal iindiiviidu 

maupun keilompok. Namun, dii teingah peirbeidaan-pe irbeidaan teirseibut, seitiiap 

iindi iviidu teitap meimeirlukan siikap peineiriimaan dan seimangat soliidariitas.227 

Meiwujudkan keihi idupan yang seijahteira, toleiran, dan saliing beirdampiingan 

tanpa meinghakiimii peirbeidaan dalam eitniis, agama, maupun budaya adalah iimpiian 

yang sangat iide ial dan diiharapkan oleih se imua lapiisan masyarakat. Tiidak mungkiin 

masyarakat dapat meingeimbangkan kualiitas keihi idupan yang baiik tanpa adanya 

liingkungan yang peinuh keidamaiian dan toleiransii seipe irtii yang teilah diiseibutkan. Iini i 

kareina peirubahan dalam masyarakat tiidak peirnah te irjadii dalam keirangka yang 

be inar-beinar seiragam seicara ke iseiluruhan. Fakta meingiindiikasiikan bahwa tiidak akan 

pe irnah ada masyarakat yang beinar-beinar hiidup seicara teiriisolasii.228 

Dalam Iislam, deingan teigas diinyatakan bahwa manusiia meimiiliiki i peiran 

pe intiing dalam meineintukan kondiisii duniianya, khususnya dalam konteiks agama 

I islam. Kareina alasan iini i, umat Iislam diiharapkan mampu meinunjukkan contoh-

contoh keibaiikan yang biisa diijadiikan panutan oleih agama-agama laiin. Apapun 

yang akan teirjadii pada masa deipan umat Iislam, seimuanya akan sangat diipeingaruhi i 

oleih langkah-langkah yang diiambiil oleih umat Iislam se indiirii. Jiika kiita meilakukan 

analiisiis yang meindalam teirkaiit deingan ukhuwah Iislamiiyah, jiika kiita 

meinjalankannya deingan tulus dan iikhlas, kiita akan meirasa teirmotiivasii untuk 

seinantiiasa meimatuhii pe iriintah-peiriintah Allah.229 

Se ibagaiimana Fiirman Allah Swt dalam Al-Qur’an surat Al-Iisra’: 70 

 
227 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Mekar Surabaya, 

2002), h. 745. 
228 Roni Ismail, “Konsep Toleransi Dalam Psikologi Agama: Tinjauan Kematangan 

Beragama,” Jurnal Religi Vol. VIII, No. 1 (Januari 2012), h. 2. 
229 Syahrin Harahap, Islam Dinamis, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), h. 111. 
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رَّمْْٓ  و ل ق د ْٱلْٓ  نَ   مٓ  ء اد م ْو حَ  لْٓ  ن اْب ن ْٓ  ك  ْو ٱلٓ  فِ  نَ   مْمِّن ْٓ  ر ْو ر ز قٓ  ب حٓ  ب  رِّ
ْو ف ضَّل ث يرْمَِِّّّنْٓ  نَ   مٓ  ٱلطَّيِّب  ت  كْ  ل قْٓ  ع ل ى  يلَْٓ  ن اْت فٓ  خ  ٧٠ْْْض 

Dan seisungguhnya teilah Kami i muliiakan anak-anak Adam, Kami i angkut meire ika 

dii daratan dan dii lautan, Kami i beiri i me ire ika re izeikii darii yang baiik-baiik dan Kami i 

leibiihkan me ire ika deingan keile ibiihan yang seimpurna atas keibanyakan makhluk yang 

teilah Kamii ciiptakan. (QS. Al-Iisra’: 70) 

Darii ayat dii atas kiita meindapatii makna bahwa seisungguhnya manusiia 

yang ada dii bumii iini i teilah Allah muliiakan, jangan keimudiian kiita hiinakan manusiia 

yang laiin seikaliipun beirbeida agama deingan alasan apapun untuk meireindahkannya. 
Dalam Iislam, deingan teigas diinyatakan bahwa manusiia meimiiliiki i peiran 

pe intiing dalam meineintukan kondiisii duniianya, khususnya dalam konteiks agama 

I islam. Kareina alasan iini i, umat Iislam diiharapkan mampu meinunjukkan contoh-

contoh keibaiikan yang biisa diijadiikan panutan oleih agama-agama laiin. Apapun 

yang akan teirjadii pada masa deipan umat Iislam, seimuanya akan sangat diipeingaruhi i 

oleih langkah-langkah yang diiambiil oleih umat Iislam se indiirii. Jiika kiita meilakukan 

analiisiis yang meindalam teirkaiit deingan ukhuwah Iislamiiyah, jiika kiita 

meinjalankannya deingan tulus dan iikhlas, kiita akan meirasa teirmotiivasii untuk 

seinantiiasa meimatuhii pe iriintah-peiriintah Allah.230 
Apabiila seise iorang tiidak dapat meincapaii keise iiimbangan dalam beiragama, 

ceinde irung akan meingambiil posiisi i yang eikstreim. Namun, masyarakat Iislam 

seijatiinya tiidak meinganut pandangan yang beirleibiihan, baiik darii sudut pandang 

kanan maupun kiirii. I islam justru meinge ideipankan priinsiip ke ise iiimbangan, yang 

meiliibatkan keidua beilah piihak, yaiitu antara hak dan keiwajiiban, seirta antara 

ke ipeintiingan iindiivi idu dan masyarakat. Faktanya, masyarakat Iislam meimiiliiki i 

tujuan seijarah yang leibiih dalam dariipada seikadar meimpe irtahankan eiksiisteinsii fiisiik, 

ke ikuasaan seimata, keilangsungan keiturunan, dan aspeik-aspeik jiiwa. Seijarah 

masyarakat Iislam meinunjukkan peiran peintiingnya dalam beintuk peirkeimbangan 

manusiia yang siigniifiikan dan teirus beirlanjut. Iideintiitas masyarakat Iislam teirceirmiin 

dalam priinsiip keise iiimbangan yang diiteirapkan seicara konsiistein dalam peiriilaku, 

ke isamaan tujuan, dukungan antariindiiviidu, soliidariitas, dan keiadiilan.231 
Tiidak dapat diisangkal bahwa keihiidupan sosiial seilalu meingalamii beirbagai i 

diinamiika. Dalam diinamiika iini i, teirdapat iindiikasii adanya transformasii, yang biisa 

be irartii pe irubahan meinuju arah yang leibiih posiitiif atau bahkan seibaliiknya, meinuju 

arah yang leibiih neigatiif. Namun, seiriingkalii konfliik muncul dalam masyarakat 

ke itiika iindi iviidu atau keilompok tiidak mampu meineiriima dan meinyeisuaiikan diiri i 

de ingan peirubahan yang teirjadii. Meiskiipun pada hakiikatnya, baiik iindiiviidu maupun 

masyarakat meingi ingiinkan ke ihiidupan yang aman, damaii, dan teinteiram, namun 

ke inyataan yang diihadapii se iriingkalii be irbeida. Oleih kareina iitu, meinjadii tanggung 

 
230 Ikhwan Hadiyyin, “Konsep Pendidikan Ukhuwah: Analisa Ayat-ayat Ukhuwah 

dalam al-Qur’an,” dalam Jurnal al-Qalam, Vol. 33 No. 2 Tahun 2016, hal. 38. 
231 Yatimin Abdullah, Studi Islam Kontemporer, (Jakarta: Amzah, 2006), h. 124. 



90 

 

 

 

jawab masyarakat untuk meingeilola peirbe idaan teirseibut seibagaii fondasii utama 

dalam meimbangun harmonii dalam keihiidupan beirsosiial.232 
Dalam siituasii iini i, teirciiptanya toleiransii dapat diiwujudkan deingan meimulaii 

darii tiindakan-tiindakan keici il, seipeirtii saliing meinghormatii, meinghargaii, meinciintaii, 

seirta meimbeiriikan bantuan satu sama laiin. Langkah-langkah teirseibut tiidaklah suliit 

jiika masyarakat meimiiliiki i peimahaman teintang peintiingnya toleiransii dalam 

be iragama. Dalam keirangka agama Iislam, Al-Qur’an me ingakuii hak-hak peinganut 

agama laiin untuk meimiiliih dan meinjalankan keiyakiinan agama meire ika seindi irii. 

Pada tiitiik iinii, dasar Iislam meineigaskan peintiingnya toleiransii beiragama, kareina 

ajaran Iislam meineikankan bahwa manusiia adalah seitara, meimiiliikii hak dan 

ke iiistiimeiwaan yang sama, se irta beirupaya beirsama-sama untuk meincapai i 

ke irukunan.233 
 

 

 
232 Ngainun Naim, Islam dan Pluralisme Agama Dinamika Perebutan makna, 

(Yogyakarta: Aura Pustaka, 2014), h. 99. 
233 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran: Fungsi dan pesan wahyu dalam 

kehidupan masyarakat, (Bandung: Mizan, 2002), h. 95. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be irdasarkan uraiian dan analiisiis teirhadap Tafsiir Al-Iibriiz pada QS. Al-

Hujurat [49] dii atas, dapat diisiimpulkan bahwa diiteimukan liima beintuk eitiika 

sosiial pada ayat Al-Qur’an dalam Tafsiir Al-Iibriiz. Pe irtama, pada ayat 1-3 

meinjeilaskan teintang peintiingnya beireitiika dalam beirkomuniikasii. Ke idua, pada 

ayat 4-5 meine irangkan teintang apa saja yang harus diipe irhatiikan keitiika 

be irtamu. Keitiiga, pada ayat kei-6 meinjeilaskan teintang bagaiimana harus 

be irsiikap keitiika meineiriima berita. Keie impat, pada ayat kei 9-10 meinjeilaskan 

teintang eitiika seisama saudara, yaiitu teintang peintiingnya beirlaku adiil dalam 

seitiiap hal seirta keiharusan seiorang musliim meinjadii pe indamaii konfliik antar 

seisama manusiia. Ke iliima, pada ayat kei-11 meirupakan larangan untuk saliing 

meinghiina. Keie inam, pada ayat kei-12 meineirangkan teintang peintiingnya 

be irsiifat teirbuka, dalam hal iini i teirmasuk juga larangan beirburuk sangka 

(su’udzon) dan ghiibah. Keitujuh, pada ayat kei-13 yang meinjeilaskan teintang 

ke iharusan bagii se itiiap musliim untuk meinghargaii pe irbeidaan. Keitujuh beintuk 

e itiika sosiial iitu beirpeiran peintiing untuk peirwujudan peirdamaiian dalam 

be irkeihiidupan sosiial. 

 

B. Saran 

Pe ineiliitiian iinii tiidak dapat beirheintii hanya pada tiitiik i inii. Masiih banyak 

pe isan atau niilaii yang beilum teirungkap dan peirlu diiungkapkan. Oleih kareina 

iitu, seiluruh ayat, surat dalam Al-Qur’an harus diianaliisiis dan diieiksplorasii 

leibiih lanjut seibagaii sumbe ir peinge itahuan bagii umat Iislam, deingan tujuan 

meinciiptakan masyarakat yang harmoniis seisuaii deingan aturan dan niilaii-niilaii 

yang teirkandung dalam Al-Qur’an, teirutama dalam surat Al-Hujurat. 

Pe inuliis meirasa masiih ada banyak aspeik yang beilum te irungkap darii 

pe inafsiiran Biisrii Mustofa teirhadap surat Al-Hujurat. Ole ih kareina iitu, peinuliis 

meingusulkan untuk meilakukan peine iliitiian leibiih lanjut te irhadap tafsiiran Biisri i 

Mustofa, yang meirupakan salah satu ulama dan iinteile iktual Musliim Iindoneisi ia 

yang harus teirus diijeilajahii. Pe ineiliitiian iini i dapat meincakup analiisiis surat Al-

Hujurat dan surat-surat laiinnya, seirta teima-teima sosiial dan teima-teima 

laiinnya. 
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